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ABSTRAK 

 

Indonesia mempunyai lahan pertanian luas didukung oleh iklim 

tropis dan sekitar 40% penduduknya adalah petani. Manajemen tanah yang 

tepat dan peran lembaga petani menjadi krusial untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas pertanian. Tantangan kemiskinan, 

terutama di tiga kabupaten Lampung yaitu : Tulang Bawang, Tulang 

Bawang Barat, dan Mesuji, memerlukan dukungan pemberdayaan KWT, 

guna memajukan sektor pertanian dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui 

dan menganalisis modal sosial, kewirausahaan, teknologi, peran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi rumah tangga dala  persektif 

ekonomi Islam. 

Metode penelitian menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif dan verifikatif. Populasi penelitian ini ada kelompok wanita tani 

provinsi Lampung mencakup kabupaten Tulang Bawang, Tulang Bawang 

Barat, dan Mesuji. Total sampel penelitian adalah 85 responden, yang di 

dapat dari  rumus cross-sectional dari Lameshow. Teknik sempling yang 

digunakan adalah accidental sempling. Dan, instrumen penelitian 

dikumpulkan melalui kuisioner dengan alat bantu goggle formulir dan 

microsoft excel. Selanjutnya, langkah pengujian melibatkan uji instrumen, 

uji analisis regresi linear berganda, analisis koefisien determinasi, dan uji 

T dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh signifikan antara 

modal sosial, kewirausahaan, teknologi, dan peran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga KWT di Lampung. Oleh karena itu, 

disarankan agar pemerintah meningkatkan akses teknologi, 

menyederhanakan birokrasi, dan mendukung inovasi kewirausahaan. 

Selain itu, anggota KWT perlu memanfaatkan peluang pelatihan, 

memperluas jaringan, menerapkan praktik berkelanjutan, dan aktif dalam 

pengambilan keputusan. Masyarakat juga dapat mendukung dengan 

membeli produk lokal dan berkolaborasi dengan KWT untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya membangun 

modal sosial yang kuat untuk menciptakan kelompok yang solid dan 

kompak, mengembangkan kewirausahaan yang inovatif, memanfaatkan 

teknologi dengan optimal, serta memastikan peran aktif pemerintah dalam 

pemberdayaan kelompok wanita tani. 

 

Kata Kunci : KWT, Pertumbuhan Ekonomi, dan Perspektif Ekonomi 

Islam 
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ABSTRACT 

 

Indonesia has vast agricultural land supported by a tropical climate 

and around 40 per cent of the population are farmers. Proper land 

management and the role of farmer institutions are crucial to improving 

agricultural welfare and productivity. The challenge of poverty, especially 

in three Lampung districts namely: Tulang Bawang, Tulang Bawang 

Barat, and Mesuji, require the support of KWT empowerment, in order to 

advance the agricultural sector and increase household economic growth. 

The purpose of this study is to determine and analyse social capital, 

entrepreneurship, technology, the role of government on household 

economic growth in the perspective of Islamic economics. 

The research method uses a quantitative type with an associative and 

verification approach. The population of this study was a group of women 

farmers in Lampung province covering Tulang Bawang, West Tulang 

Bawang, and Mesuji districts. The total research sample was 85 

respondents, which was obtained from the cross-sectional formula from 

Lameshow. The sampling technique used was accidental sampling. And, 

the research instrument was collected through questionnaires with the help 

of goggle forms and microsoft excel. Furthermore, the testing step 

involves instrument test, multiple linear regression analysis test, 

coefficient of determination analysis, and T test with the help of SPSS 

version 26 application. 

 Based on the research results, there is a significant influence 

between social capital, entrepreneurship, technology, and the role of 

government on the economic growth of KWT households in Lampung. 

Therefore, it is recommended that the government improve access to 

technology, simplify bureaucracy, and support entrepreneurial innovation. 

In addition, KWT members need to utilise training opportunities, expand 

networks, implement sustainable practices, and be active in decision-

making. Communities can also support by purchasing local products and 

collaborating with KWT to create more inclusive and sustainable 

economic growth.  Overall, the results of this study emphasise the 

importance of building strong social capital to create a solid and cohesive 

group, developing innovative entrepreneurship, making optimal use of 

technology, as well as ensuring the government's active role in 

empowering farm women's groups. 

 

Keywords: KWT, Economic Growth, and Islamic Economic Perspective  
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 الملخص

وتتمتع إندونيسيا بأراضٍ زراعية شاسعة يدعمها مناخ مداري وحوالي أربعين في الدائة من 
السكاف مزارعوف. وتكتسي الإدارة السليمة للأراضي ودور منظمات الدزارعين أهمية حاسمة في تحسين 

خاصة في ثلاث مقاطعات في لامبونغ وىي تولانغ باوانغ الرفاىية والإنتاجية الزراعية. إف تحدي الفقر، و 
وتولانغ باوانغ بارات وميسوجي، تتطلب دعم تمكين مجموعات الدزارعات من أجل النهوض بالقطاع 
الزراعي وزيادة النمو الاقتصادي للأسر الدعيشية. الغرض من ىذه الدراسة ىو تحديد وتحليل رأس الداؿ 

التكنولوجيا ودور الحكومة في النمو الاقتصادي للأسر الدعيشية من منظور الاجتماعي وريادة الأعماؿ و 
 .الاقتصاد الإسلامي

ويستخدـ منهج البحث النوع الكمي مع الدنهج الترابطي والتحقق. كاف مجتمع ىذه الدراسة 
 عبارة عن مجموعة من الدزارعات في مقاطعة لامبونج التي تغطي مناطق تولانج باوانج وغرب تولانج

باوانج وميسوجي. بلغ إجمالي عينة البحث خمسة وثمانين مبحوثة، تم الحصوؿ عليها من الصيغة الدقطعية 
من لامشو. وكاف أسلوب أخذ العينات الدستخدـ ىو أخذ العينات العرضية. وتم جمع أداة البحث من 

نت خطوة خلاؿ الاستبيانات بمساعدة نماذج غوغل ومايكروسوفت إكسل. وعلاوة على ذلك، تضم
 T الاختبار اختبار الأداة، واختبار تحليل الانحدار الخطي الدتعدد، وتحليل معامل التحديد، واختبار

 .الإصدار السادس والعشرين SPSS بمساعدة تطبيق
استنادًا إلى نتائج الدراسة، ىناؾ تأثير كبير بين رأس الداؿ الاجتماعي وريادة الأعماؿ 

لى النمو الاقتصادي للأسرة الدعيشية لمجموعات النساء الدزارعات في والتكنولوجيا ودور الحكومة ع
لامبونج. ولذلك، يوصى بأف تقوـ الحكومة بتحسين الوصوؿ إلى التكنولوجيا، وتبسيط البيروقراطية، 
ودعم الابتكار في ريادة الأعماؿ. وبالإضافة إلى ذلك، تحتاج عضوات مجموعات النساء الدزارعات إلى 

من فرص التدريب، وتوسيع الشبكات، وتنفيذ ممارسات مستدامة، والدشاركة الفعالة في صنع الاستفادة 
القرار. كما يمكن للمجتمعات المحلية أف تقدـ الدعم من خلاؿ شراء الدنتجات المحلية والتعاوف مع 

ائج ىذه مجموعات النساء الدزارعات لتحقيق نمو اقتصادي أكثر شمولًا واستدامة.  بشكل عاـ، تؤكد نت
الدراسة على أهمية بناء رأس ماؿ اجتماعي قوي لخلق مجموعة قوية ومتماسكة، وتطوير ريادة الأعماؿ 
الدبتكرة، والاستخداـ الأمثل للتكنولوجيا، فضلًا عن ضماف دور الحكومة الفعاؿ في تمكين مجموعات 

 .النساء الدزارعات
مو الاقتصادي، والدنظور الاقتصادي الإسلامي: مجموعة النساء الدزارعات، والنالكلمات الدفتاحية  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan” 

(QS. AN-NAHL :90) 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 

ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي
 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فػَعَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
ؿَ حَوْ  -  haula 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قَاؿَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿِ لأَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -

 al-birr  البِر  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

ؿُ الَْْلاَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تَأْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْرُ الرَّازقِِيْنَ  -

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله مَجْرَاىَا وَ مُرْسَاىَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -

                                                Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

يػْعًامُوْرُ جمَِ لأُ للِّوِ ا -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru    

jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid 



1 

BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia tergolong sebagai negara agraris yang mempunyai 

lahan pertanian yang cukup luas dengan kondisi penduduk Indonesia 

beraneka ragam. Hal ini didukung oleh data yang menyebutkan 

bahwa terdapat  40% mata pencaharian penduduknya bekerja 

sebagai petani
1
. Suburnya lahan pertanian dikarenakan letak negara 

Indonesia berada pada daerah beriklim tropis sehingga membuat 

proses pelapukan terjadi secara sempurna kemudian membuat tanah 

menjadi subur
2
.  

Tanah yang subur menjadi komponen penting dalam bidang 

pertanian karena menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya 

tanaman. Tanah mempengaruhi ketersediaan air, nutrisi, dan oksigen 

bagi tanaman, serta memberikan dukungan fisik bagi akar tanaman 

dan faktor tersebut dapat mempengaruhi kualitas tanah dari hasil 

panen, produktivitas, dan keberlanjutan pertanian
3
.  

Demi mewujudkan kualitas strukrur tanah yang baik, maka 

diperlukan manajemen tanah yang tepat guna memastikan kualitas 

tanah terjaga dan meningkatkan produktivitas. Hal ini dapat meliputi 

pemupukan yang tepat, pengelolaan air yang baik, dan 

menggunakan pupuk organik dapat membantu meningkatkan 

kesuburan tanah serta mempertahankan keseimbangan ekologi 

tanah
4
.  

                                                             
1
 Amruddin, A., Basriwijaya, K. M. Z., Abidin, Z., Lubis, M. I. A., Permatasari, P., Inti, R. W., 

... & Rusdiyana, E. (2022). Pembangunan Pertanian. Yayasan Kita Menulis. Hal 45. Diakses pada 

hari rabu, 10 Mei 2023 
2 Ayun, Q., Kurniawan, S., & Saputro, W. A. (2020). Perkembangan konversi lahan pertanian 

di bagian negara agraris. Vigor: Jurnal Ilmu Pertanian Tropika Dan Subtropika, 5(2), Hal. 38. 

Diakses pada hari rabu, 10 Mei 2023 
3
 Dewi Setiyaningsih and others, „Penerapan Sistem Budikdamber Dan Akuaponik Sebagai 

Strategi Dalam Memperkuat Ketahanan Pangan Di Tengah Pandemi Covid-19‟, Prosiding 

Semnaskat LPPM UMJ, 2020, 1–10 
<https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat/article/view/8054/4818>. Hal. 4. Diakses pada hari 

rabu, 10 Mei 2023 
 
4
 Salama, M. H. (2023). Pengembangan Pertanian Perkotaan. Pertanian Terpadu, Hal 79. 

Diakses pada hari rabu, 10 Mei 2023. 
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Syariat Islam menjelaskan pentingnya menjaga dan 

memelihara sumber daya alam sebagai amanah dari Allah SWT 

bahwa bumi dan semua isinya merupakan amanah yang harus 

dijaga, dipelihara, dan dimanfaatkan secara bijaksana oleh manusia. 

Allah SWT berfirman dalam QS.Al-Mulk 67 : 15
5
 : 

                           

       

Artinya : “Dan Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dibangkitkan 

kembali” 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa  (Dialah yang 

menjadikan bumi itu mudah bagi kalian) mudah untuk dipakai 

berjalan di atas permukaannya (maka berjalanlah di segala 

penjurunya) pada semua arahnya (dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya) yang sengaja diciptakan buat kalian. (Dan hanya 

kepada-Nyalah kalian dibangkitkan) dari kubur untuk mendapatkan 

pembalasan
6
.  

Dalam tafsir tersebut menunjukkan bahwa bumi dan semua 

isinya disediakan oleh Allah SWT untuk dimanfaatkan oleh 

manusia, namun dengan  

catatan harus dilakukan dengan cara yang baik dan bijaksana. Selain 

itu, dalam ajaran Islam, dikenal prinsip “mizan” atau keseimbangan. 

Prinsip ini menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam, 

sehingga manusia harus bertindak bijaksana dalam mengelola 

sumber daya alam dan menghindari eksploitasi yang berlebihan
7
. 

Oleh karena itu, ajaran Islam menekankan bahwa sumber daya alam 

harus dikelola secara berkelanjutan dan tidak boleh diambil secara 

berlebihan sehingga mengancam keseimbangan alam dan 

                                                             
5
 Departemen Agama, Alquran dan Terjemahan (Bandung, Diponegoro, 2018), Hal 65.  

Diakses pada hari rabu, 10 Mei 2023. 
6
 Departemen, Hal 65 

7  Indonesia, M. U., Prabowo, H. S., Tobing, I. S., Abbas, A. S., Saleh, C., Huda, M., ... & 
Mangunjaya, F. M. (2017). Pelestarian Satwa Langka untuk Keseimbangan Ekosistem: Penuntun 

Sosialisasi Fatwa MUI No 4, 2014, tentang Fatwa Pelestarian Satwa Langka untuk Menjaga 

Keseimbangan Eksosistem (Vol. 1). LPLH-SDA MUI. Hal 8. Diakses pada hari Rabu, 10 Mei 

2023. 
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menyebabkan kerusakan lingkungan. Serta sejalan dengan konsep 

pembangunan berkelanjutan
8
. 

Melihat situasi tersebut, Indonesia berpotensi meraih gelar 

sebagai negara agraris terbesar di dunia. Potensi alam ini dapat 

diaktifkan secara optimal dengan mendukung sektor ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan dasar penduduk. Langkah ini diambil untuk 

menghadapi tantangan meningkatnya jumlah penduduk yang 

berimbas pada tuntutan akan pasokan pangan yang kian meningkat.
9
 

Tidak hanya itu, sektor pertanian juga memiliki peran tambahan 

dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk yang sebagian besar 

masih berada dalam kondisi kurang sejahtera dan kesenjangan 

sosial. Upaya ini dilakukan melalui program-program pembangunan 

daerah yang bertujuan untuk mengatasi ketimpangan ekonomi dan 

sosial.
10

.  

Program pengembangan regional juga dianggap memiliki 

potensi untuk meningkatkan kesejahteraan di pedesaan, dengan 

salah satu provinsi aktif dalam upaya ini adalah Lampung. Provinisi 

ini merupakan sebuah daerah yang terletak di ujung bagian selatan 

Pulau Sumatra dan terdapat dua kota yaitu Bandar Lampung dan 

Metro, serta terdapat 13 kabupaten. Dilihat dari posisi geografis, 

Lampung terletak di sisi barat yang berbatasan dengan Samudra 

Hindia, di sisi timur berbatasan dengan Laut Jawa, di sisi utara 

berbatasan dengan provinsi Sumatra Selatan dan Bengkulu, dan di 

sisi selatan berbatasan dengan Selat Sunda. Selanjuntnya, dari sisi 

ekonomi sebagian besar penduduk di wilayah pesisir Lampung 

menggantungkan mata pencahariannya pada sektor perikanan dan 

pertanian. Di beberapa bagian pesisir, kegiatan perikanan seperti 

budidaya udang tambak
11

. 

                                                             
8 Farid Abdul, krosalia fitri, dkk., “Pengaruh partisipasi petani terhadap efektivitas LKM-A 

Sembodomakmur”, Jurnal sosial ekonomi pertanian. Vol.15,No.3.Hal.2. Diakses pada hari rabu, 

10 Mei 2023. 
9 Fanady, A. I., & Dilaga, H. Z. A. (2021). Tinjauan Yuridis Perjanjian Pengadaan Pupuk 

antara Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Ntb Dengan Pt. Fajar Jaya 

Sentosa. Private Law, 1(2). Hal 7. Diakses pada hari rabu, 10 Mei 2023. 
10 Sari, D. A. A. (2019). Integrasi tata kelola kebijakan pembangunan kelautan 

berkelanjutan. Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional, 8(2), Hal. 147. Diakses 

pada hari rabu, 10 Mei 2023. 
11

 Simamora, Enggar Stefan, Fauzi Janu Amarrohman, and Arwan Putra Wijaya. "Analisis 

Pengaruh Perubahan Garis Pantai Terhadapa Batas Pengelolaan Wilayah Laut Provinsi 
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 Di sisi lain, penduduk yang tinggal di wilayah non-pesisir 

cenderung lebih fokus pada pertanian seperti bercocok tanam 

sayuran, padi, lada, kopi, cengkih, kayu manis, serta memanfaatkan 

lahan perkarangan mereka. Dan di provinsi Lampung juga memilki 

macam-macam kategori desa. Berdasarkan data potensi 

kabupataen/kota di Lampung pada tahun 2018 dapat kualifikasikan 

atas tiga kategori desa yaitu mandiri, berkembang dan tertinggal. 

Menurut data BPS dapat dipersentasikan sebagai berikut
12

 :  

Tabe1.1  

Persentase IDP Provinsi Lampung 2018 
 

KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE JUMLAH  DESA 

Desa Tertinggal 3% 73  

Desa Berkembang 91% 2.219  

Desa Mandiri 6 % 154  

Total 100 % 2.446 
 

Indeks Pembangunan Desa (IPD) merupakan sebuah indeks 

komposit yang menggambarkan tingkat kemajuan atau 

perkembangan desa, dengan menggunakan skala 0-100. Indeks 

Pembangunan Desa menunjukkan tingkat status tertinggal 2%, 

berkembang 91%, dan mandiri 6%. Pada tahun 2018, sebagian besar 

desa di Lampung berstatus Desa Berkembang. Hasil Indeks tersebut 

rupanya lebih di dominasi oleh desa berkembang dan hanya terdapat 

sedikit persentase negara mandiri, artinya pembangunan ekonomi 

yang berlatar pada orientasi tingkat pertumbuhan yang berkelanjutan 

baik ekonomi skala besar menjadi prioritas pembangunan ke 

depan
13

.  

Untuk mendorong pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat, penting pula bagi pemerintah untuk melibatkan sumber 

daya manusia melalui usaha tani dan mendorong peran anggota 

rumah tangga dalam pengelolaan usaha pertanian.
14

 Kerja sama 

                                                                                                                                                       
Bengkulu." Elipsoida: Jurnal Geodesi dan Geomatika 5.1 (2022) Hal 32. Diakses pada hari Sabtu, 

29 Juli 2023. 
12

 BPS, „Hasil Pendataan Potensi Desa Indonesia‟, 2018. Hal 2  
13

 Adon Nasrulloh, Sosiologi Pembangunan, Pustaka Setia Bandung, 2017. Hal 3. Hal 8. 

Diakses pada hari Kamis, 11 Mei 2023. 
14

 Basmar, E., Sartika, S. H., Suleman, A. R., Faried, A. I., Damanik, D., Amruddin, A., ... & 

Nugraha, N. A. (2021). Ekonomi Pembangunan: Strategi dan Kebijakan. Yayasan Kita Menulis. 

Hal 8. Diakses pada hari Kamis, 11 Mei 2023. 
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antara anggota rumah tangga berfungsi untuk mengoptimalkan hasil 

usaha pertanian dan memenuhi kebutuhan rumah tangga yang akan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang baik.
15

.  

Dalam Undang-Undang No.16/2006
16

, UU No.19/2013
17

, dan 

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 82/2013, kelembagaan 

petani dan kelembagaan ekonomi petani merupakan sesuatu yang 

harus ditumbuhkan dan dikembangkan di pertanian Indonesia
18

. 

Kelembagaan petani merupakan organisasi yang berfungsi untuk 

kepentingan petani. Fokus utamanya adalah untuk memperkuat kerja 

sama di antara para petani dalam upaya memperjuangkan hak-hak 

dan kepentingan petani
19

. Serta, melibatkan pembentukan kelompok 

seperti Poktan (Kelompok Tani), Gapoktan (Gabungan Kelompok 

Tani), asosiasi, dan dewan komoditas nasional.  

Regulasi yang mengatur tentang kegiatan pertanian dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi rumah tangga termaktub pada 

UU RI Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani pada Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 angka 2 

dan Pasal 1 angka 10, yang berbunyi Pasal 1 angka 2 

“Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan 

kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani yang lebih baik 

melalui pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, 

pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, 

konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, kemudian akses 

ilmu pengetahuan, teknologi informasi, serta penguatan 

kelembagaan petani” 
20

.   

                                                             
15

 Prasekti, Yuniar Hajar. "Peran Wanita Tani Dalam Menunjang Perekonomian Rumah Tangga 

Keluarga Petani." Jurnal Agribis 5.1 (2019), Hal 18. Diakses pada hari Kamis, 11 Mei 2023. 
16

 Undang undang Republik Indonesia nomor 16 tahun 2006 tentang sistem penyuluhan 

pertanian, perikanan, dan kehutanan. Diakses pada hari Jumat, 28 Juli 2023. 
17

 Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. 

Diakses pada hari Jumat, 28 Juli 2023. 
18

 Nungsiyati, Nungsiyati, Devi Fitriyana, and Muhamad Muslihudin. "Mobile Commerce 

Pemasaran Produk Olahan Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan Berbasis Android Di Desa 

Kalirejo." JTKSI (Jurnal Teknologi Komputer dan Sistem Informasi) 5.2 (2022), Hal 122. Diakses 

pada hari Jumat, 28 Juli 2023. 
19

Arifin, Ansar, and Syamsul Bahri. "Penguatan Kelembagaan Ketahanan Pangan di Kota 

Parepare." Jurnal Pangadereng 2.12 (2019), Hal 163. Diakses pada hari Jumat, 28 Juli 2023. 
20

 Undang-undang Dasar Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Pasal 1 angka 2 Diakses 

pada hari Jumat, 28 Juli 2023. 
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Pada Pasal 1 angka 10 yang berbunyi “Kelompok tani adalah 

kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, 

ekonomi, sumber daya, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk 

meningkatkan serta mengembangkan usaha anggota”21. 

Di sisi lain, lembaga ekonomi petani merupakan entitas yang 

melaksanakan berbagai aktivitas usaha tani mulai dari tahap awal 

hingga tahap akhir, guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

usaha tani, baik yang berbadan hukum maupun yang belum 

berbadan hukum. Sebagai contoh dari jenis kelembagaan ekonomi 

petani yakni :  

1. Koperasi Pertanian memiliki entitas di mana petani dapat 

bersama-sama mengelola usaha pertanian; 

2. Badan Usaha Milik Petani (BUMP) memiliki entitas bisnis 

yang dimiliki oleh kelompok petani untuk kegiatan usahatani 

atau pengolahan hasil pertanian; 

3. Kelompok Wanita Tani (KWT) memiliki entitas kelembagaan 

yang berfokus pada pemberdayaan peran dan kontribusi 

wanita dalam sektor pertanian
22

. 

Menurut data dari badan statistika penyuluhan pertanian 

(BSPP) tentang Jumlah Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) sekala 

nasional pada tahun 2022 dapat di ungkap melalui tabel, berikut : 

Tabel 1.2  

Kelembagaan Ekonomi Petani 2022 

NO PROVINSI TOTAL PERSENTASE 

1.  Jawa Tengah 19,29% 

2.  Jawa Timur 17,20% 

3.  Jawa Barat 14,00% 

4.  Sulawesi Selatan 10,02% 

5.  Aceh 6,00% 

6.  Sumatra Selatan 5,53% 

7.  Sumatra Utara 5,04% 

                                                             
21

 Undang-undang Dasar Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Pasal 1 angka 10. Diakses 

pada hari Kamis, 11 Mei 2023. 
22

 Handono, Setiyo Yuli, Kliwon Hidayat, and Mangku Purnomo. Pemberdayaan Masyarakat 

Pertanian. Universitas Brawijaya Press, 2020, Hal 6. Diakses pada hari Jumat, 28 Juli 2023. 
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NO PROVINSI TOTAL PERSENTASE 

8.  NTB 4,85% 

9.  Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
3,81% 

10.  Sulawesi Barat 3,55% 

11.  NTT 3,03% 

12.  Lampung 2,78% 

13.  Jambi 2, 57 % 

14.  Sulawesi Tenggara 2,45% 

15.  Sumatra Barat 2,45% 

TOTAL 100.00 % 
 

    Sumber : Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian 

/SIMLUHTAN 

Gambar 1.2 Kelembagaan Ekonomi Petani 2022 

Berdasarkan persentase diatas didapatkan bahwa dari 

kelimabelas provinsi yang ada di Indonesia, persentase KEP 

tertinggi dengan persentase 19,29 % Jawa Tengah, posisi persentase 

terendah adalah Sumatra Barat dan Sulawesi Tenggara dan Sumatra 

Barat dengan jumlah 2,45% dan Lampung berada pada urutan ke 12 

dari 15 provinsi dengan jumlah 2,78%. Kemudian, kategori 

persentase jenis KEP provinsi Lampung dapat diungkap dengan 

tabel berikut ini : 

Tabel 1.3  

Jenis KEP provinsi Lampung 2022 

KETERANGAN 
JUMLAH 

PERSENTASE 

Koprasi Pertanian 32 % 

Badan Usaha Milik Petani 26 % 

KWT 42 % 

Total 100 % 
 

Berdasarkan diagram lingkaran tersebut menunjukan bahwa 

jenis kelembagaan ekonomi pertani dengan persentase terendah 

adalah badan usaha milik petani sebesar 26% , urutan kedua yaitu 

koprasi pertanian sebesar 32% dan persentase tertinggi adalah KWT 

sebesar 42%. Terdapat sejumlah alasan mengapa KWT memiliki 

persentase tertinggi pada KEP 2022. Hal ini disebabkan oleh 
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pemberdayaan wanita dalam sektor pertanian melalui sejumlah 

aktivitas, termasuk budidaya tanaman di lahan pekarangan dan 

pengolahan hasil pertanian. Meskipun kegiatan ini terlihat 

sederhana, namun usaha ini memiliki dampak baik dalam 

mendorong kemajuan sektor pertanian.
23

. 

Berkaitan dengan itu, maka dapat dipahami bahwa KWT 

merupakan organisasi yang dibentuk oleh para wanita petani untuk 

bekerja sama dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

masyarakat melalui usaha pertanian dan memiliki titik fokus pada 

peran wanita dalam mengelola usaha pertanian dan manajemen 

keuangan rumah tangga
24

. Bidang Ekonomi bagi KWT dapat 

membantu mereka dalam hal produksi dan distribusi barang hasil 

pertanian serta memperkenalkan teknologi yang lebih baik untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian
25

.  

Dengan demikian, melalui kerangka regulasi dan data di atas, 

pemerintah daerah harus mampu mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan kelembagaan petani sebagai elemen kunci dalam 

mendorong kemajuan sektor pertanian dan pembangunan pertanian 

secara lebih luas.  Kemudian, hasil publikasi Badan Pusat Statistik 

(BPS) provinsi Lampung memiliki persentase data penduduk miskin 

tahun 2021. Data disajikan pada tabel dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Alam, K. S., Hakim, L., & Razak, A. R. (2019). Pengaruh Partispasi Kelompok Wanita Tani 

Terhadap Peningkatan Perekonomian Keluarga di Kelurahan Appanang Kabupaten 

Soppeng. Kolaborasi: Jurnal Administrasi Publik, 5(3), Hal 380. Diakses pada hari Kamis, 11 Mei 

2023. 
24

 Syah, Haslynda, et al. "Strategi Ketahanan Pangan dalam Program Urban Farming dalam 

Menunjang Keberlanjutan Usaha Keluarga di Masa Pandemi Covid-19." Ideas: Jurnal Pendidikan, 

Sosial, dan Budaya 8.3 (2022) Hal. 1093. Diakses pada hari Kamis, 11 Mei 2023. 
25

 Saloka, Gilang Aji, et al. "Pengembangan Kelompok Wanita Tani dalam Budidaya Tanaman 

Empon-Empon dan Sayuran Bersama Tanifoundation di Gondangrejo Karanganyar, Jawa Tengah: 

Development of Women Farmers' Group in Cultivating Empon-Empon and Vegetables with 

TaniFoundation in Gondangrejo Karanganyar, Central Java." PengabdianMu: Jurnal Ilmiah 

Pengabdian kepada Masyarakat 7.5 (2022). Hal 719. Diakses pada hari Kamis, 11 Mei 2023. 
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Tabel 1.4 

Persentase Penduduk Miskin Provinsi Lampung Tahun 2021 

NO KABUPATEN 
TOTAL 

PERSENTASE 

1 Tulang Bawang 9,69 % 

2 Bandar Lampung 9,11 % 

3 Metro 8,93 % 

4 Tulang Bawang Barat 8,32 % 

5 Mesuji 7,54 % 

 
 

Hasil tabel diatas tentang persentase penduduk miskin provinsi 

Lampung tahun 2021 menujukan bahwa kabupaten Tulang Bawang 

menepati posisi atas dengan persentase sebesar 9,69%, diikuti oleh 

Bandar Lampung 9,11%, Metro sebesar 8,93%, Tulang Bawang 

Barat sebesar 8,32%, dan yang terakhir Mesuji dengan persentase 

7,54%
26

.  

Tabel 1.5 

 Persentase Penduduk Miskin Provinsi Lampung Tahun 2023 

NO KABUPATEN 
TOTAL 

PERSENTASE 

1 Tulang Bawang 8,04 % 

2 Bandar Lampung 77,7 % 

3 Metro 7,28 % 

4 Tulang Bawang Barat 7,25 % 

5 Mesuji 6,73 % 

 

Berdasarkan, persentase penduduk miskin provinsi Lampung 

tahun 2023 menujukan bahwa kabupaten Tulang Bawang tetap 

berada di posisi atas dengan persentase sebear 8,04 %, diikuti oleh 

Bandar Lampung dengan persentase sebsar 7,77 %, Metro sebesar 

7,28 %, Tulang Bawang Barat 7,25 %, dan Mesuji 6,73 %. 

Memperhatikan data statistika tersebut bahwa angka kemiskinan 

Kabupaten Tulang Bawang terbilang rentan. Permasalahan 

kemiskinan telah menjadi topik utama yang diperbincangkan oleh 

                                                             
26

 https://lampung.bps.go.id/indicator/23/36/1/persentase-penduduk-miskin.html Diakses pada 

tanggal 2 Maret 2023, Pukul 06.47 WIB 

https://lampung.bps.go.id/indicator/23/36/1/persentase-penduduk-miskin.html
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pemerintahan di seluruh dunia. Kemiskinan melibatkan berbagai 

faktor, baik dari perspektif wilayah maupun individu, yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain.  

Kemiskinan dalam skala wilayah dipengaruhi oleh berbagai 

elemen, seperti keterbatasan sumber daya alam, kekurangan layanan 

publik, serta kurangnya perkembangan infrastruktur, seringkali 

diperparah oleh dampak bencana alam. Sementara itu, kemiskinan 

individu terkait dengan kondisi kehidupan yang sulit, kesulitan 

dalam mengaktualisasikan potensi diri, rendahnya tingkat 

pendidikan, dan tantangan pengangguran, terutama di daerah 

pedesaan yang memiliki populasi yang cukup besar
27

. 

Dalam analisis sejarah yang di sampaikan oleh bapak Harius 

pendamping lapangan Kabupaten Tulang Bawang menyatakan  

bahwa lahan pertanian pada kabupaten Tulang Bawang sangat luas 

dan potensi pengembangan KWT cukup bagus dari pada dua bagian 

kebupaten lain yang dulunya merupakan bagian kabupaten Tulang 

Bawang
28

. Dua kabupaten tersebut adalah Kabupaten Mesuji dan 

Tulang Bawang Barat yang telah dipecah dan diresmikan 

oleh Menteri Dalam Negeri Indonesia bapak Mardiyanto, pada 29 

Oktober 2008
29

.  

Sesuai dengan kondisi lapangan bahwa pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari masyarakat dalam pertumbuhan ekonomi keluarga pada 

sektor pertanian sangat penting. Namun, masih banyak keluarga 

petani yang menghadapi kendala dalam menjalankan usaha 

pertanian secara maksimal. Salah satu masalah yang paling krusial 

adalah kurangnya modal sosial. Modal sosial merupakan hubungan 

sosial terkait dengan jaringan, norma, dan nilai-nilai yang ada di 

antara anggota. Hasil penelitian Nasution, 2017 berpendapat bahwa 

modal sosial berperan penting dalam pengurangan kemiskinan di 

perdesaan. Pemerintah dan pihak terkait diharapkan membuat 

kebijakan yang memfasilitasi pengembangan modal sosial dalam 

                                                             
27

 Habibah, Aminah Nur, et al. "Peran kebijakan fiskal Islam dalam mengentas kemiskinan 

melalui program keluarga harapan." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6.2 (2020). Hal 251. Diakses 

Minggu, 30 Juli, 2023. 
28 Hasil Wawancara BPP Tulang Bawang Bapak Harius pada tanggal 26 Juni 2020 Pukul 10.00 

WIB 
29"KabupatenTulangBawangBaratDalamAngka2022" (pdf). www.tulangbawangbaratkab.bps.go.id. 

Hal. 11. Diakses pada tanggal 2 Maret 2023, Pukul 06.47 WIB 

https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Menteri_Dalam_Negeri_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/wiki/Mardiyanto
https://ms.wikipedia.org/wiki/29_Oktober
https://ms.wikipedia.org/wiki/29_Oktober
http://www.tulangbawangbaratkab.bps.go.id/
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upaya pengurangan kemiskinan di perdesaan Indonesia
30

.  Hal ini di 

dukung hasil penelitian Niawati, 2022 berpendapat bahwa eksistensi 

KWT pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 73,3%. Serta 

modal sosial berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 

78,3%
31

. Akan tetapi, menurut Ariessi dkk, 2017 berpendapat bahwa 

modal dan tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

serta modal sosial kurang berperan dalam memoderasi pengaruh 

modal dan tenaga kerja terhadap produktivitas petani di Kecamatan 

Sukawati
32

. 

Kemudian, Widodo dkk, 2020  berpendapat bahwa tujuan 

utama KWT adalah dapat bekerja sama dalam mengembangkan 

usaha pertanian, memperkuat posisi di pasar, dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga dan dapat memperkuat peran 

perempuan yang kreatif dengan model pengembangan wirausaha.
33

 

Wirausaha adalah individu yang memiliki kapabilitas, semangat, dan 

daya kreasi untuk mengenali, mengembangkan, dan merealisasikan 

peluang dalam bisnis
34

. Ilmu kewirausahaan dapat dengan mudah 

dipelajari dan diajarkan, sehingga diharapkan setiap individu 

memiliki peluang untuk mengembangkan diri sebagai seorang 

wirausahawan di masa depan.
35

 

Seorang wirausaha bersedia menanggung risiko dalam 

usahanya untuk menciptakan, mengelola, dan memajukan usaha atau 

                                                             
30

 Nasution, Ahmadriswan. "Peranan modal sosial dalam pengurangan kemiskinan rumah 

tangga di perdesaan Indonesia." Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik 7.2 (2017). Hal 171.. Diakses 

Minggu, 30 Juli, 2023. 
31

 Niawati, Gusti; Hamid, Ahmad Humam; Zikri, Irfan. Peran Modal Sosial Terhadap 

Eksistensi Kelompok Tani Dalam Program Perkarangan Pangan Lestari (P2l)(Studi Kasus Kwt 
Mon Crueng Gampong Meunasah Baro, Lamlhom Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar). Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pertanian, 2022, 7.4: Hal 55. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 
32

 Ariessi, Nian Elly, and Made Suyana Utama. "Pengaruh modal, tenaga kerja dan modal 

sosial terhadap produktivitas petani di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar." Piramida 8.2 

(2017). Hal 97. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 
33

 Widodo, A., Furyanah, A., Widodo, S., Maharani, H., Yulianti, D. M., & Sina, I. (2020). 

Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Untuk Menjadi Seorang Wirausaha, Di Wilayah Rw 09, 

Kampung Bulak, Kelurahan Benda Baru, Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan–Banten. Abdi 

Laksana: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(1). Hal 719. Diakses pada hari Selasa, 16 Mei 

2023. 
34

 Darwis, Rudi Saprudin, et al. "Kewirausahaan Sosial Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat." Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial 4.2 (2021). Hal 136. Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 

2023. 
35 Noviarita, Heni, et al. "Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga dan Pelatihan Kewirausahaan 

Gender dalam Perspektif Ekonomi Islam." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7.3 (2021). Hal 1193. 

Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 
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bisnis baru dengan tujuan meraih kesuksesan finansial serta 

memberikan sumbangan terhadap perkembangan ekonomi. Tidak 

hanya itu, menjadi wirausaha juga bukanlah hal yang mudah, karena 

tidak hanya terkait dengan ketersediaan modal, teknologi, dan 

pangsa pasar serta kemampuan kreatifitas untuk menjadi wirausaha, 

melainkan juga mencakup aspek mental dan perilaku yang kuat
36

. 

Kedua aspek ini harus ditanamkan secara mendalam agar mereka 

dapat menjadi wirausaha yang tangguh dan mampu menghadapi 

tantangan dengan kokoh.  

Didukung oleh penelitian Haryanto dkk, 2022 berpendapat 

bahwa dampak dari pemberdayaan kelompok wanita tani melalui 

kegiatan kewirausahaan akan tercipta lingkungan yang mendorong 

potensi individu dalam kelompok tersebut, dengan tujuan 

meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan bersam Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan 

Peternakan berperan dalam memberikan penyuluhan serta 

pendampingan dalam kegiatan kewirausahaan, yang pada akhirnya 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada anggota 

kelompok wanita tani
37

. Kemudian, hasil penelitian Bintang & 

Dewi, 2020 berpendapat bahwa terdapat pengaruh signifikan 

kewirausahaan terhadap produktivitas tenaga kerja Kelompok 

Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Petang
38

.  Dan didukung hasil 

penelitan Fike, 2022 berpendapat Orientasi Kewirausahaan KWT 

terhadap Kinerja Pemasaran UMKM Egg Roll Waluh di Kecamatan 

Cepu, Kabupaten Blora. Pengaruh secara simultan dapat dilihat 

dengan membandingkan Fhitung  dan Ftabel
39

. 

Teknologi merupakan penggunaan alat, mesin dan perangkat 

lunak untuk mempercepat dan mempermudah proses produksi, 

                                                             
36

 Nurda, Arda Jiter, Muhammad Iqbal Fasa, and Soeharto Soeharto. "Pandemi Covid-19: Peran 

Generasi Milenial Dalam Menghadapi Dampak Tantangan Bisnis Di Indonesia." Jurnal Bina 

Bangsa Ekonomika 15.1 (2022). Hal 175. Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 
37 Haryanto, Adi, Adang Danial, and Ahmad Hamdan. "Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 

Melalui Kegiatan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga." Learning Community: 

Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 6.2 (2022). Hal 98. Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 
38

Bintang, Dita, and Ni Putu Martini Dewi. "Pengaruh Modal, Wirausaha, Pengalaman Dan 

Teknologi Terhadap Produktivitas Kelompok Wanita Tani Di Kecamatan Petang (2020).". Diakses 
pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 

39
 Meidiva, Fike. "Pengaruh Literasi Keuangan, Orientasi Pasar, dan Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja Pemasaran UMKM Egg Roll Waluh di Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora." 

(2022). Hal 2. Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 
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memperbaiki kualitas waktu dan menghemat waktu biaya produksi. 

Penggunaan teknologi menurut Oktavia, 2020 berpendapat bahwa 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

teknologi.
40

  Selanjutnya, hasil  penelitian Setiawati dkk, 2021 

berpendapat bahwa teknologi sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian suatu negara. Perekonomian diukur melalui 

Pertumbuhan Ekonomi atau nilai PDB dan PDB per Kapita41
. 

Didukung hasil penelitian Nizar dkk, 2021 berpendapat bahwa 

ekonomi digital memiliki ketahanan bisnis dan secara signifikan 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi
42

. 

Selain teknologi pemerintah mempunyai tanggungjawab serta 

peran penting dalam memberikan dukungan dan pemberdayaan 

terhadap KWT untuk meningkatkan kesejahteraan pada sektor 

pertanian.  Menurut Musalipah dkk, 2022 berpendapat  bahwa  peran  

penyuluh  pertanian  sebagai fasilitator KWT memiliki index 76 % 

termasuk pada kategori berperan, sebagai motivator dengan index 85 

% termasuk kategori  sangat  berperan,  sebagai  katalisator  dengan  

index  73  % termasuk  pada  kategori  berperan  dan  sebagai  

edukator  dengan index  88  %  termasuk  pada  kategori  sangat 

berperan
43

. Di dukung oleh Djadjuli, 2018 berpendapat bahwa 

secara aktif keberhasilan kinerja sumber daya manusia memerlukan 

dukungan pemerintah yang harus lebih diperkuat karena pemerintah 

mempunyai aturan-aturan serta kemampuan pendukung terhadap 

tumbuh dan berkembang perekonomian suatu daerah, sehingga 

pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhui jumlah penduduk, 

                                                             
40

 Oktavia, Theresia. "Analisis Pengaruh Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Tik) Serta 

Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi." Prosiding National Simposium & Conference 

Ahlimedia. Vol. 1. No. 1. 2020. Hal 135. Hal 98. Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 
41

 Setiawati, Erni, and Wahyu Al Qoodir. "Pengaruh Teknologi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi." J. Ekon. Manajemen, Akuntansi, dan Perbank. Syari‟ah 10.2 (2021). Hal 219 Diakses 

pada hari Senin, 14 Agustus 2023. 
42

 Nizar, Nefo Indra, and Achmad Nur Sholeh. "Peran Ekonomi Digital Terhadap Ketahanan 

dan Pertumbuhan Ekonomi Selama Pandemi COVID-19." Jurnal Madani: Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi, Dan Humaniora 4.1 (2021). Hal 87. Diakses pada hari Senin, 14 Agustus 2023. 
43

 Musdalipah, Rachman, Asmah Kurniaty; Sulfiana, Sulfiana. Peran Penyuluh Pertanian 

Terhadap Tingkat Keberhasilan KWT Az-Zahrah (Studi Kasus Di Kelurahan Kapasa Raya Kec. 

Tamalanrea Kota Makassar). Tarjih Agriculture System Journal, 2022, 2.1: Hal 108. Diakses pada 

hari Minggu, 4 Juni 2023. Hal 5. Diakses pada hari Senin, 14 Agustus 2023. 
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kesempatan kerja bertambah, daya beli meningkat dan masyarakat 

dapat menikmati hasil dari pembangunan perekonomian tersebut
44

 

Kemudian, menurut Yudi dkk, 2018 berpendapat bahwa petani 

juga menghadapi kendala seperti gagal panen yang disebabkan oleh 

faktor cuaca yang tidak terduga, serangan hama, dan kurangnya 

dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk pendampingan dan 

bantuan teknis
45

. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga petani. Oleh karena itu, KWT 

memiliki peran penting dalam menunjang produksi lahan dan 

meningkatkan keterampilan tenaga petani. KWT harus mampu 

berperan aktif dalam membantu mengatasi masalah modal sosial, 

meningkatkan keterampilan petani dari segi wirauaha, teknologi dan 

memperkuat kolaborasi dalam kelompok dan pemerintah.  

Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah 

diungkap bahwa dalam pengembangan pertanian dan pertumbuhan 

ekonomi keluarga petani belum ada bahasa secara mendalam 

mengenai  : Pertama, fokus penelitian pada pengaruh modal sosial 

terhadap pertumbuhan ekonomi keluarga di sektor pertanian dalam 

perspektif Ekonomi Islam. Penelitian sebelumnya telah membahas 

peran modal sosial dalam pertumbuhan ekonomi, namun belum 

sepenuhnya mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep dalam 

Ekonomi Islam, seperti prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan 

kepemilikan bersama, mempengaruhi dinamika modal sosial dalam 

sektor pertanian. Dengan mendalaminya, maka dapat mengungkap 

prinsip-prinsip Ekonomi Islam dapat diterapkan untuk memperkuat 

modal sosial dan, akhirnya mempercepat pertumbuhan ekonomi 

keluarga di sektor pertanian secara inklusif dan berkelanjutan. 

Kedua, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk 

memahami bagaimana kewirausahaan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi keluarga petani. Studi ini memfokuskan pada 

jenis-jenis kewirausahaan yang sesuai dalam bidang pertanian, 

seperti faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

                                                             
44 Djadjuli, D. Peran pemerintah dalam pembangunan ekonomi daerah. Dinamika: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Administrasi Negara,2 018. 5(2). Hal 10. Diakses pada hari Selasa, 16 Mei 2023. 
45 Salampessy, Yudi LA, et al. "Menakar kapasitas adaptasi perubahan iklim petani padi sawah 

(kasus Kabupaten Pasuruan Jawa Timur)." Jurnal Ilmu Lingkungan 16.1 (2018). Hal 25 Diakses 

pada hari Selasa, 16 Mei 2023. 
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kewirausahaan, dan dampaknya terhadap pendapatan keluarga 

petani.  Kesenjangan penelitian sebelumnya adalah kurangnya fokus 

pada peran kewirausahaan dalam pertumbuhan ekonomi keluarga 

petani. Penelitian terdahulu belum mengungkap secara mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kewirausahaan di sektor 

pertanian dan dampaknya pada pendapatan serta kesejahteraan 

keluarga petani. 

Ketiga, penting untuk menyelidiki peran teknologi dalam 

pengembangan pertanian dan pertumbuhan ekonomi keluarga petani. 

Penelitian ini melibatkan analisis jenis-jenis teknologi yang sesuai 

dalam pertanian, faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 

oleh petani, dan dampak teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi 

keluarga petani. Kesenjangan penelitian sebelumnya adalah 

kurangnya penelitian yang mendalam tentang peran teknologi dalam 

pengembangan pertanian dan pertumbuhan ekonomi keluarga petani. 

Penelitian sebelumnya belum secara rinci mengeksplorasi jenis-jenis 

teknologi yang sesuai untuk pertanian, faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi teknologi oleh petani, dan dampak teknologi 

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi keluarga petani. 

Terakhir, peran pemerintah dalam pemberdayaan KWT dan 

pengembangan pertanian juga perlu diteliti secara lebih mendalam. 

Studi ini melibatkan analisis kebijakan pemerintah, program-

program pendampingan, dan kerjasama antara pemerintah dan KWT 

dalam mencapai tujuan pengembangan ekonomi keluarga petani. 

Kesenjangan penelitian sebelumnya adalah kurangnya penelitian 

yang mendalam tentang peran pemerintah dalam pemberdayaan 

KWT dan pengembangan pertanian. Penelitian sebelumnya belum 

menyelidiki secara rinci kebijakan pemerintah yang terkait, 

program-program pendampingan yang ada, dan kerjasama antara 

pemerintah dan KWT dalam mencapai tujuan pengembangan 

ekonomi keluarga petani 

Berdasarkan fenomena masalah yang dihadapi oleh petani, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis lebih lanjut tentang 

“Pengaruh Modal Sosial Kewirausahaan, Teknologi, Peran 

Sumber Daya Manusia, dan Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Rumah Tangga Dalam Perspektif 
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Ekonomi Islam (Studi Pada Kelompok Wanita Tani Provinsi 

Lampung).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini dapat diklasifikasikan atas 

beberapa pandangan menurut hasil penelitian lapangan,  sebagai 

berikut :  

1. Kurang aktif dan berperan sumber daya manusia dalam 

kegiatan KWT; 

2. Lahan pekarangan rumah luas tetapi kurang di manfaatkan 

oleh masyarakat; 

3. Minimnya pengetahuan teknologi di tengah perkembangan 

digitalisasi; 

4. Perlu menjaga kualitas tanah melalui pemupukan yang tepat, 

pengelolaan air yang baik, dan menggunakan pupuk organik 

guna meningkatkan kesuburan tanah serta mempertahankan 

keseimbangan ekologi tanah pada musim tanam. Selain itu, 

penggunaan pupuk organik dapat menjaga kesehatan tubuh; 

5. Terjadi pertumbuhan penduduk miskin serta kesenjangan pada 

provinsi Lampung dengan puncak tertinggi ada pada 

kabupaten/kota Tulang Bawang. 

6. Terjadi potensi lonjakan kemiskinan yang rentan dan harus 

segera diminimalisirkan dengan potensi yang ada pada bidang 

Holtikultura, Pertanian, dan Peternakan; 

7. Kurangnya dukungan pemrintah secara aktif dalam 

pengelolaan perekonomian rumah tangga masyarakat; 

8. Selanjutnya, aspek produksi pada bagian bibit dengan harga 

yang tidak stabil kadang melambung tinggi; 

9. Terakhir, potensi gagal panen yang disebabkan oleh cuaca dan 

hama sangat menghawatirkan 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini ada pada variabel modal 

sosial, kewirausahaan, teknologi, dan peran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga. Penelitian akan membatasi 

analisisnya pada rumah tangga sebagai unit ekonomi utama dalam 

perspektif ekonomi Islam.  
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Penelitian juga mengadopsi pendekatan ekonomi Islam untuk 

menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga, dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi Islam serta implikasinya 

terhadap kebijakan dan praktik ekonomi. Selanjutnya, penelitian ini 

dilakukan dalam lingkup kelompok wanita tani (KWT) yang 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi İslam atau memiliki populasi 

yang mayoritas Muslim.  

 

D. Rumusan Masalah  

Sebagaimana Latar Belakang yang disajikan maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah modal sosial mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

rumah tangga muslim KWT ? 

2. Apakah kewirausahaan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

rumah tangga muslim  KWT ? 

3. Apakah teknologi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

rumah tangga muslim KWT? 

4. Apakah peran pemerintah mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga muslim KWT ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini di dapat sebuah tujuan dan manfaat 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah tujuan spesifik atau hasil yang ingin 

dicapai melalui suatu studi atau penyelidikan ilmiah. Adapun tujuan 

penelitian dapat diungkap sebagai berikut ini :  

a. Untuk mengkaji dan menganalisis modal sosial mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga muslim KWT; 

b. Untuk mengkaji dan menganalisis kewirausahaan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi rumah tangga muslim 

KWT; 

c. Untuk mengkaji dan menganalisis teknologi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga muslim KWT; 
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d. Untuk mengkaji dan  menganalisis peran pemerintah 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi rumah tangga muslim 

KWT. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai, Pengaruh Modal Sosial, Kewirausahaan, 

Teknologi, dan Peran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Rumah Tangga Kelompok Wanita Tani Provinis Lampung 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik didalam dunia 

pendidkan sebagai berikut :  

a. Manfaat Bagi Penulis  

Manfaat bagi penulis yaitu, dapat mengkaji dan 

menganalisis tentang seberapa besar Pengaruh Modal Sosial, 

Kewirausahaan, Teknologi,  dan Peran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Rumah Tangga Kelompok Wanita 

Tani dan sebagai bahan acuan faktor terkuat ketika akan 

memberdayakan wanita tani.  

b. Manfaat Teoristis  

Secara teoritis hasil dari penulisan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, khususnya bagi 

pembaca dan masyarakat pada umumnya sehingga 

bertambahlah wawasan mengenai kajian Pengaruh Modal 

Sosial, Kewirausahaan, Teknologi, dan Peran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Rumah Tangga Kelompok 

Wanita Tani dan mampu mengentaskan angka kemiskinan di 

Lampung. 

c. Manfaat Praktis Secara Praktis 
Hasil dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

referensi pengetahuan baru sebagai acuan konsep upaya daya 

dalam meminimalisrkan kesenjagan dan kemiskinan di 

lingkungan rumah tangga dengan adanya pengetahuan bahwa 

KWT mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi rumah 

tangga. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Variabel Dependen (Y) 

1. Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam 

mengevaluasi keberhasilan pembangunan suatu perekonomian. Hal 

ini dapat diukur melalui perubahan dalam output nasional yang 

terjadi dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi dapat dianalisis 

dalam jangka pendek, yang melibatkan fluktuasi output ekonomi 

dalam waktu singkat
46

.  

Secara umum, terdapat dua kelompok teori yang menjelaskan 

pertumbuhan ekonomi, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan 

teori pertumbuhan ekonomi modern. Teori pertumbuhan ekonomi 

klasik didasarkan pada kepercayaan terhadap mekanisme pasar 

bebas yang efektif. Beberapa tokoh ekonomi klasik yang terkenal, 

seperti Adam Smith dan David Ricardo, mengembangkan teori ini. 

Mereka meyakini bahwa pasar yang bebas akan mengarah pada 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
47

. 

Di sisi lain, teori pertumbuhan ekonomi modern memiliki 

pendekatan yang berbeda. Salah satu teori modern yang terkenal 

adalah teori pertumbuhan Harrod-Domar. Teori ini menekankan 

pentingnya investasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Dalam lingkup pertumbuhan ekonomi ini, peningkatan tingkat 

investasi dianggap sebagai faktor utama yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. Investasi tidak hanya mempengaruhi 

permintaan agregat, tetapi juga penawaran agregat melalui 

pengaruhnya pada kapasitas produksi. Dalam jangka panjang, 

investasi dapat meningkatkan akumulasi modal atau stok kapital 

dalam perekonomian
48

. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi 

                                                             
46
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47

 Sibarani, J. C., Prabowo, A., & Purba, B. (2023). Peran Teori Klasik Dalam Pembentukan 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti efisiensi mekanisme pasar, 

investasi yang memadai, dan akumulasi modal. Kedua teori, baik 

klasik maupun modern, memberikan kontribusi penting dalam 

memahami dan menganalisis pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Namun, ada teori yang sejalan dengan penelitian ini mengenai 

pertumbuhan ekonomi yaitu teori dari Solow Growth Model yang 

dikemukakan oleh Robert Solow, seorang ekonom Amerika Serikat 

pada tahun 1956. Model ini menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi jangka panjang suatu 

negara
49

. Pada model pertumbuhan ekonomi dijelaskan oleh tiga 

faktor utama yaitu modal sosial, tenaga kerja, dan kemajuan 

teknologi. Model ini mengasumsikan bahwa kemajuan teknologi 

adalah faktor yang paling penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang
50

.  

Model ini menjelaskan bahwa dalam jangka panjang, tingkat 

pertumbuhan ekonomi akan mencapai tingkat keseimbangan yang 

ditentukan oleh tingkat pertumbuhan populasi, tingkat tabungan, dan 

tingkat teknologi. Model Solow telah memberikan kontribusi penting 

dalam menganalisis pertumbuhan ekonomi, mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi pertumbuhan, serta memperhatikan peran 

penting dari akumulasi modal dan kemajuan teknologi dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

a) Pengertian Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi, atau yang juga dikenal sebagai atau 

economic growth memiliki peran sentral dalam menentukan arah 

kebijakan ekonomi dan struktur ekonomi suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi juga merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

produksi guna mencapai peningkatan hasil produksi, yang dapat 

diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah
51

.   
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 Fokus utama dari konsep ini adalah pada tiga aspek, yaitu 

proses, output per kapita, dan jangka panjang. Pertumbuhan 

ekonomi dipandang sebagai suatu proses yang melibatkan perubahan 

dan perkembangan dalam perekonomian dari waktu ke waktu. 

Kemudian, menurut Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah 

peningkatan kemampuan jangka panjang suatu negara untuk 

menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. 

Peningkatan kemampuan ini terjadi melalui kemajuan teknologi, 

penyesuaian institusional, dan perubahan ideologi yang berkaitan 

dengan kondisi-kondisi yang ada
52

. 

Dalam pandangan Kuznets, pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

mencakup peningkatan produksi dan output ekonomi, tetapi juga 

melibatkan peningkatan kemampuan suatu negara untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan penduduknya. Hal ini dapat tercapai 

melalui adopsi teknologi baru, perubahan dalam struktur 

institusional yang mendukung pertumbuhan ekonomi, serta 

perubahan dalam ideologi yang mendorong inovasi dan kemajuan. 

Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi melibatkan peningkatan hasil 

produksi perindividu dalam jangka panjang, dengan penekanan pada 

tiga elemen kunci: proses, hasil produksi perindividu, dan jangka 

waktu yang panjang. 
53

 Adapun penjabaran elemen tersebut adalah :  

1) Proses Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi bukanlah gambaran statis dari ekonomi 

pada suatu waktu tertentu, melainkan merupakan suatu proses 

dinamis. Hal ini mengacu pada bagaimana perekonomian 

berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. Tekanan 

utamanya ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri, 

dan pertumbuhan ekonomi melibatkan serangkaian perubahan 

ekonomi yang terjadi dari waktu ke waktu. 

2) Output Perkapita 

Pertumbuhan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan output total, tetapi juga dengan meningkatnya 

output per kapita atau pendapatan per individu. Hal ini 
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berfokus pada kesejahteraan individu dalam masyarakat, 

dengan tujuan meningkatkan taraf hidup dan kualitas hidup. 

3) Jangka Panjang 

Pertumbuhan ekonomi menyoroti aspek jangka panjang, di 

mana peningkatan output dan kesejahteraan diperjuangkan 

secara berkelanjutan yang melibatkan upaya untuk mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan stabil dalam jangka 

waktu yang panjang, bukan hanya dalam periode singkat.
54

. 

Kemudian, dalam pertumbuhan ekonomi terdapat faktor-faktor 

utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sebagaimana 

dijelaskan dalam teori-teori pertumbuhan ekonomi yang berbeda 

dengan adposi teori Harold Domar, teori endogen oleh Romer, dan 

Neoklasik, dari Solow, termasuk
55

 : 

1) Akumulasi Modal 

Akumulasi modal melibatkan investasi baru dalam bentuk 

tanah, peralatan fisik, dan modal manusia. Investasi ini 

membantu meningkatkan kapasitas produksi dan 

produktivitas dalam perekonomian. 

2) Pertumbuhan Penduduk 

Peningkatan jumlah angkatan kerja dalam jangka panjang 

dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi, asalkan 

diiringi dengan penciptaan lapangan kerja yang memadai. 

3) Kemajuan Teknologi 

Inovasi dan kemajuan dalam teknologi memiliki peran 

penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

produksi, menciptakan peluang baru, dan memperluas basis 

ekonomi. 

b) Tujuan Pertumbuhan Ekonomi 

Tujuan pertumbuhan ekonomi adalah untuk mencapai 

peningkatan dan perbaikan dalam berbagai aspek ekonomi, sosial, 

dan kesejahteraan masyarakat. Tujuan-tujuan ini mencerminkan 
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dampak positif dari pertumbuhan ekonomi yang diharapkan oleh 

pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan
56

. Berikut adalah 

beberapa tujuan utama pertumbuhan ekonomi, antara lain : 

1) Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara umum. Hal ini dapat 

tercermin dalam peningkatan pendapatan per kapita, akses 

terhadap layanan kesehatan, pendidikan, perumahan, dan 

infrastruktur yang lebih baik. 

2) Penciptaan Lapangan Kerja 

Pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat menghasilkan 

lapangan kerja yang lebih banyak dan berkualitas. Peningkatan 

aktivitas ekonomi sering kali berdampak pada peningkatan 

permintaan tenaga kerja, membantu mengurangi tingkat 

pengangguran. 

3) Pengurangan Kemiskinan 

Pertumbuhan ekonomi dapat membantu mengurangi tingkat 

kemiskinan dengan memberikan kesempatan ekonomi kepada 

kelompok yang kurang beruntung dan meningkatkan akses 

mereka terhadap sumber daya dan peluang. 

4) Peningkatan Standar Hidup 

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dapat menyebabkan 

peningkatan standar hidup masyarakat, termasuk akses 

terhadap barang dan jasa yang lebih baik serta kualitas hidup 

yang lebih tinggi. 

5) Peningkatan Infrastruktur 

Pertumbuhan ekonomi dapat mendukung pengembangan 

infrastruktur seperti jaringan transportasi, energi, 

telekomunikasi, dan fasilitas umum lainnya. Ini dapat 

mendorong konektivitas dan efisiensi ekonomi. 

6) Peningkatan Investasi 

Pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat menarik investasi 

dalam negeri dan asing, yang pada gilirannya akan mendukung 
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pengembangan sektor-sektor ekonomi yang lebih maju dan 

diversifikasi ekonomi. 

7) Kemajuan Teknologi dan Inovasi 

Pertumbuhan ekonomi mendorong kemajuan dalam teknologi 

dan inovasi. Perkembangan teknologi baru dapat mengarah 

pada peningkatan produktivitas, efisiensi, dan kreasi peluang 

baru dalam perekonomian. 

 

8) Penguatan Kapasitas Produksi 

Pertumbuhan ekonomi dapat memberikan dorongan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan daya saing ekonomi dalam pasar global. 

9) Peningkatan Pendapatan Negara 

Pertumbuhan ekonomi dapat menyebabkan peningkatan 

pendapatan negara melalui pajak dan kontribusi ekonomi 

lainnya, yang dapat digunakan untuk mendukung 

pengembangan sosial, infrastruktur, dan program-program 

pemerintah. 

10) Pemberdayaan Masyarakat 

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif dapat memperkuat 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan akses yang 

lebih baik terhadap peluang ekonomi dan sosial. 

Selain tujuan pertumbuhan ekonomi diatas,  ternyata 

pembangunan daerah mempunyai tujuan untuk mencapai tiga hal 

penting, yaitu pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), dan 

keberlanjutan (sustainability).  Adapun penjabaranya sebagai berikut 
57

: 

1) Pertumbuhan merupakan tujuan pertama dalam pembangunan 

daerah. Tujuan ini berkaitan dengan penggunaan yang optimal 

dari sumber daya manusia, peralatan, dan sumber daya alam 

untuk meningkatkan kegiatan produktif. Pertumbuhan yang 

diinginkan adalah pertumbuhan yang dapat mencapai tingkat 
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maksimal dalam pemanfaatan dan alokasi sumber daya yang 

ada. 

2) Pemerataan merupakan tujuan kedua dalam pembangunan 

daerah. Hal ini berimplikasi pada pencapaian tujuan 

keberlanjutan, di mana manfaat pertumbuhan harus dinikmati 

oleh semua pihak melalui pemerataan. Artinya, pembangunan 

tidak boleh hanya terfokus pada satu daerah saja, tetapi juga 

harus memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan seluruh 

masyarakat. 

3) Keberlanjutan merupakan tujuan ketiga dalam pembangunan 

daerah. Untuk mencapai tujuan ini, pembangunan daerah harus 

memastikan bahwa penggunaan sumber daya, baik yang 

ditransaksikan melalui sistem pasar maupun di luar sistem 

pasar, tidak melebihi kapasitas kemampuan produksi. Dengan 

kata lain, penggunaan sumber daya harus dilakukan secara 

bijaksana dan berkelanjutan agar dapat memenuhi kebutuhan 

masa kini tanpa membahayakan kemampuan memenuhi 

kebutuhan generasi mendatang. 

c) Indikator Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi wilayah mencakup atas beberapa 

indikator yang dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Indikator-indikator ini dapat 

di ungkap sebagai berikut 
58

: 

1) Perubahan Struktur Perekonomian 

Pertumbuhan ekonomi yang sukses akan mengakibatkan 

perubahan dalam struktur perekonomian, dengan penurunan 

kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dan peningkatan kontribusi sektor 

industri. Sektor industri memiliki peran penting dalam 

pembangunan karena dapat menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendatangkan 

devisa melalui ekspor. 

 

 

                                                             
58

 Adisasmita, Rahardjo. "Pertumbuhan wilayah dan wilayah pertumbuhan." Yogyakarta: Graha 

Ilmu (2014). Hal 91. Diakses pada hari Sabtu, 20 Mei 2023. 



 

 

26 

2) Ketidakseimbangan Pendapatan 

Dalam kondisi ideal, distribusi pendapatan yang adil akan 

menyebabkan 80 persen penduduk paling bawah menerima 80 

persen dari total pendapatan, sementara 20 persen penduduk 

paling atas menerima 20 persen pendapatan. Indikator ini 

dapat digunakan untuk menilai sejauh mana pembangunan 

ekonomi berhasil di suatu wilayah. 

3) Pertumbuhan Kesempatan Kerja 

Masalah ketenagakerjaan dan peluang kerja menjadi perhatian 

penting dalam pembangunan. Penyediaan infrastruktur seperti 

jalan dapat mendorong peningkatan produksi sektor pertanian 

dan industri, serta mendukung berbagai sektor ekonomi 

lainnya. 

4) Tingkat dan Penyebaran Kemudahan 

Kemudahan dalam hal ini mengacu pada akses masyarakat 

terhadap kebutuhan mereka, baik dalam hal kebutuhan dasar 

sehari-hari maupun untuk menjalankan usaha. Faktor-faktor 

seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, transportasi, dan 

layanan perbankan memiliki dampak penting terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

5) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

PDRB adalah ukuran penting dalam pembangunan ekonomi 

regional. PDRB mencerminkan total nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh semua unit ekonomi di wilayah 

tertentu dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi 

suatu wilayah dapat diukur dengan melihat kenaikan PDRB 

pada harga konstan dari tahun ke tahun. 

d) Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam 

memiliki ciri khas dan prinsip-prinsip yang berbeda dengan 

pandangan konvensional. Ekonomi Islam didasarkan pada ajaran 

agama Islam, yang mencakup aturan-aturan tentang etika, keadilan, 

kepemilikan, dan distribusi kekayaan. Dalam pertumbuhan ekonomi, 

ekonomi Islam menekankan pada aspek-aspek berikut 
59

: 

                                                             
59

 Satar, Muhammad, and Amiruddin Kadir. "Elaborasi Ekonomi Islam Dalam Kerangka 

Filsafat." JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 7.2 (2022). Hal 16. Diakses pada hari Sabtu, 20 Mei 

2023. 



 

 

27 

1) Keadilan dan Distribusi Kekayaan 

Dalam ekonomi Islam,  kata keadilan berasal dari bahasa 

arab “adl” yang artinya bersikap dan berlaku dalam 

keseimbangan. Keseimbangan meliputi keseimbangan antara 

hak dan kewajiban dan keserasian dengan sesama makhluk. 

Keadilan pada hakikatnya adalah memperlakukan seseorang 

atau orang lain sesuai haknya atas kewajiban yang telah di 

lakukan. Secara sederhana keadilan menurut pandangan Islam 

adalah : “…meletakkan sesuatu pada tempat yang tepat dan 

benar. Juga bermakna memperlakukan orang lain secara 

sama”.  

Islam mengedepankan keadilan karena termasuk pada 

nilai moral dan sebuah atribut kepribadian manusia. 

Kemudian, „adl dalam arti  “sama” termaktub dalam beberapa 

ayat berikut 
60

: QS. An-Nisa (4) :3, dan 129; QS. Asy-Syura 

(42) : 15 ; QS. Al – Maidah (5) : 8 ; QS. An-Nahl (16) :76 dan 

90; QS. Al – Hujurat  (49) ; 9. Makna ayat tesebut adalah 

persamaah hak. Selanjutnya, kekayaan distribusi dalam 

ekonomi islam memiliki makna agar kekayaan tersebut tidak 

menumpuk pada sebagian kecil  masyarakat, tetapi selalu 

beredar dalam masyarakat. Keadilan distribusi ini menjamin 

agar terciptanya bagian yang adil dalam kemakmuran, 

sehingga memberikan efek pada kontribusi kualitas hidup 

menjadi lebih baik.
61

  

Untuk itu maka, keadilan sosial dan distribusi kekayaan 

yang merata diutamakan. Konsep zakat (sumbangan amal) dan 

infaq (sumbangan sukarela) digunakan untuk mengurangi 

kesenjangan sosial dan ekonomi. Prinsip ini berdampak pada 

redistribusi kekayaan dan membantu mengatasi kemiskinan. 

2) Kepemilikan dan Usaha 

Dalam Islam, kepemilikan dan usaha yang sah dan 

beretika sangat ditekankan. Islam mengakui hak penuh pemilik 

atas aset mereka, namun juga menekankan tanggung jawab 

dalam pengelolaan dan penggunaan kekayaan tersebut. 
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Prinsip-prinsip ekonomi Islam melarang praktik riba (bunga) 

dan spekulasi yang merugikan, dengan tujuan mendorong 

aktivitas ekonomi yang produktif dan berbasis riil. 

Dalam kepemilikan, Islam mengakui hak individu untuk 

memiliki dan menguasai aset mereka dengan cara yang halal. 

Pemilik memiliki hak untuk menggunakan, 

memperdagangkan, dan memperoleh manfaat dari aset 

mereka, asalkan tidak melanggar prinsip-prinsip Islam yang 

berlaku. Namun, pemilik juga memiliki tanggung jawab etis 

dalam mengelola kekayaan mereka dengan adil, 

mempertimbangkan kepentingan masyarakat dan 

melaksanakan zakat sebagai kewajiban sosial
62

. 

Kemudian, Islam menentang praktik riba atau bunga 

yang dianggap merugikan dan tidak adil. Riba mengacu pada 

penambahan atau penerimaan tambahan yang dihasilkan dari 

peminjaman uang atau aset dengan tingkat bunga tertentu. 

Praktik riba dianggap melanggar prinsip keadilan dan 

menghasilkan ketidakseimbangan ekonomi. Sebagai gantinya, 

Islam mendorong aktivitas ekonomi yang produktif, di mana 

pertumbuhan ekonomi didorong oleh investasi nyata dalam 

produksi barang dan jasa. 

Selain riba, Islam juga menentang spekulasi yang 

merugikan. Spekulasi yang tidak berdasar pada nilai riil dan 

hanya bertujuan untuk mengambil keuntungan cepat tanpa 

kontribusi nyata dalam kegiatan ekonomi dianggap tidak etis. 

Islam mendorong aktivitas ekonomi yang berorientasi pada 

produksi dan pelayanan yang bermanfaat bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 

3) Kewirausahaan dan Inovasi 

Islam mendorong kewirausahaan dan inovasi sebagai 

sarana untuk memajukan masyarakat dan ekonomi. 

Berdasarkan prinsip-prinsip Islam, individu didorong untuk 
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mengembangkan potensi ekonomi mereka dan menciptakan 

nilai tambah dalam aktivitas bisnis. 

Dalam Islam, kewirausahaan dipandang sebagai cara 

untuk mengaktifkan dan mengoptimalkan sumber daya 

ekonomi yang ada. Individu dianjurkan untuk menggunakan 

bakat, keterampilan, dan pengetahuan mereka dalam 

menciptakan peluang bisnis yang produktif dan 

menguntungkan. Hal ini mencakup pengembangan ide-ide 

baru, pengenalan produk atau layanan inovatif, serta 

pengelolaan usaha dengan efisien dan berdaya saing
63

. 

Selain itu, inovasi juga ditekankan dalam Islam. Individu 

didorong untuk mencari cara baru, lebih efektif, dan efisien 

dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Inovasi dapat 

melibatkan pengembangan teknologi baru, metode produksi 

yang lebih baik, atau penemuan solusi kreatif untuk masalah 

yang ada. Islam memandang inovasi sebagai sumber 

pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial, yang dapat 

memberikan manfaat luas bagi masyarakat. 

Prinsip-prinsip Islam juga mendorong penciptaan nilai 

tambah dalam aktivitas bisnis. Individu dihimbau untuk tidak 

hanya bertransaksi dengan cara yang sederhana atau 

konvensional, tetapi juga untuk mencari cara-cara yang dapat 

meningkatkan nilai ekonomi
64

. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penyempurnaan produk, peningkatan kualitas layanan, 

pengembangan merek, atau peningkatan efisiensi operasional. 

Dengan menciptakan nilai tambah, individu dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat. 

4) Pertanggungjawaban Sosial 

Prinsip kepedulian sosial dalam Islam mendorong 

individu dan perusahaan untuk membantu masyarakat melalui 

berbagai bentuk dukungan sosial dan ekonomi. Salah satu 

konsep yang penting dalam hal ini adalah konsep wakaf. 
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Wakaf merujuk pada tindakan menyisihkan sebagian harta 

atau aset untuk tujuan amal dan sosial. Hal ini dilakukan 

dengan niat suci dan sebagai bentuk ibadah kepada Allah 

SWT. Aset yang diwakafkan dapat berupa tanah, bangunan, 

uang, atau aset lainnya. Hasil atau manfaat dari aset yang 

diwakafkan ini kemudian digunakan untuk mendukung 

berbagai kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat
65

. 

Konsep wakaf mempromosikan kepedulian sosial, 

keadilan, dan keberlanjutan dalam penggunaan harta dan 

kekayaan. Melalui wakaf, individu dan perusahaan dapat 

memberikan kontribusi yang berkelanjutan bagi kesejahteraan 

masyarakat. Dana wakaf dapat digunakan untuk membangun 

dan mengelola lembaga sosial seperti rumah sakit, sekolah, 

pusat penelitian, masjid, dan fasilitas publik lainnya. Tujuan 

dari penggunaan dana wakaf ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, memberikan pelayanan kesehatan, 

pendidikan, dan bantuan sosial kepada yang membutuhkan. 

Selain wakaf, prinsip kepedulian sosial dalam muamalah 

juga mendorong individu dan perusahaan untuk berpartisipasi 

dalam berbagai bentuk dukungan sosial dan ekonomi. Hal ini 

dapat dilakukan melalui zakat, yaitu kewajiban memberikan 

sebagian dari harta yang dimiliki kepada yang berhak 

menerima, serta melalui sedekah dan infak yang merupakan 

tindakan sukarela memberikan sumbangan untuk kepentingan 

sosial dan amal. 

5) Larangan Praktik Haram 

Ekonomi Islam melarang praktik-praktik yang dianggap 

haram, seperti riba, judi, dan perdagangan yang melanggar 

etika. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

ekonomi yang adil, transparan, dan berkelanjutan. 

Riba, atau bunga, adalah praktik yang melibatkan 

pembayaran tambahan yang dikenakan atas pinjaman uang 

atau aset. Dalam ekonomi Islam, riba dianggap sebagai praktik 

yang melanggar prinsip keadilan karena menghasilkan 
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keuntungan yang tidak adil bagi pihak yang meminjamkan 

uang. Riba dianggap sebagai eksploitasi dan ketidakadilan 

karena pihak yang memberikan pinjaman dapat memperoleh 

keuntungan tanpa melakukan usaha yang produktif. Larangan 

riba bertujuan untuk mencegah eksploitasi dan memastikan 

adanya keadilan dalam hubungan keuangan. Dengan melarang 

riba, ekonomi Islam mendorong transaksi keuangan yang 

didasarkan pada prinsip pembagian risiko dan keuntungan 

secara adil antara pihak-pihak yang terlibat.
66

 

 Judi adalah praktik yang melibatkan taruhan atau 

spekulasi yang bergantung pada keberuntungan semata. Dalam 

ekonomi Islam, judi dianggap sebagai praktik yang tidak 

produktif dan merugikan masyarakat. Prinsip ekonomi Islam 

menekankan pentingnya kerja keras, tanggung jawab, dan 

kontribusi nyata dalam menciptakan nilai ekonomi. Larangan 

judi bertujuan untuk mencegah kerugian finansial yang tidak 

perlu dan mendorong partisipasi dalam aktivitas ekonomi yang 

produktif. Dalam ekonomi Islam, nilai-nilai kerja keras, usaha 

yang jujur, dan kontribusi positif terhadap masyarakat 

dihargai
67

. 

Terakhir, Ekonomi Islam melarang praktik perdagangan 

yang melanggar etika, seperti penipuan, manipulasi informasi, 

atau penyalahgunaan kekuatan pasar. Islam mendorong 

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam melakukan 

transaksi perdagangan. Larangan terhadap praktik 

perdagangan yang melanggar etika bertujuan untuk menjaga 

keadilan, kejujuran, dan keseimbangan dalam hubungan 

ekonomi. Hal ini juga melindungi hak-hak individu dan 

mencegah ketidakadilan yang dapat merugikan masyarakat
68

. 

Ekonomi Islam memberikan penekanan pada pentingnya 
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transaksi yang adil, transparan, dan saling menguntungkan 

antara pihak-pihak yang terlibat. 

6) Pertumbuhan Berkelanjutan 

Meskipun pertumbuhan ekonomi dihargai, pertumbuhan 

yang tidak berkelanjutan atau merugikan lingkungan dilarang. 

Prinsip kelestarian lingkungan (mizan) memandu agar aktivitas 

ekonomi tidak merusak alam dan sumber daya. Dalam 

ekonomi Islam, kelestarian lingkungan dipandang sebagai 

tanggung jawab manusia terhadap Allah SWT sebagai 

Pencipta alam semesta. Manusia diberikan kekuasaan dan 

tanggung jawab sebagai khalifah (pengelola) di bumi, yang 

berarti mereka harus bertindak sebagai pelindung dan 

pemelihara alam. Oleh karena itu, ekonomi Islam 

menganjurkan perlindungan lingkungan dan pengelolaan yang 

berkelanjutan terhadap sumber daya alam
69

. 

Prinsip mizan, yang berarti keseimbangan dan proporsi, 

menekankan perlunya mencapai keseimbangan antara 

kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan. Prinsip ini 

mengingatkan bahwa manusia harus menggunakan sumber 

daya alam dengan bijak dan mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan. 

Dalam praktiknya, ekonomi Islam mendorong 

pengembangan dan penerapan praktik ekonomi yang ramah 

lingkungan. Ini termasuk promosi energi terbarukan, 

pengelolaan air yang efisien, penggunaan teknologi bersih, dan 

perlindungan terhadap ekosistem alam. Selain itu, pendekatan 

ekonomi Islam juga mendorong pengembangan industri dan 

usaha yang ramah lingkungan serta membatasi polusi dan 

kerusakan lingkungan yang tidak perlu. 

Pada tingkat individual, umat Muslim juga diajarkan 

untuk bertanggung jawab terhadap alam dan menjalani gaya 

hidup yang berkelanjutan. Hal ini termasuk praktik-praktik 

seperti penghematan energi, pengurangan limbah, dan 

penggunaan produk yang ramah lingkungan. 
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Banyak ekonom dan ulama fikih memberikan perhatian 

terhadap pertumbuhan ekonomi, yang menggambarkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya terbatas pada kegiatan 

produksi semata. Lebih dari itu, pertumbuhan ekonomi 

mencakup aktivitas yang melibatkan seluruh aspek produksi 

yang erat hubungannya dengan keadilan distribusi. 

Pertumbuhan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi 

juga merupakan upaya manusia untuk berkembang dan 

meningkatkan baik secara materi maupun spiritual.
70

 

 

B. Teori Variabel Independen (X) 

1. Modal Sosial (X1) 

Teori modal sosial pertama kali diajukan secara terperinci oleh 

Bourdieu pada tahun 1972 dan Coleman pada tahun 1988. Keduanya 

menganggap modal sosial sebagai sumber daya yang ada dalam 

hubungan sosial. Dalam hal ini, individu yang terlibat dalam 

hubungan sosial memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber 

daya sosial ini untuk kepentingan pribadi maupun kelompok. 

Banyak sarjana dan akademisi telah menggunakan teori modal sosial 

sebagai topik yang penting yang menghubungkan berbagai disiplin 

ilmu
71

. 

Modal sosial berbeda dari modal ekonomi (sumber daya 

keuangan) dan modal manusia yang telah lebih dikenal dalam 

bidang ilmu sosial. Modal ekonomi memungkinkan individu atau 

perusahaan untuk melakukan kegiatan ekonomi tanpa terlalu 

dipengaruhi oleh struktur sosial. Demikian pula, modal manusia 

melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas individu untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan ekonomi
72

. Namun, modal 

sosial akan berfungsi secara efektif ketika berinteraksi dengan 

struktur sosial. Dalam hal ini, modal sosial melibatkan jaringan 
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sosial, norma dan nilai-nilai sosial, kepercayaan, solidaritas, dan 

hubungan saling percaya antara individu-individu. Sumber daya 

sosial ini dapat memberikan manfaat bagi individu atau kelompok 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam lingkup ekonomi 

dan sosial. 

a) Pengertian dan Tujuan Modal Sosial  

Modal sosial merupakan kumpulan nilai, norma, sikap, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh individu dan masyarakat dalam 

suatu kelompok atau komunitas. Modal sosial memiliki peran 

penting dalam membentuk interaksi sosial dan hubungan antar 

individu serta kelompok dalam masyarakat
73

 Menurut Francis, 

modal sosial dapat diartikan secara sederhana sebagai kumpulan 

nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimiliki secara bersama-

sama oleh anggota-anggota suatu kelompok. Modal sosial ini 

memungkinkan terjadinya kerja sama di antara mereka. Jika para 

anggota kelompok memiliki harapan bahwa anggota lain akan 

berperilaku jujur dan dapat dipercaya, maka saling kepercayaan akan 

terbentuk. Dalam sebuah perusahaan, jika individu-individu yang 

bekerja bersama saling mempercayai dan beroperasi sesuai dengan 

serangkaian norma etis yang sama
74

. Kemudian, Menurut Michael 

Wollcock, terdapat tiga jenis modal sosial yang berbeda, yaitu 
75

: 

1. Sosial Bounding 

Sosial bounding merupakan modal sosial yang terdiri dari 

nilai-nilai budaya, persepsi budaya, tradisi, atau adat istiadat. 

Modal sosial ini ditandai dengan ikatan yang kuat dalam 

sistem sosial masyarakat di mana masih berlaku sistem 

kekerabatan dengan sistem klen (sistem kekerabatan 

matrilinial di Indonesia) yang memunculkan rasa simpati, 

kewajiban, saling percaya, resiprositas, dan pengakuan nilai 

budaya yang saling dihormati. Tradisi merupakan pola 
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perilaku yang tetap dan memiliki integrasi yang kuat dalam 

masyarakat, dan memiliki kekuatan yang mengikat dengan 

sanksi bagi mereka yang melanggarnya. 

2. Social Bridging 

Social bridging merupakan modal sosial yang terdiri dari 

institusi atau mekanisme yang menjadi ikatan sosial sebagai 

respons terhadap berbagai karakteristik kelompok. Hal ini 

mencakup partisipasi publik sebagai warga negara, asosiasi, 

dan jaringan sosial yang terbentuk. 

3. Social Linking 

Social linking merupakan modal sosial yang terdiri dari 

hubungan atau jaringan sosial antara berbagai tingkatan 

kekuatan sosial dan status sosial yang ada dalam masyarakat. 

Modal sosial ini melibatkan interaksi antara individu-individu 

dari latar belakang yang berbeda dan berbagai tingkatan dalam 

struktur sosial masyarakat. 

Selanjutnya, menurut Hasbullah, modal sosial dapat diartikan 

sebagai kemampuan masyarakat dalam suatu entitas atau kelompok 

untuk bekerjasama dalam membangun jaringan dengan tujuan 

bersama. Kerjasama ini didasarkan pada pola interrelasi yang saling 

menguntungkan dan berimbang, serta didukung oleh kepercayaan 

yang diperkuat oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial yang positif 

dan kuat. Keberhasilan modal sosial ini akan mencapai tingkat 

maksimal jika didukung oleh semangat proaktif dalam membangun 

hubungan berdasarkan prinsip saling menguntungkan, imbal balik, 

dan didasarkan pada kepercayaan
76

. 

 Tujuan modal sosial adalah membangun dan memperkuat 

hubungan sosial, norma, nilai-nilai bersama, serta kolaborasi dalam 

suatu kelompok atau masyarakat. Tujuan ini melibatkan 

pembentukan jaringan yang kuat, peningkatan kepercayaan, dan 

keterlibatan aktif dalam aktivitas kolektif
77

. Beberapa tujuan khusus 

dari modal sosial meliputi : 

1) Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
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Modal sosial dapat membantu memperkuat kerja sama antara 

individu dan kelompok, sehingga masyarakat dapat bekerja 

bersama untuk mengatasi masalah sosial dan ekonomi yang 

dihadapi, seperti kemiskinan, akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan, dan pengembangan ekonomi lokal. 

2) Peningkatan Pembangunan Berkelanjutan 

Modal sosial dapat mendukung pembangunan berkelanjutan 

dengan mendorong partisipasi aktif dalam upaya pelestarian 

lingkungan, pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, dan pengurangan dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

3) Meningkatkan Kapasitas Adaptasi 

Modal sosial membantu masyarakat menghadapi perubahan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan dengan lebih baik. Dengan 

memiliki jaringan yang kuat dan saling percaya, komunitas 

dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan krisis 

yang mungkin terjadi. 

4) Mendorong Inklusi Sosial dan Keadilan: Modal sosial dapat 

membantu mengurangi kesenjangan sosial dengan 

memperkuat partisipasi dan keterlibatan semua anggota 

masyarakat, termasuk kelompok yang rentan dan marginal. 

5) Memperkuat Identitas Budaya 

Modal sosial dapat memperkuat identitas budaya dan nilai-

nilai tradisional dalam suatu komunitas. Ini dapat membantu 

melestarikan warisan budaya dan membangun kebanggaan 

kolektif. 

6) Mendukung Pembangunan Ekonomi Lokal 

Modal sosial dapat memfasilitasi kolaborasi dalam usaha 

ekonomi, perdagangan, dan pertanian lokal, sehingga 

meningkatkan produksi, akses pasar, dan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 

7) Meningkatkan Kualitas Hidup Individu 

Dengan akses ke jaringan sosial yang kuat dan dukungan dari 

komunitas, individu dapat merasa lebih didukung, memiliki 

lebih banyak peluang, dan merasa lebih bahagia dan puas 

dengan hidup mereka. 
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b) Faktor Modal Sosial  

Modal sosial menjadi  pilar yang mewujudkan spirit 

kebersamaan dalam mencapai suatu tujuan melalui pemberdayaan 

perempuan yang kapasitas berupa entitas spirit dengan daya tahan 

dan daya juangnya dengan sifat dinamis dan kreatifnya mampu 

mengatasi beragam problem ekonomi keluarga
78

. Modal sosial 

mencakup sejumlah faktor, antara lain ssebagai berikut
79

 :  

1) Kepemimpinan 

Modal sosial mencakup kemampuan seseorang untuk 

memimpin, mengorganisasi, dan memotivasi orang lain dalam 

masyarakat. Kepemimpinan adalah salah satu faktor penting 

yang menentukan kemampuan masyarakat dalam mencapai 

tujuan bersama. 

2) Kepercayaan 

Kepercayaan adalah dasar bagi hubungan sosial yang baik. 

Modal sosial mencakup tingkat kepercayaan yang dimiliki 

oleh masyarakat terhadap sesama dan institusi. Kepercayaan 

yang tinggi dapat membantu masyarakat dalam memecahkan 

masalah dan mencapai tujuan bersama. 

3) Partisipasi 

Partisipasi dalam kegiatan sosial dan politik dapat membantu 

meningkatkan modal sosial dalam masyarakat. Partisipasi 

masyarakat dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap 

keputusan yang diambil dalam masyarakat dan mengurangi 

konflik. 

4) Keterampilan 

Keterampilan mencakup kemampuan individu dalam 

melakukan tugas dan pekerjaan tertentu. Keterampilan sosial 

seperti kemampuan untuk berkomunikasi, bernegosiasi, dan 

memecahkan masalah dapat membantu meningkatkan modal 

sosial dalam masyarakat. 

5) Norma 
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Norma adalah aturan sosial yang diikuti oleh masyarakat 

dalam interaksi mereka satu sama lain. Norma sosial yang 

positif seperti kerjasama, saling menghargai, dan saling 

membantu dapat membantu meningkatkan modal sosial dalam 

masyarakat. 

c) Manfaat Modal Sosial  

Manfaat modal sosial merujuk pada dampak positif yang 

timbul dari kualitas hubungan sosial, jaringan, norma, kepercayaan, 

dan kolaborasi yang ada di dalam suatu masyarakat atau kelompok 

dengan cakupan pemberdayaan individu atau kelompok, akses 

terhadap sumber daya dan informasi, kemampuan untuk mengatasi 

tantangan sosial dan ekonomi, serta dukungan dalam mencapai 

tujuan bersama
80

. 

Manfaat modal sosial secara individu dapat meliputi 

peningkatan efisiensi, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, 

dan penguatan kapasitas dalam suatu komunitas. Kemudian, modal 

sosial memiliki beberapa manfaat bagi kelompok maupun individu 

antara lain sebagai berikut
81

 :  

1) Meningkatkan kesejahteraan 

Modal sosial memiliki potensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui beberapa cara. Pertama, 

dengan menciptakan lingkungan yang positif, modal sosial 

memungkinkan adanya kerja sama dan kolaborasi antara 

anggota masyarakat. Ketika individu-individu saling 

mempercayai dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

bersama, efisiensi dan produktivitas meningkat. Hal ini dapat 

berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan. 

Selain itu, modal sosial juga dapat mengurangi konflik 

dalam masyarakat. Dengan adanya norma dan nilai-nilai sosial 

yang kuat, serta saling pengertian dan toleransi antarindividu, 

potensi konflik dapat diredam. Modal sosial membantu 
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menciptakan ikatan sosial yang lebih solid, memperkuat 

hubungan antaranggota masyarakat, dan mempromosikan 

dialog yang konstruktif dalam menyelesaikan perbedaan 

pendapat dan konflik. 

2) Meningkatkan partisipasi 

Modal sosial yang tinggi memiliki dampak positif 

terhadap partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial 

dan politik. Ketika terdapat jaringan sosial yang kuat dan 

kepercayaan antara anggota masyarakat, individu-individu 

cenderung lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam 

kehidupan sosial dan politik. 

Dalam kegiatan sosial, modal sosial yang tinggi dapat 

mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan seperti 

gotong-royong, kegiatan amal, atau kegiatan sosial lainnya. 

Adanya jaringan yang kuat memudahkan koordinasi dan 

kolaborasi antarindividu, sehingga masyarakat lebih cenderung 

terlibat secara sukarela untuk membantu sesama atau 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup tempat 

tinggal. 

3) Meningkatkan inovasi 

Modal sosial memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk berinovasi dan 

mengembangkan solusi kreatif dalam mengatasi masalah. 

Dengan adanya jaringan sosial yang kuat, kepercayaan, dan 

kolaborasi antarindividu, modal sosial menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertukaran ide, pengetahuan, 

dan pengalaman. 

Salah satu cara modal sosial meningkatkan inovasi 

adalah melalui pertukaran informasi dan pengetahuan. Dalam 

jaringan sosial yang kuat, individu-individu dapat berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan ide-ide baru. Hal ini 

memungkinkan penyebaran informasi yang lebih cepat dan 

memperluas cakupan pengetahuan yang tersedia. Dengan 

memiliki akses yang lebih luas terhadap berbagai perspektif 

dan pengalaman, masyarakat memiliki peluang yang lebih 

besar untuk menghasilkan ide-ide baru dan mengembangkan 

solusi kreatif dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 
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Selain itu, modal sosial juga memfasilitasi kolaborasi 

dan kerja tim yang efektif. Melalui jaringan sosial yang kuat, 

individu-individu dapat saling melengkapi keahlian, sumber 

daya, dan keterampilan untuk menciptakan solusi yang lebih 

inovatif. Kolaborasi antarindividu dengan latar belakang, 

pengalaman, dan perspektif yang berbeda dapat menghasilkan 

pendekatan yang lebih holistik dan kreatif dalam mengatasi 

masalah yang kompleks. 

Modal sosial juga dapat memberikan dukungan dan 

motivasi bagi individu untuk mengambil risiko dalam 

berinovasi. Dalam lingkungan yang didukung oleh 

kepercayaan dan solidaritas sosial, individu merasa lebih 

terdorong untuk mengemukakan ide-ide baru, menguji konsep-

konsep inovatif, dan mengatasi ketakutan akan kegagalan. 

Modal sosial dapat memberikan dukungan emosional dan 

sosial yang diperlukan untuk mengatasi hambatan dan 

tantangan dalam proses inovasi. 

4) Meningkatkan pengambilan keputusan 

Modal sosial memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pengambilan keputusan masyarakat yang 

berdampak pada kepentingan bersama. Dalam konteks ini, 

modal sosial berkontribusi pada proses pengambilan keputusan 

yang lebih partisipatif, inklusif, dan berdasarkan konsensus. 

Salah satu cara modal sosial meningkatkan pengambilan 

keputusan adalah melalui partisipasi aktif anggota masyarakat 

dalam pembahasan dan penentuan kebijakan. Dengan adanya 

jaringan sosial yang kuat, komunikasi terbuka, dan 

kepercayaan antarindividu, modal sosial menciptakan ruang 

untuk partisipasi yang lebih luas dan merata. Masyarakat dapat 

terlibat dalam diskusi, forum, atau mekanisme partisipatif 

lainnya untuk memberikan masukan, pendapat, dan pemikiran 

mereka. Hal ini memungkinkan keputusan yang diambil 

mencerminkan kepentingan dan aspirasi berbagai pihak yang 

terlibat. 

Selain itu, modal sosial juga memfasilitasi kolaborasi 

dan negosiasi yang efektif dalam proses pengambilan 

keputusan. Dalam lingkungan yang didukung oleh norma-
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norma sosial yang positif dan kuat, masyarakat memiliki 

kemampuan untuk berinteraksi dengan saling menghormati, 

mendengarkan berbagai pandangan, dan mencari konsensus. 

Modal sosial membantu menciptakan iklim yang 

memungkinkan perbedaan pendapat dihargai dan diakomodasi 

sehingga keputusan yang dihasilkan mencerminkan 

kesepakatan bersama. 

Kepercayaan yang dibangun melalui modal sosial juga 

berperan penting dalam pengambilan keputusan. Kepercayaan 

antara anggota masyarakat, dan antara masyarakat dengan 

pemimpin atau lembaga, membentuk dasar yang kuat untuk 

kerjasama dan keputusan yang saling menguntungkan. 

Kepercayaan ini memungkinkan adanya transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas dalam proses pengambilan 

keputusan, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih dapat 

diterima dan dijalankan secara efektif. 

5) Meningkatkan pembangunan 

Modal sosial yang tinggi memiliki peran penting dalam 

mempercepat pembangunan sosial, ekonomi, dan politik dalam 

masyarakat. Ketika modal sosial yang kuat ada dalam suatu 

kelompok, hal itu membawa manfaat yang luas bagi upaya 

pembangunan. 

Dalam pembangunan sosial, modal sosial yang tinggi 

memperkuat kerjasama dan solidaritas dalam masyarakat. 

Masyarakat yang saling percaya, saling mendukung, dan 

saling terhubung memiliki kemampuan yang lebih besar untuk 

mengatasi tantangan sosial seperti kemiskinan, ketimpangan, 

dan ketidakadilan. Modal sosial memungkinkan masyarakat 

untuk bergerak bersama-sama dalam mengidentifikasi masalah 

sosial, merancang solusi yang efektif, dan melaksanakan 

program-program pembangunan yang berkelanjutan. 

Selain itu, pembangunan ekonomi, modal sosial yang 

tinggi juga memberikan kontribusi yang baik. Jaringan sosial 

yang kuat memfasilitasi pertukaran pengetahuan, 

keterampilan, dan sumber daya antarindividu dan kelompok. 

Hal ini menciptakan peluang kolaborasi, kemitraan, dan usaha 

bersama yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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Melalui modal sosial, masyarakat dapat memperoleh akses ke 

informasi pasar, peluang kerja, dan sumber modal yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan usaha dan menciptakan 

lapangan kerja. Selanjutnya, modal sosial juga berperan dalam 

membangun kepercayaan dan reputasi yang penting dalam 

bisnis dan investasi. Dengan adanya modal sosial yang tinggi, 

masyarakat dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi 

investasi dan pengembangan usaha yang berkelanjutan. 
 

2. Kewirausahaan (X2) 

Wiraswasta adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan seseorang yang memiliki usaha atau bisnis sendiri, 

yang beroperasi secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain, 

seperti pemerintah atau perusahaan. Secara etimologi, “wira”berarti 

berani, utama, atau perkasa, sedangkan “swasta”mengandung arti 

“berdiri sendiri”
82

. Oleh karena itu, wiraswasta dapat diartikan 

sebagai seseorang yang berani dan memiliki kemampuan untuk 

berdiri sendiri dalam menjalankan usaha atau bisnisnya. 

Walaupun istilah wiraswasta tidak secara khusus merujuk 

kepada usaha partikelir, usaha sampingan, atau keterampilan 

berusaha sendiri, tetapi dapat mencakup berbagai jenis usaha 

tersebut. Wiraswasta dapat menjalankan bisnis mereka dalam skala 

kecil, menengah, atau besar, dan dapat bergerak di berbagai sektor 

industri. 

a) Pengertian Kewirausahaan  

Kewirausahaan berasal dari kata entrepreneur dalam bahasa 

Inggris, yang dalam terjemahan bebas dapat diartikan sebagai 

pembawa perubahan atau perantara. Pada abad pertengahan, istilah 

entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seseorang yang 

memimpin proyek produksi
83

. Konsep kewirausahaan secara 

komprehensif dikemukakan oleh Joseph Schumpeter, yang 

menggambarkan seorang wirausahawan sebagai individu yang 

mengganggu sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan 

barang dan jasa baru, menciptakan bentuk organisasi baru, atau 
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mengolah bahan baku baru. Wirausahawan dapat menjalankan 

kegiatan ini melalui organisasi bisnis yang telah ada atau dengan 

mendirikan organisasi bisnis baru. 

Menurut RW. Griffin, kewirausahaan melibatkan individu-

individu yang bersedia mengambil risiko kepemilikan bisnis dengan 

tujuan utama mencapai pertumbuhan dan ekspansi. Kewirausahaan 

dapat dianggap sebagai sebuah nilai yang tercermin dalam perilaku 

yang menjadi dasar untuk sumber daya, energi penggerak, tujuan, 

strategi, taktik, proses, dan hasil bisnis
84

. 

Menurut Thomas W. Zimmerer, kewirausahaan dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memulai peluang-peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 

diperlukan untuk memanfaatkannya, dan mengambil tindakan yang 

tepat untuk memastikan keberhasilan. Kewirausahaan merupakan 

hasil dari disiplin dan proses sistematis yang melibatkan penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang 

pasar
85

. 

Selanjutnya,  kewirausahaan adalah proses atau tindakan 

individu atau kelompok dalam mengidentifikasi, menciptakan, dan 

mengelola peluang bisnis atau inovasi baru dengan tujuan mencapai 

keberhasilan ekonomi dan dampak sosial. Dan melibatkan 

menggabungkan sumber daya, termasuk modal, tenaga kerja, 

pengetahuan, dan kreativitas, untuk mengembangkan produk, 

layanan, atau solusi yang memiliki nilai tambah bagi pasar atau 

masyarakat
86

. Kewirausahaan melibatkan pengambilan risiko, 

pemecahan masalah, kepemimpinan, dan upaya berkelanjutan untuk 

memajukan ide dan proyek bisnis.  

Kemudian, kewirausahaan adalah suatu usaha atau kegiatan 

ekonomi yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
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pendapatan dan kesejahteraan keluarga
87

. Secara umum, 

kewirausahaan melibatkan beberapa elemen kunci , yakni : 

1) Penciptaan Nilai 

Kewirausahaan melibatkan menciptakan nilai tambah melalui 

pengembangan produk atau layanan yang memenuhi 

kebutuhan atau masalah yang ada di pasar. 

2) Inovasi 

Kewirausahaan seringkali melibatkan inovasi dalam bentuk 

produk, proses, atau model bisnis yang baru atau berbeda dari 

yang sudah ada. 

3) Risiko dan Ketidakpastian 

Kewirausahaan sering kali melibatkan pengambilan risiko 

finansial, operasional, dan pasar dalam usaha menciptakan 

peluang bisnis baru. 

4) Pemecahan Masalah 

Kewirausahaan melibatkan mengidentifikasi masalah atau 

tantangan dan mencari solusi kreatif untuk mengatasi mereka. 

5) Fleksibilitas dan Adaptabilitas 

Kewirausahaan memerlukan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis dan pasar yang cepat. 

6) Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan 

Kewirausahaan melibatkan kemampuan untuk mengambil 

keputusan penting, mengatur sumber daya, dan memimpin tim 

untuk mencapai tujuan bisnis. 

7) Pengembangan Jaringan 

Kewirausahaan seringkali melibatkan pembangunan hubungan 

jaringan sosial dan kemitraan yang kuat untuk mendukung 

perkembangan bisnis. 
 

b) Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan  

Kewirausahaan memiliki sejumlah tujuan dan manfaat  yang 

dapat memberikan dampak positif masyarakat 
88

. Berikut adalah 

beberapa tujuan dan manfaat dari kewirausahaan, yaitu : 
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Tujuan Kewirausahaan  

Tujuan kewirausahaan dapat diungkap sebagai berikut : 

1) Pemberdayaan Ekonomi 

Kewirausahaan dapat memberdayakan kaum wanita secara 

ekonomi dengan memberikan peluang untuk menghasilkan 

pendapatan sendiri dan mengelola usaha mereka yang dapat 

membantu meningkatkan kemandirian finansial. 

2) Peningkatan Kesejahteraan 

Melalui kewirausahaan, dapat meningkatkan tingkat 

kesejahteraan mereka dan keluarga. Pendapatan yang 

diperoleh dari usaha mereka dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan, dan 

pendidikan. 

3) Penciptaan Lapangan Kerja 

Kewirausahaan yang dilakukan oleh dapat menciptakan 

peluang kerja bagi mereka sendiri dan juga bagi anggota 

masyarakat lainnya. Ini dapat membantu mengurangi tingkat 

pengangguran di sekitar lingkungan mereka. 

4) Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Berbisnis memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang 

dapat membantu tumbuh dalam berbagai aspek kehidupan. 

Proses kewirausahaan dapat meningkatkan pemahaman 

mereka tentang manajemen, pemasaran, keuangan, dan 

komunikasi. 

5) Pengembangan Kreativitas dan Inovasi 

Kewirausahaan mendorong untuk mengembangkan kreativitas 

dan inovasi dalam usaha mereka. Hal ini dapat menghasilkan 

ide-ide baru, produk, atau layanan yang memberikan nilai 

tambah bagi pasar. 
 

Manfaat Kewirausahaan  

Manfaat keiwrausahaan dapat diungap sebagai berikut : 

1) Pemberdayaan Sosial 

Kewirausahaan dapat membantu KWT merasa lebih percaya 

diri dan memiliki peran yang lebih aktif dalam masyarakat dan 

juga dapat membantu mengubah pandangan masyarakat dalam 

ekonomi dan peran mereka dalam pembangunan sosial. 
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2) Peningkatan Status Sosial 

Keberhasilan dalam kewirausahaan dapat membantu 

meningkatkan status sosial dalam masyarakat. Prestasi dalam 

bisnis dapat diakui dan dihormati oleh orang lain. 

3) Dampak Positif pada Keluarga 

Kewirausahaan dapat memiliki dampak positif pada keluarga 

mereka. Pendapatan yang dihasilkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan memberikan teladan inspiratif bagi 

anggota keluarga lainnya. 

4) Pemberdayaan Komunitas 

Melalui kewirausahaan, dapat berperan dalam membangun 

dan memperkuat komunitas mereka. Serta, dapat berkolaborasi 

dengan wirausahawan lain, melaksanakan proyek sosial, atau 

memberikan pelatihan kepada orang lain. 

5) Mendorong Kesetaraan Gender 

Dalam dunia kewirausahaan dapat membantu mendorong 

kesetaraan gender dengan memiliki kemampuan untuk meraih 

kesuksesan dalam berbagai aspek ekonomi. 
 

c) Langkah-langkah dalam Memulai Kewirausahaan  

Kegiatan kewirausahaan meliputi berbagai jenis usaha, seperti 

usaha pertanian, usaha pengolahan hasil pertanian, usaha jasa, dan 

lain-lain 
89

. Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam memulai 

usaha kewirausahaan antara lain 
90

: 

1. Identifikasi kebutuhan pasar 

Perlu memahami kebutuhan pasar yang ada di daerahnya, 

sehingga dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar. 

2. Identifikasi sumber daya yang tersedia 

Perlu mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, seperti 

modal, bahan baku, tenaga kerja, dan peralatan yang 

dibutuhkan untuk memulai usaha. 
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3. Pembuatan rencana bisnis 

Rencana bisnis harus dibuat untuk mempertimbangkan segala 

aspek bisnis, seperti produk, pasar, modal, dan strategi 

pemasaran. 

4. Pelatihan kewirausahaan 

Perlu mendapatkan pelatihan kewirausahaan untuk memahami 

aspek-aspek bisnis dan mengelola usaha dengan baik. 

5. Pemasaran 

Perlu memikirkan strategi pemasaran yang efektif untuk 

mempromosikan produknya, seperti melalui media sosial, 

pameran, dan kerjasama dengan toko-toko lokal. 

Dalam menjalankan usaha kewirausahaan, dapat menghadapi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan modal, keterbatasan akses 

pasar, dan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola usaha. Oleh karena itu, perlu mengembangkan kemitraan 

dan jaringan dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, 

lembaga keuangan, dan pelaku usaha lainnya, serta mengembangkan 

program pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota KWT dalam mengelola 

usaha. 
 

3. Teknologi (X3) 

a) Pengertian Teknologi  

Teknologi merupakan suatu bentuk aplikasi ilmu pengetahuan, 

teknik, dan proses untuk merancang, membuat, mengoperasikan, dan 

mempertahankan berbagai jenis produk, sistem, dan layanan
91.

 

Teknologi melibatkan penggunaan alat, mesin, dan perangkat lunak 

untuk mempercepat dan mempermudah proses produksi, 

memperbaiki kualitas produk, dan menghemat waktu dan biaya 

produksi
92.

 Dalam banyak kasus, teknologi telah membantu manusia 

mencapai hasil yang lebih cepat, lebih akurat, dan lebih efisien 
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dalam berbagai bidang kehidupan seperti kesehatan, transportasi, 

komunikasi, energi, dan lingkungan. 

Namun, teknologi tidak selalu memiliki dampak positif. 

Terdapat tantangan dari sisi negatif yang dapat terjadi seperti risiko 

keamanan siber, ketergantungan terhadap teknologi, pengangguran 

akibat otomatisasi dan digitalisasi, dan dampak lingkungan yang 

merugikan
93.

 Oleh karena itu, penggunaan teknologi harus dikelola 

dengan bijak dan bertanggung jawab untuk meminimalkan dampak 

negatif dan memaksimalkan manfaat positifnya. 
 

b) Manfaat Teknologi  

Teknologi memiliki banyak manfaat dan dapat memberikan 

dampak positif dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Berikut 

adalah beberapa manfaat teknologi, antara lain: 

1) Akses ke Informasi dan Pendidikan 

Teknologi memberikan akses lebih mudah ke informasi dan 

pendidikan.  Serta dapat mengakses peluang belajar online, 

kursus, dan sumber daya pendidikan lainnya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. 

2) Pemberdayaan Ekonomi 

Teknologi memungkinkan untuk terlibat dalam bisnis dan 

perdagangan secara online. Mereka dapat menjalankan usaha 

dari rumah atau berpartisipasi dalam platform e-commerce, 

memungkinkan peningkatan pendapatan dan kemandirian 

finansial. 

3) Peningkatan Efisiensi Pekerjaan Rumah Tangga 

Berkat teknologi, banyak alat dan perangkat yang dapat 

membantu mempermudah pekerjaan rumah tangga, seperti alat 

pembersih, peralatan dapur canggih, atau aplikasi manajemen 

tugas. 

4) Kesempatan Kerja Jarak Jauh 

Teknologi memungkinkan untuk bekerja dari jarak jauh atau 

menjadi freelancer dan memberikan fleksibilitas dalam 

mengatur waktu dan dapat membantu mencapai keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
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5) Koneksi dan Jaringan Sosial 

Teknologi memungkinkan untuk terhubung dengan orang-

orang dari seluruh dunia melalui media sosial, platform 

diskusi, dan forum online. Ini dapat membantu membangun 

jaringan sosial dan mendukung pertukaran pengalaman. 

6) Kesetaraan Gender 

Teknologi dapat membantu mendorong kesetaraan gender 

dengan memberikan akses yang setara terhadap informasi, 

pendidikan, dan peluang. Dan dapat menggunakan teknologi 

untuk mengatasi batasan-batasan tradisional dan mengambil 

peran yang lebih aktif dalam berbagai bidang. 

7) Penguatan Kemampuan 

Teknologi dapat membantu untuk mengembangkan 

keterampilan baru, seperti desain grafis, pemrograman, atau 

pemasaran digital. Hal ini memberikan peluang untuk berkarir 

di bidang teknologi dan kreatif. 
 

c) Aspek-Aspek Teknologi  

Teknologi dapat memiliki peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan. Teknologi dapat mencakup 

beberapa aspek, seperti:
94

 

1) Pertanian 

Teknologi pertanian dapat membantu meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam bercocok tanam. Contoh 

teknologi pertanian yang dapat diterapkan antara lain 

pemupukan, irigasi, penggunaan pestisida, dan pengolahan 

tanah. Teknologi komunikasi seperti telepon dan internet dapat 

membantu untuk berkomunikasi dengan anggota lain dan 

memperoleh informasi tentang teknik pertanian terbaru, pasar, 

dan bahan baku. 

2) Keuangan 

Teknologi keuangan telah mengalami kemajuan pesat 

dalam beberapa tahun terakhir, dengan adanya aplikasi mobile 

banking dan e-wallet yang sangat berguna dalam mengelola 
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keuangan dan melakukan transaksi bisnis. Kemajuan teknologi 

ini telah memberikan banyak manfaat bagi individu dan 

perusahaan dalam hal efisiensi, kemudahan, dan keamanan 

dalam mengelola keuangan.  

Aplikasi mobile banking memungkinkan pengguna 

untuk mengakses rekening bank mereka secara online melalui 

perangkat mobile, seperti smartphone atau tablet. Dengan 

aplikasi ini, pengguna dapat melakukan berbagai transaksi 

keuangan, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, 

memantau saldo rekening, dan mengatur tabungan atau 

investasi. Keuntungan utama dari aplikasi mobile banking 

adalah kemudahan akses yang dapat dilakukan kapan saja dan 

di mana saja, tanpa harus mengunjungi kantor bank fisik. 

Selain itu, keamanan juga menjadi fokus utama dengan adanya 

teknologi enkripsi dan perlindungan data yang canggih. 

E-wallet, atau dompet elektronik, adalah aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk menyimpan dan mengelola 

uang secara digital. Pengguna dapat menambahkan dana ke 

dalam e-wallet melalui transfer bank atau kartu kredit, dan 

kemudian menggunakan saldo e-wallet untuk melakukan 

pembayaran dalam berbagai transaksi, seperti belanja online, 

pembayaran tagihan, atau bahkan pembelian di toko fisik yang 

menerima pembayaran digital. E-wallet juga sering dilengkapi 

dengan fitur keamanan, seperti autentikasi dua faktor atau 

penggunaan teknologi NFC (Near Field Communication) 

untuk pembayaran langsung. 

3) Pendidikan 

Teknologi pendidikan telah membawa perubahan 

revolusioner dalam cara kita memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, termasuk dalam bidang pertanian dan bisnis. 

Dua teknologi pendidikan yang sangat relevan dalam hal ini 

adalah e-learning dan video tutorial. 

E-learning pada pembelajaran yang dilakukan secara 

elektronik melalui platform online. Hal ini memungkinkan 

individu untuk mengakses materi pembelajaran dan kursus 

secara fleksibel, kapan saja dan di mana saja melalui perangkat 

elektronik, seperti komputer, laptop, atau tablet. Dalam 
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pertanian, e-learning dapat memberikan akses ke konten 

pembelajaran yang kaya, seperti modul pelajaran, video, 

materi bacaan, dan kuis interaktif yang memungkinkan para 

pelajar untuk memperoleh pengetahuan tentang praktik 

pertanian modern, teknik bercocok tanam, manajemen sumber 

daya alam, dan inovasi terbaru dalam sektor pertanian. E-

learning juga dapat memberikan akses ke kursus pelatihan 

atau sertifikasi yang relevan dalam bidang pertanian, yang 

dapat membantu petani atau pelaku bisnis pertanian untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 
 

d) Implementasi Teknologi 

Implementasi teknologi dapat menghadapi beberapa tantangan 

dalam prosesnya, seperti
95

: 

1) Aksesibilitas 

Tidak semua masyarakat memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan dan 

ketimpangan dalam penggunaan teknologi. 

2) Ketersediaan 

Teknologi yang dibutuhkan mungkin tidak selalu tersedia di 

daerah pedesaan, tempat mayoritas mereka berasal. 

3) Biaya 

Beberapa teknologi yang dibutuhkan mungkin terlalu mahal 

untuk diakses yang berpenghasilan rendah. 

Namun, dengan pemahaman dan pengelolaan yang baik, 

teknologi dapat membantu meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan serta membantu meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil pertanian yang dihasilkan. 
 

4. Peran Pemerintah (X4) 

a) Pengertian Peran Pemerintah 

Pemerintah adalah badan atau lembaga yang memiliki otoritas 

dan tanggung jawab untuk mengatur, mengelola, dan mengawasi 

urusan negara dan masyarakat. Pemerintah juga sebagai penguasa 

tertinggi dalam suatu wilayah atau negara dan bertanggung jawab 
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atas pembuatan kebijakan, penegakan hukum, perlindungan 

masyarakat, serta penyediaan berbagai layanan publik
96

. 

Selanjutnya, pemerintah memiliki peran dalam mengacu pada 

tanggung jawab yang diemban oleh pemerintah dalam mengelola 

urusan publik dan melayani kepentingan masyarakat secara 

keseluruhan. Peran pemerintah sangat penting dalam menjaga 

stabilitas, mengatur kehidupan sosial, mengambil keputusan politik, 

menyediakan layanan publik, dan mengimplementasikan kebijakan 

yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat
97

. 

b) Tugas Pemerintah 

Tugas pemerintah merujuk pada tanggung jawab konkret yang 

harus dijalankan oleh pemerintah dalam mengelola urusan publik 

dan memenuhi kepentingan masyarakat. Beberapa tugas utama 

pemerintah meliputi
98

 : 

1) Mengatur dan Mengawasi 

Pemerintah bertanggung jawab untuk mengatur dan 

mengawasi berbagai sektor ekonomi, sosial, dan politik. Ini 

termasuk pembuatan undang-undang, regulasi, dan kebijakan 

untuk menjaga ketertiban, keadilan, dan keamanan. 

2) Menyediakan Layanan Publik 

Pemerintah harus menyediakan layanan publik dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, transportasi, air bersih, dan sanitasi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. 

3) Mengelola Keuangan Publik 

Pemerintah bertanggung jawab untuk mengelola keuangan 

negara, termasuk pengumpulan pajak, alokasi anggaran, dan 

pengeluaran pemerintah dengan efisien dan transparan. 

4) Membuat Kebijakan 

Pemerintah memiliki peran dalam mengembangkan kebijakan 

publik yang dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, seperti ekonomi, lingkungan, pendidikan, dan 

lain-lain. 
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5) Pembangunan Infrastruktur 

Pemerintah bertanggung jawab untuk membangun dan 

memelihara infrastruktur penting seperti jalan, jembatan, 

pelabuhan, bandara, dan energi untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

6) Menjaga Keamanan dan Pertahanan 

Pemerintah harus melindungi warganya dari ancaman dalam 

negeri maupun luar negeri melalui kepolisian, militer, dan 

badan-badan keamanan lainnya. 

7) Pengelolaan Lingkungan 

Pemerintah harus melindungi dan menjaga keberlanjutan 

lingkungan alam serta mengelola sumber daya alam dengan 

bijaksana. 

c) Fungsi Pemerintah  

Fungsi pemerintah mengacu pada peran strategis yang 

dimainkan oleh pemerintah dalam mengelola dan mengatur 

kehidupan masyarakat. Beberapa fungsi pemerintah antara lain 
99

: 

1) Fungsi Legislatif 

Pemerintah memiliki peran dalam pembuatan undang-undang 

dan regulasi untuk mengatur tindakan masyarakat serta 

menciptakan kerangka hukum yang diperlukan. 

2) Fungsi Eksekutif 

Pemerintah bertanggung jawab untuk melaksanakan undang-

undang, regulasi, dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

3) Fungsi Yudikatif 

Pemerintah memiliki peran dalam menjaga independensi 

sistem peradilan untuk memastikan keadilan dalam 

menegakkan hukum dan menghukum pelanggar. 

4) Fungsi Pengaturan Ekonomi 

Pemerintah dapat mengambil tindakan untuk mengatur 

perekonomian, mengendalikan inflasi, mengelola anggaran, 

dan merespon perubahan ekonomi. 
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5) Fungsi Pengaturan Sosial 

Pemerintah memainkan peran dalam menciptakan dan 

memelihara keseimbangan sosial, mencegah konflik, dan 

mendorong keadilan sosial. 

6) Fungsi Pemberi Layanan 

Pemerintah menyediakan layanan publik seperti pendidikan, 

kesehatan, dan transportasi agar masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. 

7) Fungsi Perlindungan 

Pemerintah harus melindungi hak asasi manusia, keamanan, 

dan kesejahteraan masyarakat dari ancaman baik dalam negeri 

maupun luar negeri. 

8) Fungsi Diplomasi 

Pemerintah menjalankan fungsi diplomasi untuk menjaga 

hubungan baik dengan negara lain dan mempromosikan 

kepentingan nasional di tingkat internasional. 

9) Fungsi Pengambil Keputusan 

Pemerintah membuat keputusan politik dan mengelola krisis 

serta situasi darurat. 

d) Peran Pemerintah  

Pemerintah mempunyai peran penting dalam pengembangan. 

Berikut adalah penjelasan lebih detail mengenai peran pemerintah 

dalam pengembangan antara lain 
100

: 

1) Pendanaan 

 Pemerintah dapat memberikan dana dan bantuan keuangan 

untuk mendukung kegiatan pertanian dan usaha kewirausahaan. 

Bantuan ini dapat berupa hibah, pinjaman, atau modal usaha 

yang dapat digunakan untuk membeli bibit tanaman, pupuk, 

peralatan pertanian, dan lain-lain. 

2) Pelatihan dan pendidikan 

 Pemerintah dapat memberikan pelatihan dan pendidikan, seperti 

pelatihan keterampilan pertanian, kewirausahaan, manajemen 

usaha, dan lain-lain. Pelatihan ini dapat membantu untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 
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mengelola usaha, meningkatkan produktivitas pertanian, dan 

memasarkan produk mereka. 

3) Pemberdayaan ekonomi 

 Pemerintah dapat membantu untuk memperoleh akses ke pasar 

dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha 

mereka. Pemberdayaan ekonomi ini dapat dilakukan melalui 

program-program pengembangan usaha, seperti pelatihan 

kewirausahaan, peningkatan akses ke pasar, dan dukungan akses 

ke modal. 

4) Pengembangan infrastruktur 

 Pemerintah dapat membangun infrastruktur yang mendukung 

kegiatan pertanian dan usaha kewirausahaan, seperti jalan, 

irigasi, dan lain-lain. Infrastruktur yang baik dapat membantu 

meningkatkan produktivitas pertanian dan mempermudah 

transportasi produk ke pasar. 

5) Pemberian pengakuan dan dukungan hukum 

 Pemerintah dapat memberikan pengakuan dan dukungan hukum 

\, seperti pengakuan badan hukum, hak kepemilikan lahan, dan 

lain-lain. Pengakuan dan dukungan hukum ini dapat 

memberikan kepastian hukum dan perlindungan dalam 

mengembangkan usaha. 

6) Pengembangan kebijakan 

 Pemerintah dapat mengembangkan kebijakan yang mendukung 

pengembangan dan memberikan insentif untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan anggotanya. Kebijakan ini dapat 

berupa peraturan atau undang-undang yang memberikan 

dukungan atau insentif kepada untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan anggotanya. 

Dalam melaksanakan perannya, pemerintah perlu bekerja 

sama dengan berbagai pihak terkait, seperti lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), lembaga keuangan, dan pelaku bisnis lokal, 

untuk menciptakan sinergi dan mengoptimalkan pengembangan. 

Sinergi antara pemerintah dan pihak terkait lainnya dapat membantu 

meningkatkan efektivitas program dan kegiatan yang dilakukan. 
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C. Ekonomi Islam  

Didalam kehidupan, manusia selalu memiliki kebutuhan  untuk 

kesejahteraannya, baik kesejahteraan individu maupun kelompok yang 

lebih besar, yaitu bangsa. Istilah “ekonomi” berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu oikosnamos atau oikonomia yang berarti “manajemen urusan rumah 

tangga”, khususnya penyediaan dan administrasi pendapatan
101

. Ekonomi 

dalam kamus ekonomi, didefinisikan sebagai ilmu yang mengkajian 

tentang produksi, distribusi dan konsumsi kekayaan di dalam masyarakat 

dunia. Dalam definis lain ilmu ekonomi sebagai cabang ilmu pengetahuan 

yang berupaya untuk memberikan pengetahuan dan pengertian tentang 

gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam 

usaha untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai kemakmuran
102

.  

Selanjutnya ekonomi di bagi atas dua basis yaitu konvensional dan 

syaiah. Ekonomi konvensional adalah pendekatan dalam ilmu ekonomi 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip teori ekonomi klasik dan neoklasik. 

Pendekatan ini mencakup analisis perilaku individu, perusahaan, dan pasar 

dalam memahami bagaimana sumber daya yang langka dialokasikan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas. Kemudian, ekonomi 

syariah atau yang disebut dengan ekonomi Islam adalah suatu bentuk dari 

penerapan konsep nilai dan norma Islam dalam menjalani kegiatan 

ekonomi baik secara langsung maupun secara tidak langsung
103

.  

1. Pengertian dan Tujuan Ekonomi Islam  

Ekonomi Islam merupakan suatu disiplin ilmu yang bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan umat manusia dengan cara mendistribusikan dan 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam
104

. Tujuannya untuk mencegah ketidakseimbangan ekonomi 

secara keseluruhan dan menjaga konsistensi ekonomi tanpa mengorbankan 

kebebasan individu. Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek keagamaan, 

tetapi juga mencakup aspek muamalah atau urusan duniawi seperti 
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ekonomi dengan maksud untuk memastikan bahwa semua manusia dapat 

merasakan kehidupan yang cukup dan penuh berkah. Allah SWT telah 

menyediakan sumber daya alam yang melimpah agar semua manusia 

dapat menikmati apa yang telah diberikan-Nya
105

.  

Kemudian, ekonomi islam juga di definisikan sebagai studi tentang 

bagaimana manusia bertindak untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan 

sumber daya yang terbatas, namun di dalam kerangka syariah. Meskipun, 

definisi ini memiliki kekurangan karena dapat menghasilkan konsep yang 

tidak selalu sesuai atau universal. Selanjutnya, menurut beberapat ahli 

mengenai pengertian ekonomi Islam dapat diungkap sebagai berikut 
106

:  

a. Muhammad Abdul Manan  

Muhammad abdul manan mengungkapkan bahwa “Islamic 

economics is a sosial science which studies the economics problems 

of a people imbued with the values of Islam”  dapat di artikan bahwa 

menurut Abdul Manan ilmu ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam.  

b. M. Umer Chapra  

M. Umar Chapra mengungkap bahwa “Islami economics was 

defined as that branch which helps realize human well-being 

through and allocation and distribution of scarce resources that is 

inconfinnity with Islamic teaching without unduly curbing Individual 

fredom or creating continued macroeconomic and ecological 

imbalances”. Jadi, menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah 

pengetahuan yang membantu upaya relisasi kebahagiaan manusia 

melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang 

berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa 

memeberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro 

ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan 

lingkungan. 
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Sehingga, dapat disimpulkan dari kedua pakar di atas bahwa mereka 

cendrung menekankan ekonomi Islam adalah ilmu yang bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan manusia melalui penerapan nilai-nilai Islam 

dalam pengelolaan sumber daya yang terbatas. Hal ini dilakukan dengan 

menyeimbangkan antara kebebasan individu, stabilitas makro ekonomi, 

dan kelestarian lingkungan. 

Selanjutnya, tujuan utama ekonomi Islam adalah untuk mencapai 

falah, yaitu kesejahteraan duniawi dan akhirat bagi seluruh umat manusia. 

Berikut adalah beberapa tujuan utama ekonomi Islam, antara lain
107

 : 

a. Keadilan dan Keseimbangan 

Menciptakan sistem ekonomi yang adil dan seimbang, di mana 

kekayaan didistribusikan secara merata dan tidak ada eksploitasi 

terhadap kelompok tertentu. Serta, mencegah penimbunan kekayaan 

dan memastikan bahwa semua orang memiliki akses yang adil 

terhadap sumber daya. 

b. Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

Memastikan bahwa semua orang memiliki akses terhadap kebutuhan 

dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kesehatan. 

Serta, melindungi kelompok rentan seperti fakir miskin, anak yatim, 

dan janda. 

c. Pertumbuhan Ekonomi  

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan 

yang bermanfaat bagi semua orang. Serta, menjaga kelestarian 

lingkungan dan sumber daya alam untuk generasi mendatang. 

d. Kebebasan Berekspresi dan Bertindak 

Menghormati hak individu untuk memiliki dan mengelola properti 

mereka sendiri. Serta memberikan kebebasan untuk bertransaksi 

secara sukarela dan adil. 

e. Tanggung Jawab Sosial 

Mendorong pengusaha untuk menjalankan bisnis mereka secara etis 

dan bertanggung jawab. Dan melarang praktik riba (pengambilan 

bunga) dan  

gharar (ketidakpastian). 

f. Penguatan Ukhuwah Islamiyah 
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Meningkatkan persaudaraan dan solidaritas di antara umat Islam. 

Dan mendorong kerjasama dan gotong royong untuk mencapai 

tujuan bersama. 

2. Dasar Hukum Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam memiliki landasan hukum yang kokoh yang 

tertanam dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Dasar 

hukum ini menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menjalankan aktivitas 

ekonomi manusia sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. 

a. Sumber Utama Hukum Ekonomi Islam 

Sumber utama hukum ekonomi Islam adalah Al-Qur‟aan dan As-

Sunnah. Adapun ayat maupun hadistdapat di ungkap sebagai berikut : 

1) Al-Qur'an 

Kitab suci umat Islam yang memuat ayat-ayat tentang berbagai 

aspek kehidupan, termasuk ekonomi. Ayat-ayat Al-Qur'an 

memberikan panduan tentang halal dan haram dalam transaksi 

ekonomi, distribusi kekayaan, dan prinsip-prinsip keadilan 

ekonomi
108

. Terdapat ayat Al-Qur‟an yang berbicara mengenai 

kehidupan sehari-hari manusia dapat mencapai tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan. Adpaun ayat Al-

Quran tersebut antara lain :  

a) QS. At – Taubah : 105  

                         

                      

Artinya :  

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang 

gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” 

 

Ayat tersebut mengandung perintah yang diberikan oleh Allah 

kepada manusia untuk mengisi hidup mereka dengan aktivitas yang 
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produktif, termasuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Ini 

menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan 

berusaha untuk mencapai kesejahteraan materi, fisik, dan spiritual. 

Tidak hanya itu, tetapi ayat ini juga menegaskan bahwa setiap 

tindakan yang dilakukan dengan niat untuk mematuhi perintah-

perintah Allah dianggap sebagai ibadah. Dengan demikian, 

pekerjaan sehari-hari, jika dilakukan dengan niat yang benar, dapat 

menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Namun, lebih dari sekadar mencari nafkah, ayat ini juga 

menyiratkan bahwa setiap tindakan yang dilakukan manusia akan 

diperhitungkan dan dinilai oleh Allah. Hal ini menunjukkan 

pentingnya kesadaran akan tanggung jawab moral dan spiritual 

dalam setiap aspek kehidupan. Meskipun mungkin manusia tidak 

melihat langsung konsekuensi dari tindakan mereka, Allah, sebagai 

Yang Maha mengetahui, memperhatikan dan akan memberikan 

pertanggungjawaban atas semua yang telah dilakukan pada hari 

penghakiman. 

Dengan demikian, ayat ini membangkitkan kesadaran akan 

akuntabilitas moral di antara umat manusia, mendorong mereka 

untuk hidup dengan penuh kesadaran akan kehadiran Allah dalam 

segala hal yang mereka lakukan. Ini menggarisbawahi pentingnya 

melakukan tindakan yang baik dan benar, serta menjauhi yang 

buruk, karena pada akhirnya, setiap individu akan diminta 

pertanggungjawaban atas amal perbuatannya di hadapan Allah. 

b) QS. Al-Hasyr: 18 

                         

             

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
 

Ayat ini mengingatkan setiap individu untuk memperhatikan 

tindakan dan perilaku mereka, serta memikirkan konsekuensi dari 
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perbuatan mereka untuk hari esok, yaitu kehidupan akhirat. Allah 

mengajak umat-Nya untuk selalu sadar bahwa Dia Maha 

Mengetahui segala yang mereka lakukan, baik yang tersembunyi 

maupun yang terang-terangan. Ini adalah panggilan untuk hidup 

dengan kesadaran akan pertanggungjawaban di hadapan Allah, 

karena segala perbuatan akan diminta pertanggungjawabannya di 

akhirat. 

Jadi, surah ini mengajarkan pentingnya bertakwa kepada 

Allah, merenungkan perbuatan yang dilakukan, dan mempersiapkan 

diri untuk akhirat dengan mengisi hari-hari dengan amal shaleh. Ini 

adalah panggilan untuk menjalani hidup dengan kesadaran akan 

kehadiran Allah dalam segala hal yang dilakukan, sehingga setiap 

langkah yang diambil selaras dengan ajaran-Nya. 

c) QS. An-Nisa : 29 

                         

                         

       

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 
 

Ayat ini menyeru kepada orang-orang yang beriman untuk 

menjauhi perbuatan yang tidak benar dalam urusan ekonomi, 

khususnya dalam hal memperoleh harta benda. Allah melarang 

mereka untuk saling memakan harta sesama muslim dengan cara 

yang tidak adil atau tidak sah. Namun, ada pengecualian yang 

disebutkan, yaitu dalam perdagangan yang dilakukan atas dasar 

kesepakatan dan persetujuan bersama antara para pihak yang 

terlibat. 

Selain itu, ayat ini juga melarang keras tindakan bunuh diri. 

Allah menegaskan bahwa kehidupan manusia sangat berharga, dan 
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mengambil nyawa sendiri adalah tindakan yang sangat dilarang 

dalam Islam. Allah menegaskan bahwa Dia adalah Maha Penyayang 

kepada umat manusia dan tidak menghendaki kerugian atau 

kehancuran bagi mereka. 

Dengan demikian, ayat ini mengajarkan pentingnya integritas 

dalam urusan ekonomi serta menjaga kehidupan dan martabat diri 

sendiri. Ini adalah panggilan untuk hidup dengan kejujuran, adil, dan 

menghargai nilai kehidupan yang diberikan oleh Allah. 

d) Qs. Al – Baqarah : 148  

                              

                  

Artinya :  

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 

kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
 

Ayat ini menyampaikan pesan bahwa setiap umat memiliki 

arah yang mereka hadapi dalam ibadah mereka, yang dikenal 

sebagai kiblat. Ini menunjukkan bahwa berbagai umat memiliki tata 

cara dan kepercayaan yang berbeda dalam melaksanakan ibadah 

mereka, tetapi semua diarahkan kepada Tuhan masing-masing. 

Allah mengajak umat manusia untuk berlomba-lomba dalam 

melakukan kebaikan, tanpa memandang perbedaan kepercayaan atau 

tata cara ibadah. Hal ini menekankan pentingnya bersaing untuk 

melakukan amal-amal yang baik dan bermanfaat bagi sesama, tanpa 

memandang perbedaan agama atau kepercayaan. 

Allah menegaskan bahwa tidak peduli di mana kita berada, 

pada akhirnya Allah akan mengumpulkan semua orang pada hari 

kiamat. Hal ini menunjukkan bahwa pada akhirnya, kita semua akan 

bertanggung jawab atas tindakan kita di hadapan Allah, tanpa 

memandang perbedaan kepercayaan atau kebiasaan. 

Sesungguhnya, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 

kekuasaan-Nya meliputi segala aspek kehidupan. Oleh karena itu, 
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ayat ini mengajak umat manusia untuk bersaing dalam kebaikan, 

menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran akan 

pertanggungjawaban mereka di hadapan Allah, dan mengingat 

bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

2) Sunnah Nabi Muhammad SAW 

Perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW 

yang menjadi contoh bagi umat Islam dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi. Sunnah Nabi SAW memberikan 

penjelasan dan penerapan praktis dari ayat-ayat Al-Qur'an terkait 

ekonomi. Adapun hadisnya antara lain : Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebutkan 

dalam sebuah hadits tentang bersosialisasi, bahwa orang yang 

berinteraksi dengan masyarakat memiliki kemungkinan untuk 

mendapatkan pahala yang lebih besar daripada yang tidak 

melakukannya. Hal ini diriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri RA, 

Rasulullah SAW bersabda : 

عَنْ أَبِ سَعِيدِ الْْدُْريِ رَضِيَ الُله عَنوُ . قال: قال رسول الله صلى الله عليو 
وعلى آلو وصحبو وسلم : إِنَّ أَحَبَّ النَّاسِ إِلََ اللَّوِ عَزَّ وَجَلَّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 

نَّ أبَْ غَضَ النَّاسِ إِلََ اللَّوِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَأقَْ ربََ هُمْ مِنْوُ مََْلِساً إِمَامُ عَادِلٌ وَإِ 
هُ عَذَاباً إِمَامُ جَائرٌِ   وَأَشَدَّ

Artinya: 

Dari Abu Said Al-Khudri RA: “Rasulullah SAW bersabda, 

"Sesungguhnya manusia yang paling dicintai Allah Azza Wajalla 

dan yang paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat adalah 

pemimpin yang adil, sedangkan manusia paling dibenci oleh Allah 

dan paling jauh tempat duduknya di hari kiamat adalah pemimpin 

yang zalim.” (HR Tirmidzi).  

Hadis di atas jika ditafsirkan pada ekonomi Islam, maka 

menekankan pentingnya keadilan dalam kepemimpinan, terutama 

dalam hal pengelolaan sumber daya dan kesejahteraan masyarakat. 

Pemimpin yang adil akan memastikan bahwa kebijakan ekonomi 

yang diterapkan tidak hanya menguntungkan segelintir orang, tetapi 

juga membawa manfaat bagi seluruh masyarakat. Ini mencakup 

distribusi kekayaan yang merata, pemberantasan kemiskinan, dan 
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pemberian kesempatan yang sama bagi semua individu untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Sebaliknya, pemimpin yang zalim yang mengabaikan keadilan, 

menindas, dan memperkaya diri sendiri atau kelompok tertentu 

dengan merugikan orang lain akan jauh dari rahmat Allah. Tindakan 

mereka akan menyebabkan ketidakadilan ekonomi, kemiskinan yang 

meluas, dan ketidakpuasan sosial. 

Dalam Islam, ekonomi yang adil adalah ekonomi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk keadilan distributif, 

transparansi, dan keseimbangan. Hadis ini mengingatkan para 

pemimpin untuk selalu bertindak dengan adil dan bertanggung 

jawab, serta menghindari penindasan dan ketidakadilan agar 

mendapatkan ridha Allah dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Lalu, rasulullah mencontohkan Nabi Dawud yang tidak suka 

makan sesuatu kecuali dari hasil tangannya sendiri dan juga Nabi 

Zakariya yang seorang tukang kayu, yakni pekerja yang 

memproduksi barang-barang dari buah tangannya. 

قِيلَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ أَىُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ قَالَ عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ 
رُورٍ   بَ يْعٍ مَب ْ

Artinya:  

“Dari Rafi' bin Khadij RA, ia berkata: Pernah ditanyakan, "Ya 

Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik?" Beliau menjawab: 

"Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual-

beli yang baik." (HR Ahmad bin Hanbal)”. 

Hadis di atas secara keseluruhan, mendorong umat Islam 

untuk mencari nafkah dengan cara yang halal dan etis. Dalam 

ekonomi Islam, keberkahan dan kesuksesan tidak hanya diukur dari 

keuntungan materi, tetapi juga dari cara memperoleh dan 

menggunakan kekayaan tersebut. Prinsip-prinsip ini mendorong 

terciptanya sistem ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan harmonis 

sesuai dengan ajaran Islam.  
 

b. Sumber Pendukung Hukum Ekonomi Islam 

1) Ijma' 

Kesepakatan para ulama terkemuka dalam suatu masalah. 

Ijma' menjadi sumber hukum yang penting dalam ekonomi 
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Islam, terutama untuk masalah-masalah yang tidak tercantum 

secara eksplisit dalam Al-Qur'an atau Sunnah. 

2) Qiyas 

Analogi dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan dalam 

Al-Qur'an dan Sunnah. Qiyas digunakan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah baru yang tidak memiliki preseden langsung 

dalam sumber utama. 

3) Ijtihad 

Upaya sistematis seorang ulama yang qualified untuk 

menafsirkan Al-Qur'an dan Sunnah dan mendeduktifkan 

hukum baru berdasarkan sumber-sumber tersebut. Ijtihad 

memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi 

Islam dan adaptasinya terhadap tantangan zaman modern. 

3. Prinsip Ekonomi Islam  

Prinsip ekonomi adalah pedoman dalam aktivitas ekonomi 

untuk mencapai keseimbangan rasional antara pengorbanan yang 

dilakukan dan hasil yang diperoleh. Para pemikir ekonomi Islam 

memiliki beragam pandangan dalam mengkategorikan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Menurut Muslim H. Kara, Khurshid Ahmad 

mengelompokkan prinsip-prinsip tersebut menjadi prinsip tauhid, 

rub-biyyah, khilafah, dan tazkiyah
109

. Di sisi lain, Mahmud 

Muhammad Bablily menetapkan lima prinsip yang terkait dengan 

kegiatan ekonomi dalam Islam, yaitu al-ukhuwwa (persaudaraan), 

al-ihsan (berbuat baik), al-nasihah (memberi nasihat), al-istiqamah 

(teguh pendirian), dan al-taqwa (bersikap takwa). Sedangkan M. 

Raihan Sharif, dalam Islamic Social Framework, berpendapat bahwa 

struktur sistem ekonomi Islam berdasarkan empat kaidah struktural, 

yakni perwalian manusia, kerja sama, pemilikan pribadi yang 

terbatas, dan perusahaan negara
110

.  

Kemudian, menurut Masudul Alam Choudhury, dalam 

bukunya “Contributions to Islamic Economic Theory”, ekonomi 

Islam didasarkan pada tiga prinsip utama. Pertama, adalah prinsip 

                                                             
109

 Mubarok, M. S. (2021). Strategi Pembangunan Ekonomi Perspektif Islam Dan Relevansinya 

Terhadap Pembangunan Indonesia. Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 1(3), 107-114. Diakses 
hari Rabu, tanggal 20 Maret 2024. 

110
 Widuri, A. F., & Saripudin, U. (2022). Analisis Komparatif Pemikiran Imam Al-Ghazali 

Tentang Konsep Teori Produksi. Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking, 3(2), 181-

193. Diakses hari Rabu, tanggal 20 Maret 2024. 



 

 

66 

tauhid dan persaudaraan, yang menekankan pada kesatuan Tuhan 

dan persatuan umat manusia sebagai landasan ekonomi Islam
111

. 

Kedua, adalah prinsip kerja dan produktivitas, yang menekankan 

pentingnya bekerja dan menghasilkan secara produktif dalam 

menciptakan kesejahteraan ekonomi. Dan ketiga, adalah prinsip 

pemerataan dalam distribusi, yang menekankan keadilan dalam 

pembagian hasil ekonomi untuk mencapai kesetaraan sosial dan 

ekonomi. Dengan demikian, Choudhury menegaskan bahwa prinsip-

prinsip ini menjadi dasar ekonomi Islam yang mencakup aspek-

aspek teologis, produktivitas, dan keadilan distribusi
112

. 

Selanjutnya menurut Metwally, yang dikutip oleh Zainul 

Arifin, prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat dirangkum sebagai 

berikut 
113

: 

a. Ekonomi Islam memandang berbagai sumber daya sebagai 

anugerah atau titipan dari Tuhan kepada manusia. Manusia 

diharapkan memanfaatkannya secara efisien dan optimal 

dalam produksi untuk mencapai kesejahteraan bersama di 

dunia, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa aktivitas tersebut akan 

diminta pertanggungjawaban di akhirat. 

b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas 

tertentu, termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor 

produksi. Namun, kepemilikan individu dibatasi oleh 

kepentingan masyarakat, dan Islam menolak segala bentuk 

pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, serta menentang 

praktek usaha yang merugikan masyarakat. 

c. Kerja sama dianggap sebagai kekuatan utama dalam ekonomi 

Islam. Seorang Muslim, baik sebagai pembeli, penjual, 

penerima upah, pengusaha, dan lain sebagainya, diharapkan 

untuk mengikuti tuntunan Allah SWT dalam Al Qur‟an 

d. Pemilikan kekayaan pribadi dalam ekonomi Islam diharapkan 

berfungsi sebagai modal produktif yang dapat meningkatkan 
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produksi nasional dan kesejahteraan masyarakat. Al-Qur‟an 

menegaskan bahwa harta rampasan yang diberikan Allah 

kepada Rasul-Nya, termasuk untuk diberikan kepada kaum 

kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang 

dalam perjalanan, dengan tujuan agar kekayaan tidak hanya 

beredar di kalangan orang-orang kaya. Oleh karena itu, sistem 

ekonomi Islam menolak akumulasi kekayaan yang hanya 

berada di tangan segelintir orang. Hal ini berbeda dengan 

sistem ekonomi kapitalis yang cenderung didominasi oleh 

monopoli dan oligopoli, termasuk dalam industri-industri yang 

dianggap sebagai kepentingan umum. 

e. Islam menegaskan bahwa kepemilikan harus bersifat kolektif 

dan penggunaannya direncanakan untuk kepentingan 

masyarakat secara luas. Konsep ini didasari oleh ajaran 

Sunnah Rasulullah yang menyatakan bahwa masyarakat 

memiliki hak yang sama terhadap sumber daya alam seperti 

air, padang rumput, dan api. Oleh karena itu, berbagai industri 

ekstraktif yang terkait dengan sumber daya alam, termasuk air, 

bahan tambang, dan bahkan bahan makanan, seharusnya 

dikelola oleh negara. Begitu pula, berbagai bahan bakar untuk 

kebutuhan dalam negeri dan industri tidak boleh dikuasai oleh 

individu. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan pandangan dalam 

mengkategorikan prinsip-prinsip ekonomi Islam antara para pemikir 

tersebut. Prinsip-prinsip ekonomi Islam merujuk pada lima nilai 

universal, yaitu tauhid (keesaan Allah), „adl (keadilan), nubuwwah 

(kenabian), khilafah (pemerintahan), dan ma‟ad (hasil). Dari nilai-

nilai tersebut, tiga prinsip derivatif dibangun, yaitu kepemilikan 

multijenis, kebebasan bertindak atau berusaha, serta keadilan sosial. 

Adapun penjelasan mengenai masing-masing prinsip ekonomi islam 

antara lain
114

 :  

a. Tauhid menekankan bahwa segala tindakan manusia akan 

dipertanggungjawabkan kepada Allah di akhirat ; 
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b. Sedangkan „adl mengamanatkan keadilan dan menolak 

penindasan demi keuntungan pribadi ; 

c. Nubuwwah menjadikan ajaran dan sikap kenabian sebagai 

contoh dalam aktivitas manusia ;  

d. Khilafah memastikan tidak adanya distorsi dalam 

perekonomian agar berjalan lancar, dan ; 

e. Ma‟ad menekankan bahwa hasil yang diperoleh di dunia akan 

menjadi laba di akhirat. 

Pada konsep keadilan, yang akan menempatkan kesamaan 

derajat manusia berdasarkan ketakwaan, membangun persaudaraan 

kemanusiaan yang kuat. Hal ini penting dalam ekonomi Islam, di 

mana kegiatan ekonomi harus dilakukan secara adil antar sesama 

manusia, terlepas dari perbedaan bangsa, agama, dan tingkat 

sosial
115

. Al-Quran juga mengajarkan bahwa perbedaan antar 

manusia adalah hal yang alami, namun mereka tetap satu umat. 

Agama digunakan untuk mengingatkan kesamaan ini, membangun 

persaudaraan dan tolong-menolong dalam mencapai keadilan sosial. 

Ketidakadilan akan melemahkan solidaritas dan meningkatkan 

konflik, sementara keadilan akan memperkuat persaudaraan dan 

menciptakan kesejahteraan bersama. 

Dalam ekonomi Islam, tugas manusia sebagai khalifah Allah 

di dunia adalah mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan bagi 

umat manusia, serta mempraktikkan ibadah dalam segala aspek 

kehidupan. Dalam menjalankan tugas ini, manusia diberikan dua hal 

utama, yaitu manhaj al-hayat (sistem kehidupan) dan wasilah al-

hayat (sarana kehidupan), yang bersumber dari  

Al-Qur‟aan dan As-Sunnah.  Sebagaimana firman-Nya dalam QS. 

Luqman : 20 yang berbunyi : 
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Artinya :  

“Tidaklah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan 

untuk (kepentingan)mu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi, dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan bathin. 

Dan, diantara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) 

Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberikan 

penerangan.” 

Ayat diatas menerangkan bahwa semua sumber daya dan 

nikmat yang diberikan Allah harus dikelola dengan baik dan 

bertanggung jawab, berdasarkan ilmu dan petunjuk dari Allah. 

Ekonomi Islam menekankan keseimbangan antara kesejahteraan 

materi dan spiritual, serta penggunaan kekayaan yang 

mencerminkan rasa syukur dan ketaatan kepada Allah. Praktik-

praktik ekonomi harus adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, menghindari segala bentuk kebodohan dan 

kesesatan. 

Pelaksanaan Islam juga sebagai way of life yang secara 

konsisten dalam semua aspek kehidupan akan menciptakan tatanan 

kehidupan yang baik, yang disebut sebagai hayatan thayyibah 

(kehidupan yang baik). Sebaliknya, penolakan terhadap aturan Islam 

atau ketidakhendak untuk menerapkannya akan menimbulkan 

kekacauan dan kehidupan yang sempit, serta menimbulkan 

kemaksiatan
116

. Aturan-aturan ini diperlukan untuk mengelola  

segala sarana dan prasarana kehidupan yang telah diciptakan Allah 

SWT untuk keperluan hidup manusia secara menyeluruh. Sarana 

kehidupan ini, atau yang disebut sebagai wasilah al-hayah, 

mencakup udara, air, tanaman, hewan ternak, serta harta benda 

lainnya yang memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Firman Allah SWT termaktub dalam QS. AL-Baqarah : 29 yang 

berbunyi :  
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Artinya : 

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu..” 

Ayat diatas mengingatkan umat Islam akan tanggung jawab 

mereka sebagai khalifah di bumi, yang ditugaskan oleh Allah untuk 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya-Nya dengan baik. Dalam 

ekonomi Islam, prinsip-prinsip ini mendorong untuk menghormati 

dan memanfaatkan kekayaan dan sumber daya alam dengan cara 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, untuk mencapai kesejahteraan 

dan berkah bagi seluruh umat manusia. 

4. Konsep Ekonmi Islam 

Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip agama Islam. Dalam ekonomi ini, segala 

aktivitas ekonomi didasarkan pada keimanan kepada Allah, dengan 

tujuan akhir yang mengarah kepada ketaatan kepada-Nya, dan 

menggunakan sarana-sarana yang tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. Artinya, setiap tindakan ekonomi harus sesuai dengan ajaran-

ajaran yang telah ditetapkan oleh Allah. Hal ini karena Allah adalah 

pencipta segala sarana yang digunakan dalam aktivitas ekonomi. 

Ketaatan terhadap ketentuan-ketentuan Allah ini akan memandu 

para pelaku ekonomi dalam mengelola sumber daya yang telah 

diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, serta untuk 

mencapai kesejahteraan yang lebih luas bagi masyarakat secara 

umum
117

. 

Aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi, dan impor tak 

terlepas dari landasan keagamaan dan memiliki tujuan akhir yang 

ditujukan kepada Allah SWT. Seorang Muslim terlibat dalam 

aktivitas produksi tidak lain karena keinginan untuk mematuhi 
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perintah Allah
118

. Dalam karya yang berjudul Daurul Qiyam wal 

Akhlaq fil Iqtishadil Islami (yang diterjemahkan menjadi “Peran 

Nilai dan Moral dalam Ekonomi Islam” atau “Norma dan Etika 

Ekonomi Islam” karya Yusuf Qardhawi adalah pembahasan 

mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam melalui sudut pandang 

etika dan moral. Buku ini berfungsi sebagai dasar untuk memahami 

bagaimana ekonomi Islam mengutamakan keadilan dan perilaku etis 

dalam segala aspek kegiatan ekonomi. 

Kemudian, dalam karya yusuf qardhawi juga memaparkan 

perihal pentingnya mencapai keadilan dalam semua interaksi 

ekonomi termasuk mengenai upah yang adil bagi pekerja, harga 

yang adil untuk barang, dan fokus pada kesejahteraan sosial. Dan 

Qardhawi menguraikan tentang prinsip-prinsip etis yang mengatur 

kegiatan ekonomi termasuk kejujuran, kepercayaan, menghindari 

riba, dan melarang monopoli yang merugikan. 

Lebih lanjut, Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa konsep 

ketuhanan dalam ekonomi Islam melahirkan norma Istikhlaf, yang 

mengindikasikan bahwa segala yang dimiliki manusia hanyalah 

amanah dari Allah SWT. Dengan adanya norma ini, konsep 

ketuhanan dalam ekonomi Islam semakin ditegaskan
119

. 

Ciri khas lain dari ekonomi Islam adalah etika. Qardhawi 

membedakan Islam dari materialisme dengan menekankan bahwa 

Islam tidak pernah memisahkan antara aspek ekonomi dan aspek 

etika. Meskipun seorang Muslim diberi kebebasan dalam mencari 

keuntungan materi, namun ia tetap terikat pada iman dan nilai-nilai 

etika, sehingga tidak bebas sepenuhnya dalam mengelola harta atau 

melakukan investasi. Masyarakat Muslim diikat oleh keyakinan dan 

norma etika Islam dalam aktivitas ekonominya
120

. 

Selain itu, sistem ekonomi Islam juga menekankan aspek 

kemanusiaan. Qardhawi menegaskan bahwa konsep kemanusiaan 

berasal dari ajaran Allah SWT, sehingga kemanusiaan dan 
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ketuhanan tidak bertentangan, melainkan saling terkait. Terakhir, 

menurut Qardhawi, ekonomi Islam memiliki sifat moderat atau 

seimbang. Ini dianggap sebagai esensi dari ekonomi Islam. Konsep 

ini menegaskan bahwa Islam tidak menzalimi masyarakat seperti 

yang terjadi dalam kapitalisme, juga tidak mengabaikan hak individu 

seperti yang dilakukan oleh sosialisme atau komunisme. Sebaliknya, 

Islam berada di tengah-tengah, menciptakan keseimbangan yang adil 

dan menghindari ekstremisme
121

. 

Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut Yusuf 

Qardhaw bahwa ada empat prinsip dasar yang telah diatur dalam 

Islam terkait dengan masalah ekonomi, yaitu: kepatuhan kepada 

Allah SWT, etika, kedermawanan, dan moderasi, yang merupakan 

karakteristik khas dari ekonomi Islam.  
 
 

D. Ekonomi Rumah Tangga Muslim 

Keluarga atau rumah tangga memiliki peran yang sangat penting 

dalam ekonomi, tidak hanya sebagai konsumen, tetapi juga sebagai 

pemilik berbagai faktor produksi. Sebagaimana dinyatakan oleh teori 

ekonomi, faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, kewirausahaan, 

modal, sumber daya alam, serta harta tetap seperti tanah dan bangunan, 

merupakan elemen-elemen kunci dalam proses produksi barang dan jasa. 

Namun, yang sering terabaikan adalah peran vital keluarga dalam 

menyediakan faktor-faktor ini
122

. 

Dalam lingkup ini, keluarga bukan hanya tempat di mana individu 

menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi juga merupakan entitas ekonomi 

yang berkontribusi secara aktif terhadap aktivitas ekonomi suatu negara. 

Ketika seorang ayah dan ibu bekerja setiap hari, mereka tidak hanya 

menjalankan peran sebagai orang tua, tetapi juga sebagai pelaku produksi. 

Melalui tenaga dan kewirausahaan, mereka menyumbangkan sumber daya 

manusia yang penting untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

diperlukan oleh masyarakat
123

. 
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Sebagai pemilik faktor produksi, keluarga menawarkan kontribusi 

yang berharga kepada sektor-sektor perusahaan dan pasar. Misalnya, 

dengan bekerja di sektor formal atau informal, anggota keluarga tidak 

hanya menciptakan nilai tambah bagi perusahaan tempat mereka bekerja, 

tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Penghasilan yang diperoleh dari aktivitas kerja ini tidak 

hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, tetapi 

juga untuk berinvestasi dalam pendidikan, kesehatan, serta pengembangan 

modal manusia bagi generasi mendatang. 

Namun demikian, peran keluarga dalam proses produksi tidak 

terbatas pada kegiatan formal di luar rumah. Bahkan, keberadaan ibu 

rumah tangga yang mendedikasikan waktu dan energinya untuk mengurus 

rumah tangga dan mendidik anak-anak juga memiliki dampak ekonomi. 

Meskipun kontribusinya mungkin tidak terlihat secara langsung dalam 

statistik ekonomi, peran ibu rumah tangga dalam membentuk angkatan 

kerja masa depan, mendukung kesejahteraan keluarga, dan memelihara 

struktur sosial merupakan aspek penting dalam keberlangsungan ekonomi 

suatu negara. 

1. Pengertian Ekonomi Rumah Tangga Muslim 

Ekonomi Rumah Tangga adalah cabang dari ilmu ekonomi yang 

mempelajari bagaimana individu atau keluarga mengalokasikan sumber 

daya yang terbatas seperti uang dan waktu, untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan yang 

mencakup analisis tentang bagaimana anggota rumah tangga membuat 

keputusan ekonomi sehari-hari, seperti bagaimana mengelola pendapatan, 

melakukan pengeluaran, menabung, dan berinvestasi
124

.  

Dalam pengertian ini, ekonomi rumah tangga melibatkan evaluasi 

tentang bagaimana pengeluaran saat ini akan memengaruhi kemampuan 

untuk mencapai tujuan di masa depan. Hal ini mencakup pertimbangan 

tentang trade off antara konsumsi saat ini dan tabungan untuk masa depan, 

serta pertimbangan tentang cara terbaik untuk mengalokasikan sumber 

daya seperti waktu, tenaga, dan uang. Selain itu, ekonomi rumah tangga 
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juga mencakup aspek-aspek seperti perencanaan keuangan, manajemen 

risiko, dan strategi investasi yang melibatkan pemahaman tentang 

bagaimana faktor-faktor seperti inflasi, dan perubahan pasar dapat 

memengaruhi keputusan keuangan dan kesejahteraan keluarga
125

. 

Selanjutnya, pengertian ekonomi rumah tangga dalam pandangan 

Islam melibatkan konsep-konsep yang sesuai dengan ajaran agama dan 

nilai-nilai Islam. Ekonomi rumah tangga dalam Islam tidak hanya 

mencakup aspek pengelolaan keuangan dan sumber daya materi, tetapi 

juga memperhatikan aspek spiritual, sosial, dan moral
126

.  

Pertama, dalam ekonomi rumah tangga mengedepankan prinsip 

keadilan, keberkahan, dan tanggung jawab sosial yang berarti bahwa 

pengelolaan keuangan dan sumber daya harus dilakukan dengan adil dan 

bertanggung jawab, serta mengikuti prinsip-prinsip syariat Islam. 

Misalnya, dalam pengelolaan keuangan, Islam mengajarkan pentingnya 

memberikan zakat, infaq, dan sedekah sebagai bagian dari kewajiban 

sosial dan spiritual. 

Kedua, ekonomi rumah tangga dalam Islam menekankan pentingnya 

kerja keras, usaha, dan ketekunan dalam mencari nafkah. Ayat-ayat Al-

Qur‟an dan hadis Nabi Muhammad SAW mengajarkan bahwa bekerja 

adalah suatu kewajiban, dan bahwa manusia harus berusaha sekuat tenaga 

untuk mencari rezeki halal bagi keluarga mereka. Namun, Islam juga 

mengajarkan bahwa kegiatan ekonomi harus dilakukan dengan cara yang 

halal, menjauhi riba (bunga), penipuan, dan praktik-praktik yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. 

Ketiga, Ekonomi Rumah Tangga dalam Islam juga mencakup 

konsep manajemen risiko dan perencanaan keuangan yang bijaksana. 

Islam mendorong umatnya untuk merencanakan keuangan dengan baik, 

menabung untuk masa depan, dan melindungi diri mereka dari risiko yang 

tidak diinginkan. Serta mencakup prinsip-prinsip seperti menghindari 

hutang yang tidak perlu, memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan, 

dan menjaga keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan. Terakhir, 

ekonomi rumah tangga dalam Islam juga menekankan pentingnya nilai-
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nilai seperti kesederhanaan, rasa syukur, dan tolong-menolong antar 

sesama. Dan prinsip-prinsip seperti menghindari pemborosan, menghargai 

rezeki yang diberikan Allah SWT, dan memberikan bantuan kepada 

orang-orang yang membutuhkan. 

2. Konsep Dasar Ekonomi Rumah Tangga Muslim 

Konsep ekonomi rumah tangga Islam merupakan pandangan yang 

mengatur atas ajaran Islam dan nilai-nilai agama. Dalam konsep ini, 

anggota keluarga mengelola sumber daya, mengatur penghasilan, serta 

mengambil keputusan ekonomi, harus sejalan dengan prinsip-prinsip Islam 

yang mengatur seluruh aspek kehidupan. 

Konsep pertama ialah mengelola sumber daya dalam ekonomi 

rumah tangga Islam mencakup pengelolaan berbagai aset fisik dan non-

fisik yang dimiliki oleh keluarga. Hal ini termasuk pengelolaan waktu, 

tenaga, keahlian, harta, serta hubungan antaranggota keluarga. Mengelola 

sumber daya ini dilakukan dengan penuh tanggung jawab, adil, dan 

berdasarkan nilai-nilai Islam. Misalnya, pengelolaan waktu harus diatur 

sedemikian rupa agar terdistribusi dengan seimbang antara ibadah, 

pekerjaan, keluarga, dan aktivitas lainnya
127

. 

Kedua, mengatur penghasilan yang berarti memastikan bahwa 

pemasukan atau pendapatan keluarga dikelola secara efisien dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan meliputi pembagian penghasilan 

untuk kebutuhan primer seperti makanan, tempat tinggal, pendidikan, serta 

kebutuhan lainnya, serta untuk zakat, infaq, dan sedekah. Pengaturan 

penghasilan juga mencakup perencanaan keuangan jangka panjang, 

investasi yang halal, dan pengendalian pengeluaran agar tidak melampaui 

batas kemampuan finansial keluarga
128

. 

Ketiga, mengambil keputusan ekonomi dalam ekonomi rumah 

tangga Islam harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Hal ini mencakup aspek keadilan, keberkahan, dan 

kesejahteraan bersama. Keputusan ekonomi dapat berkaitan dengan 

investasi, tabungan, pembelian barang dan jasa, serta perencanaan 

keuangan jangka panjang. Penting bagi kepala keluarga dan anggota 

keluarga lainnya untuk berdiskusi dan bersama-sama mengambil 
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keputusan ekonomi yang terbaik untuk kepentingan keluarga secara 

keseluruhan
129

.  

Terdapat konsep ekonomi rumah tangga Islam menurut Yusuf Qardhawi, 

mulai dari aspek produksi, konsumsi dan distribusi. Adpaun penjabranya 

sebagai berikut 
130

:  

a. Aspek Produksi 

Dalam memproduksi suatu barang harus diyakini mengandung 

nilai maslahat. Menurut pandangan Yusuf Qardhawi, dalam 

ekonomi Islam aspek produksi menekankan pentingnya kerja dan 

usaha bagi semua manusia. Aspek produksi merupakan upaya 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama kebutuhan 

konsumsi. Penerapan prinsip produksi ekonomi Islam seharusnya 

mencakup tanggung jawab dan kewajiban yang seimbang terhadap 

kelestarian lingkungan dan kesetaraan antar manusia. Qardhawi juga 

menyatakan bahwa setiap individu harus bekerja dengan sungguh-

sungguh dan berusaha semaksimal mungkin dalam mencari 

pekerjaan. Baginya, kerja bukan hanya sekadar sebuah pilihan, tetapi 

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap individu. 

Melalui kerja, seseorang dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri, 

keluarga, dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Rasulullah SAW sangat menghargai harga yang adil yang 

terbentuk di pasar, serta nilai-nilai moralitas seperti kejujuran, 

keadilan, dan keterbukaan sangat ditekankan dan menjadi tanggung 

jawab bagi setiap produsen. Dengan demikian, dalam produksi 

ekonomi Islam, produsen diharapkan untuk menjalankan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab dan mengikuti nilai-nilai moral yang 

diajarkan dalam Islam. 

Sebagai khalifah, produsen Muslim juga diharapkan untuk 

menjaga kelestarian alam dan memastikan bahwa kegiatan produksi 

tidak merusak lingkungan. Kesetaraan manusia juga menjadi aspek 

penting, di mana produsen harus memastikan bahwa kegiatan 
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produksinya tidak menyebabkan ketimpangan sosial dan ekonomi di 

masyarakat. 

Kemudian, tujuan produksi umumnya adalah untuk 

memperoleh laba. Dalam ilmu ekonomi modern, laba atau 

keuntungan dihitung sebagai selisih antara total pendapatan 

perusahaan (TR) dan total biaya perusahaan (TC), yang disimbolkan 

sebagai :  

II = TR – TC 

Keterangan :  

Perusahaan dianggap memperoleh laba jika nilai II positif (II > 0), 

artinya TR lebih besar dari TC. Sebaliknya, perusahaan dikatakan 

mengalami kerugian jika nilai II negatif.  

Produsen Muslim menyatakan bahwa tujuan mencari laba 

tidak dianggap salah. Upaya untuk mencari laba adalah konsekuensi 

logis dari kegiatan produksi seseorang. Namun demikian, produsen 

Muslim diharapkan untuk mencari laba dengan cara-cara yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, dengan tujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan bagi kehidupan manusia dan lingkungan 

secara keseluruhan. 

Dalam hal ini, rumusan maslahah (kepentingan atau 

kemaslahatan) menjadi perhatian utama produsen Muslim. Artinya, 

segala tindakan dan keputusan yang diambil dalam usaha mencari 

laba harus mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan 

manusia dan lingkungan, serta sejalan dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Dengan demikian, laba yang diperoleh produsen Muslim 

diharapkan tidak hanya memberikan manfaat materi, tetapi juga 

membawa keberkahan dan kesejahteraan bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

b. Aspek Konsumsi  

Menurut pandangan Yusuf Qardhawi, dalam aspek konsumsi 

memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi. 

Qardhawi berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi karena 

jumlah konsumen yang semakin banyak, yang pada gilirannya 

mengakibatkan peningkatan produksi. Oleh karena itu, fokus 

utama dalam konsep ekonomi konsumsi adalah pada pengalokasian 

harta dengan bijaksana, baik untuk kepentingan pribadi maupun 
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keluarga, dengan selalu mematuhi nilai-nilai kebaikan dan 

menjauhi sifat kikir dan bakhil. 

Penggunaan harta harus dipertimbangkan dengan hati-hati, 

karena kepemilikan harta bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana 

untuk menikmati karunia Allah SWT. Allah mewajibkan hamba-

Nya untuk menggunakan harta dengan cara yang baik, seperti 

menafkahkan sebagian rizki kepada mereka yang membutuhkan. 

Dalam pandangan Qardhawi, hal ini menegaskan pentingnya sikap 

adil dan penuh kasih dalam pengelolaan harta benda, serta 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat yang 

membutuhkan bantuan. 

c. Aspek Distribusi  

Menurut pandangan Yusuf Qardhawi, dalam distribusi 

ekonomi Islam yakni tentang kebebasan dan keadilan menjadi 

prinsip yang sangat penting. Islam menekankan penolakan terhadap 

segala bentuk penindasan yang menghambat kemampuan rakyat 

kecil untuk berkembang. Hukum-hukum  

Islam selalu diarahkan untuk mencapai kebahagiaan bagi seluruh 

umat manusia, dengan keyakinan bahwa rasa kebebasan merupakan 

kunci utama dari kebahagiaan. Konsep kebebasan yang dimaksud 

tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup 

aspek-aspek lain dalam kehidupan. 

Selain kebebasan, keadilan juga menjadi prinsip utama dalam 

distribusi ekonomi Islam menurut pandangan Qardhawi. Keadilan 

diartikan sebagai penempatan segala sesuatu pada tempatnya yang 

seharusnya. Sebagai contoh, menyamakan dua bentuk yang sama 

asalkan keduanya memiliki kesamaan dianggap sebagai tindakan 

adil. Namun, menyamakan dua hal yang berbeda hanya untuk 

memenuhi prinsip persamaan dianggap tidak adil. Dengan kata lain, 

keadilan dalam distribusi ekonomi Islam mengacu pada kesetaraan 

yang adil, di mana setiap individu atau kelompok diperlakukan 

sesuai dengan hak dan kebutuhannya. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip kebebasan dan keadilan 

dalam distribusi ekonomi, masyarakat Islam diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang adil, sejahtera, dan berkeberkahan 

bagi seluruh anggotanya.  Dan sejalan dengan visi Islam yang 
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mengedepankan kesejahteraan sosial dan spiritual dalam 

membangun masyarakat yang beradab dan berkeadilan. 

Selanjutnya, hubungan antara ekonomi rumah tangga dan 

pemberdayaan ekonomi dalam masyarakat tidak dapat dipisahkan. 

Pemberdayaan ini dapat dimulai dari sekelompok orang tertentu yang 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama
131

. Pemberdayaan dalam 

bahasa Inggris disebut “empowering,” berasal dari akar kata “power,” 

yang mengacu pada kekuasaan atau keberdayaan. Oleh karena itu, konsep 

utama pemberdayaan erat kaitannya dengan pemahaman tentang kekuatan. 

Dalam hal ini, pemberdayaan diartikan sebagai rangkaian proses dan 

tujuan untuk meningkatkan kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang 

kurang berdaya dalam masyarakat, termasuk individu yang menghadapi 

masalah kemiskinan. 

Pemberdayaan ekonomi menurut Yusuf Qardhawi melibatkan 

serangkaian langkah yang bertujuan untuk memberikan kekuatan dan 

kemandirian ekonomi kepada individu dan masyarakat, dengan 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam. Berikut adalah penjelasan 

lebih detail tentang konsep pemberdayaan ekonomi menurut Qardhawi, 

yaitu 
132

 : 

a. Kewirausahaan 

Qardhawi mendorong adanya dorongan terhadap kewirausahaan di 

dalam masyarakat. Kewirausahaan di sini tidak hanya merujuk pada 

pendirian bisnis baru, tetapi juga pada semangat inovasi, kreativitas, 

dan kemampuan untuk mengambil risiko dalam mengembangkan 

usaha. Kewirausahaan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam 

diharapkan dapat membantu dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, serta memberikan 

kontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

b. Kepemilikan yang Adil 

Pemberdayaan ekonomi juga melibatkan upaya untuk menciptakan 

kepemilikan yang adil di dalam masyarakat.  Dan berarti setiap 
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individu memiliki kesempatan yang sama untuk memiliki dan 

mengelola aset serta sumber daya ekonomi. Kepemilikan yang adil 

juga mengacu pada distribusi yang merata dari harta dan kekayaan, 

serta perlakuan yang setara dalam hal kesempatan ekonomi. 

c. Pengembangan Potensi Ekonomi Masyarakat 

Qardhawi menekankan pentingnya pengembangan potensi ekonomi 

masyarakat. Hal ini mencakup pemberian pendidikan dan pelatihan 

ekonomi kepada masyarakat agar mereka memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

ekonomi. Pengembangan potensi ekonomi juga dapat melibatkan 

program-program bantuan atau fasilitasi bagi kelompok-kelompok 

yang rentan atau kurang mampu, untuk membantu meningkatkan 

kemandirian ekonomi. 

3. Tujuan Ekonomi Rumah Tangga Muslim 

Tujuan ekonomi rumah tangga melibatkan upaya untuk memenuhi 

kebutuhan dan mencapai kesejahteraan anggota keluarga melalui 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara efisien. Berikut beberapa 

tujuan ekonomi rumah tangga, antara lain
133

 : 

a. Memenuhi Kebutuhan Dasar 

Tujuan utama ekonomi rumah tangga adalah untuk memastikan 

bahwa anggota keluarga memiliki cukup makanan, pakaian, tempat 

tinggal, dan kebutuhan dasar lainnya yang diperlukan untuk hidup 

yang layak. 

b. Menciptakan Kesejahteraan 

Selain memenuhi kebutuhan dasar, ekonomi rumah tangga bertujuan 

untuk menciptakan kesejahteraan bagi anggota keluarga yang 

melibatkan upaya untuk meningkatkan standar hidup, mengakses 

pendidikan dan layanan kesehatan, serta memungkinkan partisipasi 

dalam kegiatan sosial dan budaya. 

c. Membangun Ketahanan Ekonomi 

Rumah tangga juga bertujuan untuk membangun ketahanan 

ekonomi, yang mencakup memiliki cadangan dana darurat, 

mengelola hutang dengan bijaksana, dan mengembangkan strategi 
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keuangan jangka panjang untuk menghadapi tantangan ekonomi 

yang mungkin timbul. 

d. Investasi dalam Masa Depan 

Ekonomi rumah tangga juga memiliki tujuan untuk melakukan 

investasi dalam masa depan, seperti menabung untuk pendidikan 

anak-anak, mempersiapkan dana pensiun, atau membeli aset yang 

dapat meningkatkan nilai kekayaan keluarga. 

e. Mencapai Kemandirian Ekonomi 

Salah satu tujuan ekonomi rumah tangga adalah untuk mencapai 

kemandirian ekonomi, di mana keluarga dapat menghasilkan 

pendapatan yang cukup dari sumber daya yang dimilikinya tanpa 

terlalu mengandalkan bantuan dari pihak lain. 

4. Fungsi dan Peran Ekonomi Rumah Tangga dalam Islam 

Dalam Islam, ekonomi rumah tangga memegang peranan penting 

dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Ekonomi rumah 

tangga Islam didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang menekankan 

pada keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan akhirat. Adapun fungsi 

ekonomi rumah tangga dalam Islam, antara lain 
134

: 

a. Memenuhi Kebutuhan Pokok 

Fungsi utama ekonomi rumah tangga adalah memenuhi kebutuhan 

pokok anggota keluarga, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 

dan kesehatan. Islam mewajibkan kepala keluarga untuk mencari 

nafkah dan menafkahi keluarganya dengan cara yang halal dan baik. 

b. Membangun Ketahanan Ekonomi Keluarga 

Ekonomi rumah tangga yang kuat dan terencana dapat membantu 

keluarga menghadapi berbagai situasi ekonomi yang tidak terduga. 

Islam menganjurkan keluarga untuk menabung dan berinvestasi 

untuk mempersiapkan masa depan. 

c. Meningkatkan Kualitas Hidup Keluarga 

Ekonomi rumah tangga yang stabil memungkinkan keluarga untuk 

meningkatkan kualitas hidup dengan menyediakan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan layanan lainnya. Islam mendorong 

                                                             
134

 Miko, J., Rambe, R., & Syafitri, E. (2023). Tinjauan Ekonomi Islam: Peran Ibu Rumah 

Tangga Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Kutacane). Jurnal Al-Qasd 

Alternatif Ekonomi Islam, 4 (1), 12-17. Diakses pada hari Sabtu, 23 Maret 2024. 

 



 

 

82 

keluarga untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-

anaknya dan menjaga kesehatan. 

d. Mencapai Kebahagiaan dan Kesejahteraan 

Ekonomi rumah tangga yang harmonis dan sejahtera dapat 

berkontribusi pada kebahagiaan dan kesejahteraan seluruh anggota 

keluarga. Islam menekankan pentingnya kerjasama dan saling 

membantu antar anggota keluarga dalam mencapai tujuan bersama. 

Selain itu, terdapat peran anggota keluarga dalam ekonomi rumah 

tangga, antara lain 
135

: 

a. Suami 

Suami sebagai kepala keluarga bertanggung jawab untuk mencari 

nafkah dan menafkahi keluarganya. Ia harus berusaha sekuat tenaga 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dengan cara yang halal dan 

baik. 

b. Istri 

Istri berperan penting dalam mengelola keuangan rumah tangga 

dengan bijak dan hemat. Ia juga dapat membantu suami dalam 

mencari nafkah dengan cara yang sesuai dengan syariah. 

c. Anak 

Anak diwajibkan untuk membantu orang tua dalam pekerjaan rumah 

tangga dan belajar dengan rajin agar kelak menjadi pribadi yang 

mandiri dan bertanggung jawab. 

Terdapat pula pinsip-prinsip ekonomi rumah tangga dalam Islam 

yang di ungkap sebagai berikut 
136

: 

a. Halal 

Semua aktivitas ekonomi harus dilakukan dengan cara yang halal 

dan sesuai dengan syariah Islam. 

b. Berkah 

Ekonomi rumah tangga harus diupayakan dengan penuh keikhlasan 

dan doa agar mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. 

c. Sederhana 

Islam menganjurkan gaya hidup sederhana dan menghindari 

pemborosan. 

d. Keadilan 
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Pembagian rezeki dalam keluarga harus dilakukan secara adil dan 

merata. 

e. Saling Membantu 

Anggota keluarga harus saling membantu dan mendukung satu sama 

lain dalam mencapai tujuan bersama. 

 

E. Kelompok Wanit Tani (KWT) 

1. Pengertian dan Tujuan KWT  

KWT merupakan sebuah perkumpulan yang terdiri dari para ibu atau 

istri petani yang aktif dalam kegiatan pertanian. Kelompok ini tumbuh 

berdasarkan hubungan yang akrab, keselarasan, dan kesamaan 

kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya pertanian untuk bekerja 

sama dalam meningkatkan produktivitas usaha tani serta kesejahteraan 

anggotanya. KWT melibatkan tenaga  

kerja wanita dalam berbagai kegiatan pertanian dan usaha yang dapat 

meningkatkan pendapatan
137

. 

Berbeda dengan kelompok tani, KWT difokuskan pada 

pengembangan usaha produktif dalam skala rumah tangga yang 

menggunakan atau mengolah hasil-hasil pertanian, perkebunan, 

peternakan atau perikanan, dengan tujuan meningkatkan penghasilan bagi 

keluarga melalui kegiatan ekonomi di tingkat rumah tangga. Pembentukan 

KWT juga dipicu oleh realisasi mencari nafkah (tambahan atau utama) 

dan meningkatkan pendapatan keluarga. Mereka juga berperan dalam 

menjalankan usaha untuk mencapai ketahanan pangan dan kesejahteraan 

rumah tangga
138

. 

KWT diinisiasi sebagai upaya untuk melibatkan kaum perempuan 

secara aktif dalam peningkatan hasil pertanian, memotivasi masyarakat 

untuk meningkatkan taraf hidup melalui usaha-usaha baru, dan sebagai 

platform bagi masyarakat yang memiliki usaha rumahan untuk mencapai 

kesejahteraan. Idealnya, jumlah anggota kelompok berkisar antara 20 
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hingga 30 orang, atau disesuaikan dengan kondisi dan wilayah kerja 

kelompok yang tidak melebihi batas administrasi kelurahan
139

. 

Kelompok ini menjadi wadah bagi masyarakat dan anggotanya 

untuk berinteraksi, bertukar pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

memperkuat sikap yang mendukung usaha tani menjadi lebih baik dan 

menguntungkan. Selain itu, KWT juga menjadi tempat untuk memperkuat 

kerjasama antara anggota dan masyarakat lainnya dalam menghadapi 

berbagai tantangan. 

KWT  mempunyai peran sebagai organisasi yang nyata dan 

memiliki fungsi yang jelas, seperti menyediakan penyuluhan, 

menggerakkan kegiatan bagi anggotanya, dan melibatkan anggotanya 

dalam kegiatan pertanian serta memberikan pelatihan dan pendampingan. 

KWT juga menjadi wadah bagi wanita tani untuk saling berbagi 

pengalaman, pengetahuan, dan dukungan dalam mencapai tujuan ekonomi 

dan sosial. 

Di Indonesia, kehidupan berkelompok telah menjadi bagian dari 

tradisi yang ada sejak zaman dahulu, yang terbentuk berdasarkan kondisi 

sosial, budaya, serta tujuan dan kepentingan bersama. Peran ganda wanita 

dalam kelompok memiliki strategi yang sangat penting dalam 

meningkatkan produktivitas usaha pertanian, yang berpotensi 

meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan, serta mendorong 

kesejahteraan rumah tangga petani di pedesaan. Beberapa penelitian 

menunjukkan hal-hal sebagai berikut
140

 : 

1. Wanita tani memiliki peluang dan kapasitas untuk berperan sebagai 

mitra kerja penyuluh dalam proses penerapan teknologi pertanian di 

pedesaan. 

2. Peningkatan peran dan produktivitas Wanita Tani sebagai pengurus 

rumah tangga dan sebagai tenaga kerja yang mencari nafkah, baik 

sebagai pekerja tambahan maupun utama, berkaitan erat dengan 

peran mereka sebagai pelaku usaha dalam usaha meningkatkan 

pendapatan dan memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Hal ini 

berkontribusi pada pencapaian ketahanan pangan dan kesejahteraan 

rumah tangga. 
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3. Upaya pembinaan dan pemberdayaan Wanita Tani perlu diperkuat 

sebagai sistem penerimaan untuk mempercepat proses adopsi 

teknologi oleh mereka. 

4. Diperlukan strategi perlindungan bagi tenaga kerja Wanita Tani, 

termasuk peningkatan efektivitas penyuluhan dan pelatihan, 

perbaikan regulasi, fasilitas, upah, serta kesempatan kerja yang 

seimbang antara jenis kelamin, sebagai insentif.;hl dan bentuk 

keberpihakan terhadap Wanita Tani di pedesaan. 

5. Diperlukan evaluasi dan revitalisasi mekanisme kerja penyuluhan 

untuk lebih melibatkan Wanita Tani dalam mempercepat adopsi 

teknologi. 

Selanjutnya, KWT dibentuk dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan perekonomian rumah tangga yang dilakukan melalui 

pemanfaatan pekarangan rumah sebagai lahan produktif, dengan menanam 

berbagai jenis tanaman seperti sayur, rempah-rempah, dan buah. 

Tujuannya tidak hanya terbatas pada peningkatan pendapatan semata. 

Berikut adalah beberapa poin penting, yakni 
141

: 

a. Pemanfaatan Pekarangan secara optimal 

1) Pekarangan rumah seringkali disia-siakan dan tidak 

dimanfaatkan secara optimal. KWT hadir untuk mendorong 

para wanita di dusun untuk mengubah pekarangan mereka 

menjadi lahan produktif yang menghasilkan berbagai manfaat. 

2) Dengan menanam sayur, rempah-rempah, dan buah, anggota 

KWT dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga mereka 

sendiri, sehingga menghemat pengeluaran dan meningkatkan 

ketahanan pangan. 

3) Hasil panen yang surplus dapat dijual ke pasar, sehingga 

menambah pendapatan keluarga dan berkontribusi pada 

perekonomian dusun secara keseluruhan. 

b. Diversifikasi Sumber Penghasilan 

1) Di banyak dusun, sumber penghasilan utama adalah sektor 

pertanian. Namun, sektor ini seringkali rentan terhadap faktor 

eksternal seperti cuaca dan hama. 
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2) KWT memberikan alternatif sumber penghasilan bagi para 

wanita melalui pemanfaatan pekarangan. Hal ini membantu 

mendiversifikasi sumber pendapatan keluarga dan 

meningkatkan stabilitas ekonomi dusun. 

3) Diversifikasi ini juga membuka peluang untuk 

mengembangkan usaha kecil menengah (UKM) berbasis hasil 

panen, seperti pengolahan makanan, pembuatan kerajinan 

tangan, dan lain sebagainya. 

c. Pemberdayaan Masyarakat 

1) KWT menjadi wadah bagi para wanita di dusun untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian 

mereka dalam bidang ekonomi. 

2) Melalui pelatihan, bimbingan, dan pendampingan dari KWT, 

para wanita dapat belajar teknik budidaya tanaman yang baik, 

mengelola keuangan, dan memasarkan hasil panen mereka. 

3) Pemberdayaan ekonomi wanita ini tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi dusun dan bangsa secara keseluruhan. 

d. Pelestarian Lingkungan Hidup 

1) KWT mempromosikan praktik-praktik pertanian yang ramah 

lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik dan pestisida 

alami. Hal ini membantu menjaga kelestarian tanah dan air di 

dusun. 

2) KWT juga mendorong para anggotanya untuk menanam 

pohon di sekitar pekarangan mereka, sehingga membantu 

menjaga kelestarian hutan dan udara di dusun. 

3) Upaya-upaya pelestarian lingkungan ini penting untuk 

menjaga keseimbangan alam dan memastikan kelestarian 

sumber daya alam untuk generasi mendatang. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tujuan KWT mempunyai 

maksud yang baik dan strategis untuk meningkatkan perekonomian desa 

melalui pemanfaatan pekarangan secara optimal. Manfaat KWT tidak 

hanya terbatas pada peningkatan pendapatan, tetapi juga mencakup 

diversifikasi sumber penghasilan, pemberdayaan masyarakat, dan 

pelestarian lingkungan hidup. 
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2. Konsep KWT 

 Pada kegiatan KWT selain pendapatan sebagai entitas utama ada 

hal yang penting selain itu yakni pemberdayaan masyarakat.  

Pemberdayaan secara Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah 

mengacu pada konsep yang bersumber dari kata “daya”, yang secara 

harfiah menggambarkan kemampuan individu atau kelompok untuk 

melakukan tindakan tertentu. Selanjutnya, pemberdayaan dalam bahasa 

Inggris disebut “empowering,” yang berasal dari kata dasar “power,” yang 

berarti kekuasaan atau kemampuan
142

. Oleh karena itu, inti dari 

pemberdayaan sangat berkaitan dengan konsep kekuasaan. Dalam hal ini, 

pemberdayaan diartikan sebagai serangkaian proses dan tujuan yang 

bertujuan untuk memperkuat kekuasaan atau kemampuan kelompok yang 

lemah dalam masyarakat, termasuk individu yang menghadapi masalah 

kemiskinan. Sehingga mereka memperoleh kekuatan atau kemampuan 

untuk 
143

: 

a. Memenuhi kebutuhan dasar mereka, yang memberikan kebebasan 

(freedom) bukan hanya untuk menyatakan pendapat, tetapi juga 

bebas dari kelaparan, kebodohan, dan penyakit. 

b. Mengakses sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

meningkatkan pendapatan dan mendapatkan barang serta jasa yang 

mereka butuhkan.  

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan dalam pengambilan 

keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. 

Pemberdayaan juga diartikan sebagai upaya atau strategi yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan dukungan, baik dalam 

bentuk materiil maupun non-materiil, kepada individu atau kelompok 

dalam masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan mereka sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup yang 

lebih baik. Sedangkan menurut Parsons, pemberdayaan adalah proses di 

mana individu menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam 

mengendalikan berbagai peristiwa dan lembaga yang memengaruhi hidup 

mereka. Dalam proses ini, individu memperoleh keterampilan, 

                                                             
142

 Habib, MAF (2021). Kajian teoritis pemberdayaan masyarakat dan ekonomi kreatif. Ar 

Rehla: Jurnal Pariwisata Islami, Makanan Halal, Traveling Islami, dan Ekonomi Kreatif , 1 (2), 

82-110. Diakses pada hari Minggu, 24 Maret 2024. 
143

 Ibid, h 87. 



 

 

88 

pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupan 

mereka sendiri dan kehidupan orang lain
144

. 

Sedangkan, masyarakat adalah sekelompok individu yang hidup 

bersama dalam suatu wilayah tertentu dan berinteraksi satu sama lain serta 

memiliki aturan, norma, dan nilai yang disepakati bersama. Masyarakat 

terdiri dari berbagai institusi sosial, seperti keluarga, pendidikan, ekonomi, 

agama, dan pemerintah, yang bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan 

dan mencapai tujuan bersama. Menurut Suharto, pemberdayaan 

masyarakat bisa dipahami sebagai proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan manusia atau masyarakat secara 

keseluruhan
145

. 

Pemberdayaan masyarakat secara konseptual dapat dijelaskan 

sebagai upaya sosial dari penduduk suatu komunitas yang menyelaraskan 

diri untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan kolektif guna 

mengatasi masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial, sesuai dengan 

kapasitas dan sumber daya yang tersedia. Pemahaman lain menyatakan 

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan 

ekonomi yang mencakup nilai-nilai sosial, mencerminkan paradigma baru 

pembangunan yang berpusat pada manusia, partisipatif, memberdayakan, 

dan berkelanjutan
146

. 

Secara umum, pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk 

memberikan kekuatan kepada kelompok-kelompok yang rentan dan lemah 

sehingga setelah diberdayakan, mereka mampu memenuhi kebutuhan 

dasar mereka. Kebutuhan dasar ini meliputi sandang, pangan, dan papan. 

Selain itu, diharapkan bahwa masyarakat yang diberdayakan juga dapat 

mengakses sumber-sumber produktif yang meningkatkan pendapatan 

mereka dan memperoleh barang/jasa dengan kualitas yang baik. 

Pemberdayaan juga mengharapkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan dan pengambilan keputusan yang memengaruhi mereka
147

. 
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Tujuan utama dari pemberdayaan masyarakat adalah memberikan 

kekuatan kepada kelompok-kelompok yang lemah atau rentan. 

Ketidakberdayaan dapat disebabkan oleh faktor internal (persepsi 

individu) atau eksternal (struktur sosial yang tidak adil). Melalui 

pemberdayaan, diharapkan bahwa masyarakat menjadi lebih sejahtera, 

memiliki kekuatan untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar mereka, dan 

akhirnya menjadi mandiri. Mandiri di sini tidak hanya dalam konteks 

ekonomi, tetapi juga dalam aspek sosial, budaya, hak 

bersuara/berpendapat, dan bahkan hak politik. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat adalah pendekatan ABCD (Asset Based Community 

Development). Model ini menekankan pemanfaatan aset dan potensi yang 

dimiliki oleh komunitas masyarakat setempat). Dalam pendekatan ini, 

masyarakat dianggap sebagai aset berharga bagi desa, termasuk berbagai 

kelompok seperti kelompok tani, KWT atau kelompok remaja, yang 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan dan diberdayakan
148

. 

Pendekatan ABCD memfokuskan pada penggunaan aset lokal 

sebagai landasan pemberdayaan masyarakat. Aset dalam lingkup ini 

merujuk pada potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Potensi 

ini bisa berupa kecerdasan, kreativitas, kepedulian, gotong royong, 

solidaritas, serta sumber daya alam seperti pertanian yang subur, hutan 

yang subur, atau pantai yang kaya akan ikan.  

Secara sederhana, pendekatan ABCD adalah pendekatan 

pemberdayaan masyarakat yang mengutamakan aset lokal dalam sebuah 

wilayah. Aset tersebut dikembangkan untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang ada dalam wilayah tersebut. Pendekatan ini memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk mengatasi masalah dengan 

menggunakan potensi yang mereka miliki sendiri, menciptakan 

kemandirian bagi masyarakat tersebut.  

Dalam implementasinya, diperlukan fasilitator yang berperan dalam 

mengidentifikasi potensi masyarakat dan menghubungkannya dengan 

model pemberdayaan yang tepat. Pemberdayaan masyarakat dengan 

pendekatan ABCD memiliki empat komponen utama: Problem Based 

Approach, Need Based Approach, Right Based Approach, dan Asset Based 
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Approach. Masing-masing pendekatan tersebut memperhatikan kesadaran 

akan masalah yang dihadapi masyarakat, pemenuhan kebutuhan dasar, 

pemanfaatan sumber daya materi, serta pengembangan potensi lokal. 

Adapun penjabaran atas komponen tersbeut antara lain
149

 :  

a. Problem Based Approach 

Pendekatan ini menekankan pentingnya kesadaran masyarakat 

terhadap masalah yang dihadapi. Dengan menyadari masalah 

tersebut, masyarakat akan terdorong untuk mencari solusi atau 

melakukan perubahan. Kesadaran ini merupakan langkah awal yang 

penting dalam memicu perubahan positif dalam masyarakat. 

Misalnya, jika masyarakat menyadari adanya masalah polusi di 

lingkungannya, mereka mungkin akan mencari cara untuk 

mengurangi polusi atau memperbaiki kondisi lingkungan. 

b. Need Based Approach 

Aspek ini menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar 

anggota masyarakat, seperti sandang, pangan, dan papan. Sebelum 

melakukan pemberdayaan, kebutuhan dasar ini harus dipenuhi 

terlebih dahulu. Hal ini karena masyarakat akan sulit menerima 

inovasi pemberdayaan jika kebutuhan dasarnya belum terpenuhi. 

Misalnya, jika anggota masyarakat masih kekurangan pangan, 

mereka mungkin akan sulit untuk fokus pada program 

pemberdayaan ekonomi. 

c. Right Based Approach 

Pendekatan ini melibatkan penggunaan modal atau bantuan dana 

awal untuk memulai perubahan menuju kemandirian. Dana ini 

digunakan untuk mendukung kegiatan pemberdayaan, yang penting 

untuk memastikan kelancaran program di awal-awal 

implementasinya. Misalnya, dana awal ini dapat digunakan untuk 

menyediakan pelatihan atau peralatan bagi anggota masyarakat yang 

ingin memulai usaha baru. 

d. Asset Based Approach 

Aspek ini mengacu pada pemberdayaan masyarakat dengan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri, 

seperti kecerdasan, kepedulian, partisipasi, gotong royong, dan 

solidaritas. Potensi-potensi ini dianggap sebagai aset berharga dalam 
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proses pemberdayaan masyarakat. Misalnya, dengan memanfaatkan 

kecerdasan dan kreativitas anggota masyarakat, mereka dapat 

mengembangkan inovasi-inovasi baru dalam bidang ekonomi atau 

sosial. 

e. Sumber Daya Alam (SDA) 

Aspek ini mencakup kekayaan alam yang merupakan faktor 

eksternal dalam pendekatan ABCD. Kekayaan alam ini sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan program pemberdayaan 

masyarakat. Misalnya, sumber daya alam seperti pertanian yang 

subur atau pantai yang indah dapat menjadi basis ekonomi yang kuat 

bagi masyarakat setempat jika dikelola dengan baik. 

Dalam keseluruhan, pendekatan ABCD memungkinkan masyarakat 

untuk mengembangkan potensi mereka sendiri, menciptakan kemandirian 

dan peningkatan kesejahteraan baik dari aspek sosial maupun ekonomi. 

Hal ini memerlukan perhatian terhadap sumber daya manusia, institusi, 

sumber daya alam, aspek finansial, peluang, dan kondisi sosial masyarakat 

setempat. 

Teori lain yang menggambarkan pemberdayaan masyarakat adalah 

teori stakeholders mengacu pada upaya pemerintah untuk 

mengembangkan, memandirikan, dan menswadaya masyarakat guna 

meningkatkan kualitas potensi daerah. Hal ini melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan seperti pemerintah, swasta, akademisi, masyarakat 

yang diberdayakan, dan lainnya. Peran mereka tidak dapat dipisahkan, 

tetapi harus bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama. 

Secara konseptual, stakeholders adalah individu atau kelompok yang 

memiliki kepentingan tertentu dalam konteks pemberdayaan masyarakat. 

Teori stakeholders menekankan hubungan saling mempengaruhi antara 

organisasi dan lingkungannya, di mana organisasi memiliki akuntabilitas 

terhadap stakeholdersnya
150

. 

Asumsi dasar teori stakeholders menyatakan bahwa hubungan yang 

kuat antara stakeholders akan menghasilkan hasil pemberdayaan 

masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu, hubungan ini harus 

didasarkan pada nilai kepercayaan, rasa hormat, dan kerjasama. Teori 

stakeholders merupakan alat manajemen strategis yang bertujuan untuk 
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memperkuat hubungan dengan kelompok eksternal guna mencapai 

kerjasama yang baik. 

Dalam penyusunan program pemberdayaan masyarakat, keterlibatan 

stakeholders sangat penting. Tahapan perencanaan harus melibatkan 

fasilitator dan semua stakeholders, termasuk masyarakat penerima 

manfaat. Hal ini membantu mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

masyarakat, penyebabnya, dan langkah-langkah pemecahan masalah. 

Prinsip partisipatif (bottom up) harus diutamakan dalam perencanaan. 

Kolaborasi merupakan cara untuk menciptakan keadaan di mana dua 

pihak atau lebih saling berkontribusi dalam mencapai tujuan bersama. 

Keterlibatan stakeholders dalam pemberdayaan masyarakat terjadi melalui 

kolaborasi. Tahapan keterlibatan meliputi penyadaran, pengkapasitasan, 

dan pendayaan. Analisis keterlibatan stakeholders penting untuk 

menentukan tugas dan fungsi masing-masing aktor yang terlibat dalam 

pemberdayaan masyararakat. Dengan dukungan dan kerjasama dari semua 

pihak, KWT mempunyai peran penting dalam mewujudkan pembangunan 

desa yang berkelanjutan dan sejahtera. 

a. Komponen Pemberdayaan Masyarkat 

Pemberdayaan masyarakat melibatkan serangkaian komponen yang 

berfokus pada meningkatkan kemandirian, partisipasi, dan kapasitas 

masyarakat untuk mengatasi masalah mereka sendiri dan meningkatkan 

kualitas hidup. Berikut adalah beberapa komponen utama pemberdayaan 

masyarakat, yaitu 
151

: 

1. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan adalah komponen kunci dalam 

pemberdayaan masyarakat karena memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas dan 

kemandirian individu dan kelompok dalam masyarakat. Pendidikan 

dapat berupa formal, non-formal, atau informal, dan dapat mencakup 

berbagai bidang seperti keterampilan teknis, manajerial, komunikasi, 

dan kepemimpinan. Pelatihan juga penting untuk memperkenalkan 

inovasi baru, teknologi, dan praktik terbaik kepada masyarakat. 
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2. Akses terhadap Sumber Daya 

Akses yang adil dan setara terhadap sumber daya seperti tanah, air, 

pendidikan, layanan kesehatan, dan pasar sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Upaya untuk memastikan 

akses yang merata dan inklusif terhadap sumber daya ini membantu 

mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi antara kelompok-

kelompok dalam masyarakat. 

3. Penguatan Institusi Lokal 

Institusi lokal, termasuk organisasi masyarakat sipil, kelompok 

swadaya masyarakat, dan pemerintah setempat, merupakan fondasi 

pemberdayaan masyarakat. Mereka dapat memfasilitasi partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan, memperjuangkan 

kepentingan mereka, dan mengimplementasikan program-program 

pembangunan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Partisipasi dan Pemberdayaan Politik 

Partisipasi politik yang aktif membantu masyarakat untuk memiliki 

suara dalam pembuatan keputusan yang memengaruhi kehidupan 

mereka. Hal ini melibatkan proses inklusif di mana masyarakat 

dapat menyampaikan aspirasi, kekhawatiran, dan kebutuhan mereka 

kepada pemimpin dan lembaga politik. Pemberdayaan politik juga 

mencakup pelatihan dan dukungan untuk masyarakat agar mereka 

dapat memahami sistem politik dan mengambil peran yang lebih 

aktif dalam proses politik. 

5. Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pengembangan ekonomi lokal adalah kunci untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ini 

melibatkan memfasilitasi pertumbuhan UMKM, koperasi, dan 

inisiatif ekonomi lokal lainnya, serta menciptakan akses yang lebih 

baik ke pasar, modal, dan pelatihan kewirausahaan. 

6. Penguatan Jaringan Sosial 

Jaringan sosial yang kuat membantu masyarakat untuk saling 

mendukung, berbagi sumber daya, dan memperkuat solidaritas sosial 

di antara anggotanya. Hal ini dapat mencakup pembentukan 

kelompok-kelompok komunitas, pertukaran pengetahuan dan 

keterampilan, serta kolaborasi dalam proyek-proyek pembangunan 

lokal. 

7. Advokasi dan Pemberdayaan Hukum 
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Advokasi untuk hak-hak masyarakat dan pemberdayaan hukum 

membantu masyarakat untuk melindungi kepentingan mereka dan 

mengakses sistem peradilan jika terjadi pelanggaran hak. Hal ini 

melibatkan penyuluhan hukum, pembentukan kelompok advokasi, 

dan dukungan untuk upaya advokasi publik yang memperjuangkan 

keadilan dan keadilan. 

8. Keseimbangan Gender dan Inklusi Sosial 

Penting untuk memastikan bahwa pemberdayaan masyarakat 

mencakup semua kelompok masyarakat tanpa memandang jenis 

kelamin, usia, disabilitas, atau latar belakang sosial-ekonomi. Hal ini 

melibatkan pengintegrasian perspektif gender dalam semua aspek 

program pemberdayaan, serta memperhatikan kebutuhan dan 

aspirasi semua kelompok masyarakat yang rentan atau 

terpinggirkan. 

9. Pemantapan Kapasitas Masyarakat 

Membangun kapasitas individu dan kelompok dalam masyarakat 

adalah langkah penting dalam memastikan keberlanjutan 

pemberdayaan. Hal ini mencakup memberdayakan masyarakat 

dengan keterampilan analisis, perencanaan, pengambilan keputusan, 

manajemen proyek, dan kolaborasi untuk memfasilitasi 

pengembangan dan implementasi program-program pembangunan 

yang efektif. 

 

b. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Tahapan pemberdayaan masyarakat adalah proses yang terstruktur 

untuk mengembangkan potensi dan meningkatkan kualitas kehidupan di 

suatu komunitas. Tahapan pada pemberdayaan masyarakat khususnya 

pada KWT, memiliki tujuh tahapan. Adapun tahapan tersebut antara lain 
152

:  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, persiapan dilakukan sebelum program pemberdayaan 

dimulai. Hal ini termasuk penyimpanan petugas pemberdayaan 

masyarakat, yang biasanya adalah tenaga kerja sosial atau pekerja 
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sosial komunitas yang telah dilatih untuk bekerja dengan 

masyarakat. Penyiapan lapangan juga penting, yang dapat mencakup 

pemahaman tentang kondisi masyarakat, sumber daya yang tersedia, 

dan tantangan yang dihadapi. 

2. Tahap Pengkajian 

Tahap ini melibatkan proses pengkajian untuk memahami masalah-

masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Pengkajian dapat dilakukan 

secara individual atau melalui kelompok-kelompok diskusi. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 

dirasakan oleh masyarakat (feel needs) dan sumber daya yang 

dimiliki oleh mereka. 

3. Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 

Pada tahap ini, petugas pemberdayaan masyarakat berkolaborasi 

dengan masyarakat untuk memikirkan alternatif program atau 

kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang 

diidentifikasi. Tujuannya adalah untuk mendorong partisipasi 

masyarakat dalam merumuskan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi mereka. 

4. Tahap Pemformalisasian Rencana Aksi 

Setelah alternatif program atau kegiatan dibahas, langkah 

selanjutnya adalah memformalisasikan rencana aksi. Petugas 

membantu kelompok-kelompok dalam merumuskan rencana aksi 

yang konkret dan menentukan langkah-langkah yang akan diambil 

untuk mengatasi masalah. Hal ini sering melibatkan pembuatan 

proposal yang dapat digunakan untuk memperoleh dukungan dan 

sumber daya dari pihak luar. 

5. Tahap Pelaksanaan Program atau Kegiatan 

Setelah rencana aksi disetujui, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 

program atau kegiatan. Masyarakat sebagai kader diharapkan dapat 

aktif terlibat dalam pelaksanaan untuk memastikan keberhasilan 

program. Kerjasama antara petugas dan masyarakat sangat penting 

dalam tahap ini untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul 

selama pelaksanaan. 

6. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara teratur selama pelaksanaan program untuk 

mengevaluasi kemajuan dan efektivitasnya. Proses evaluasi 

melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dan petugas. Tujuannya 
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adalah untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana 

dan mencapai tujuan yang diinginkan, serta untuk mengidentifikasi 

area-area yang memerlukan perbaikan. 

 

 

7. Tahap Terminasi 

Tahap terakhir adalah terminasi, di mana hubungan formal dengan 

komunitas sasaran diakhiri. Hal ini biasanya terjadi setelah program 

mencapai tujuannya atau ketika waktu program telah berakhir. Pada 

tahap ini, penting untuk menyelesaikan semua kegiatan yang tersisa 

dan menyusun laporan akhir tentang hasil dan pembelajaran dari 

program tersebut. 

c. Peran dan Fungsi Pemberdayaan Masyarakat 

Peran dan fungsi pemberdayaan masyarakat sangat penting dalam 

membantu komunitas untuk mengatasi tantangan, meningkatkan kualitas 

hidup, dan mencapai kemandirian. Berikut ini adalah beberapa peran dan 

fungsi utama pemberdayaan masyarakat, antara lain 
153

: 

1) Mendorong Partisipasi 

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk mendorong partisipasi 

aktif dari anggota komunitas dalam proses pengambilan keputusan, 

perencanaan, dan pelaksanaan program atau kegiatan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka. Dengan melibatkan masyarakat 

secara langsung, keputusan yang diambil menjadi lebih relevan dan 

berdampak lebih besar. 

2) Mengidentifikasi dan Mengatasi Masalah 

Salah satu fungsi utama pemberdayaan masyarakat adalah 

mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh komunitas 

dan mencari solusi yang tepat. Melalui proses pengkajian dan 

perencanaan yang partisipatif, pemberdayaan masyarakat membantu 

mengatasi masalah-masalah tersebut dengan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia. 

3) Membangun Kapasitas dan Keterampilan 

Pemberdayaan masyarakat membantu dalam membangun kapasitas 

dan keterampilan anggota komunitas agar mereka lebih mampu 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Hal ini dapat dilakukan melalui 
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pelatihan, pendidikan, dan bimbingan yang ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam berbagai 

bidang. 

4) Mendorong Kemandirian 

Salah satu tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah 

menciptakan komunitas yang mandiri secara ekonomi, sosial, dan 

politik. Melalui pelatihan, dukungan, dan fasilitasi, pemberdayaan 

masyarakat membantu komunitas untuk mengembangkan sumber 

daya dan potensi internal mereka sehingga mereka lebih tidak 

tergantung pada bantuan eksternal. 

5) Memfasilitasi Akses 

Pemberdayaan masyarakat juga berperan dalam memfasilitasi akses 

komunitas terhadap sumber daya, layanan, dan kesempatan yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini 

termasuk akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, lapangan 

kerja, dan infrastruktur dasar lainnya. 

6) Meningkatkan Keadilan dan Kesejahteraan Sosial 

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan keadilan 

sosial dan kesejahteraan bagi semua anggota komunitas, termasuk 

yang rentan dan terpinggirkan. Melalui peningkatan partisipasi, 

pemberdayaan, dan distribusi sumber daya, pemberdayaan 

masyarakat membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif 

dan adil. 

7) Mengembangkan Jaringan dan Kerjasama 

Pemberdayaan masyarakat membantu dalam mengembangkan 

jaringan dan kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat dalam 

pembangunan komunitas, termasuk pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, sektor swasta, dan individu. Hal ini membantu dalam 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara lebih efektif dan 

menciptakan sinergi antara berbagai kepentingan. 

3. Karakteristik KWT 

Karakteristik adalah tanda, ciri, atau fitur yang bisa digunakan 

sebagai identifikasi. Karakteristik juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang 
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bisa membedakan satu hal dengan lainnya. Karakteristik pada KWT 

memiliki beberapa item yang khas, yaitu 
154

 : 

a. Keanggotaan yang terbatas pada wanita 

KWT hanya beranggotakan wanita, baik yang sudah menikah. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi wanita untuk 

beraktivitas dan mengembangkan diri dalam bidang pertanian. 

b. Berbasis di Pedesaan 

KWT umumnya dibentuk dan beroperasi di wilayah pedesaan, di 

mana wanita memiliki peran penting dalam kegiatan pertanian dan 

rumah tangga. Fokus KWT adalah pada pengembangan usaha tani 

dan peningkatan kesejahteraan keluarga di pedesaan. 

 

c. Struktur organisasi yang sederhana 

Struktur organisasi KWT umumnya sederhana dan fleksibel, dengan 

pengurus yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Hal ini 

memudahkan koordinasi dan pengambilan keputusan dalam KWT. 

d. Tujuan dan fungsi jelas 

KWT memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota dan masyarakat melalui berbagai kegiatan, seperti:  

1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam 

bidang pertanian. 

2) Meningkatkan produksi dan produktivitas usaha tani. 

3) Memperluas akses pasar bagi hasil pertanian. 

4) Meningkatkan pendapatan keluarga. 

5) Memperkuat kelembagaan KWT dan meningkatkan partisipasi 

anggota dalam berbagai kegiatan. 

e. Semangat gotong royong dan kerjasama 

Anggota KWT saling membantu dan bekerjasama dalam 

menyelesaikan berbagai kegiatan. Semangat gotong royong ini 

menjadi salah satu kekuatan utama KWT dalam mencapai 

tujuannya. 
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f. Memiliki Keberagaman Aktivitas 

KWT tidak hanya fokus pada kegiatan pertanian, tetapi juga 

menyelenggarakan berbagai kegiatan lain, seperti:  

1) Pelatihan keterampilan, seperti menjahit, membuat kerajinan 

tangan, dan pengolahan makanan. 

2) Kegiatan sosial dan kemasyarakatan, seperti membantu korban 

bencana alam dan gotong royong membersihkan lingkungan. 

3) Advokasi dan pemberdayaan wanita, seperti memberikan 

edukasi tentang kesehatan dan hak-hak wanita. 

Kemudian, KWT dapat menjadi organisasi petani yang kuat dan 

mandiri dengan langkah, sebagai berikut
155

 : 

a. Pertemuan anggota atau kepengurusan diadakan secara rutin dan 

berkelanjutan, dengan jadwal yang tetap untuk memastikan 

partisipasi yang konsisten dan kesinambungan dalam pengambilan 

keputusan serta evaluasi kinerja. 

b. Rencana kerja kelompok disusun secara kolaboratif oleh seluruh 

anggota berdasarkan kesepakatan bersama, mencakup tujuan jangka 

pendek dan panjang, alokasi sumber daya, dan strategi pelaksanaan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

c. Terdapat sebuah peraturan yang disepakati bersama oleh anggota 

kelompok, yang mencakup norma-norma perilaku, prosedur 

operasional, dan tata tertib internal yang harus dipatuhi oleh semua 

anggota untuk menjaga harmoni dan efisiensi dalam organisasi. 

d. Administrasi yang cermat dilakukan untuk mencatat semua kegiatan 

dan transaksi yang terjadi di dalam kelompok, termasuk catatan 

keuangan, laporan pertemuan, dan dokumentasi lainnya, yang 

bertujuan untuk memudahkan pelacakan dan evaluasi kinerja serta 

pengambilan keputusan yang informasional. 

e. Menjadi sumber utama informasi dan pelatihan mengenai teknologi 

pertanian terkini bagi anggotanya, dengan menyediakan pelatihan, 

seminar, dan akses ke sumber daya informasi yang relevan, sehingga 

meningkatkan kapasitas anggota dalam menerapkan praktik 

pertanian yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

f. Membangun dan menjaga hubungan kerjasama yang erat antara 

anggota kelompok sendiri dan antara kelompok dengan pihak-pihak 
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eksternal seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, 

perusahaan, dan institusi pendidikan, dengan tujuan untuk saling 

mendukung, bertukar pengetahuan, dan mengoptimalkan sumber 

daya yang ada. 

g. Melakukan pengelolaan modal usaha secara bijaksana dengan 

mengumpulkan kontribusi dari anggota atau mengalokasikan 

sebagian dari hasil usaha kelompok untuk diinvestasikan kembali 

dalam pengembangan kegiatan ekonomi, seperti pengadaan 

peralatan, pengembangan lahan, atau diversifikasi usaha, sehingga 

meningkatkan kemampuan ekonomi dan keberlanjutan finansial 

kelompok. 

4. Fungsi KWT 

KWT telah menjadi salah satu lembaga yang sangat penting di 

dalam kelompok petani perempuan, berhasil mencapai skala ekonomi dan 

mencapai efisiensi operasional yang baik. Fakta ini terbukti dari berbagai 

fungsi yang dijalankan oleh KWT. Adapun fungsi dari KWT melibatkan 

antara lain 
156

:  

 

a. Unit Produksi Pertanian 

Sebagai unit produksi, KWT bertanggung jawab atas produksi 

berbagai jenis komoditas pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

anggota kelompok dan kebutuhan pasar lokal. Dengan demikian, 

mereka berperan dalam menjamin ketersediaan, kualitas, dan 

stabilitas harga produk pertanian. 

b. Unit Pengolahan 

KWT juga memiliki peran sebagai unit pengolahan, menyediakan 

layanan penggunaan alat dan mesin pertanian, serta menerapkan 

teknologi dalam proses pengolahan dan pengepakan produk 

pertanian. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah 

produk dan meningkatkan daya saing di pasar. 

c. Unit Pemasaran 

KWT berperan dalam pemasaran produk-produk pertanian 

anggotanya dan produk-produk pertanian masyarakat desa secara 
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keseluruhan. Mereka mengembangkan jaringan dan kemitraan 

dengan pihak lain, serta melakukan pemasaran langsung. Selain itu, 

KWT aktif memberikan informasi tentang harga komoditas untuk 

membantu pertumbuhan usaha tani. 

d. Unit Penyedia Sarana dan Prasarana Produksi 

Sebagai unit penyedia sarana dan prasarana produksi, KWT 

menyediakan layanan kepada anggotanya dan masyarakat desa 

dalam memenuhi kebutuhan sarana produksi, seperti pupuk, bibit 

tanaman, pestisida, dan peralatan pertanian lainnya. 

Melalui berbagai fungsi ini, KWT tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan anggotanya, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

petani secara keseluruhan. 

5. Syarat Anggota KWT  

Syarat untuk menjadi anggota KWT umumnya tidak rumit dan 

terbuka bagi semua wanita yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan KWT. 

Berikut adalah beberapa syarat umum yang perlu dipenuhi, antara lain : 

a. Wanita Berusia Dewasa 

1) Calon anggota haruslah wanita yang sudah dewasa dan 

memiliki kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik dan 

mental yang terkait dengan kegiatan KWT. 

2) Usia minimum untuk menjadi anggota KWT biasanya 

bervariasi, namun umumnya berkisar antara 17 tahun hingga 

55 tahun. 

b. Bertempat Tinggal di Wilayah KWT 

Calon anggota haruslah bertempat tinggal di wilayah kerja KWT. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa anggota dapat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan KWT yang dilaksanakan di 

wilayah tersebut. 

c. Bersedia Berkomitmen dan Aktif 

Calon anggota haruslah bersedia untuk berkomitmen dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan KWT. Hal ini termasuk menghadiri pertemuan, 

mengikuti pelatihan, dan berpartisipasi dalam berbagai program 

kerja KWT. 
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d. Memiliki Keinginan untuk Belajar dan Berkembang 

1) Calon anggota haruslah memiliki keinginan untuk belajar dan 

berkembang dalam bidang pertanian, peternakan, atau bidang 

lain yang terkait dengan kegiatan KWT. 

2) KWT menyediakan berbagai pelatihan dan bimbingan untuk 

membantu anggotanya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 

e. Bersedia Membayar Iuran 

Dalam beberapa KWT, anggota diwajibkan untuk membayar 

iuran bulanan atau tahunan. Iuran ini digunakan untuk membiayai 

kegiatan KWT, seperti pembelian alat-alat pertanian, penyediaan 

konsumsi selama pertemuan, dan lain sebagainya. 

Kemudian, terdapat tata cara mendaftarkan diri untuk menjadi 

anggota KWT umumnya dapat dilakukan dengan cara, berikut : 

a. Menghubungi pengurus KWT di wilayah setempat. 

b. Mengisi formulir pendaftaran yang disediakan oleh KWT. 

c. Menyerahkan fotokopi KTP atau identitas diri lainnya. 

d. Membayar iuran awal (jika ada). 

6. Kegiatan KWT 

KWT memiliki berbagai macam aktivitas yang bermanfaat, baik 

bagi anggotanya sendiri maupun bagi masyarakat luas. Berikut adalah 

beberapa contoh aktivitas KWT, antara lain
157

 : 

a. Bidang Pertanian 

1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam 

bidang pertanian, seperti budidaya tanaman, peternakan, dan 

pengolahan hasil panen. 

2) Meningkatkan produksi dan produktivitas usaha tani melalui 

penerapan teknologi pertanian yang tepat guna dan ramah 

lingkungan. 

3) Memperluas akses pasar bagi hasil pertanian melalui 

kerjasama dengan berbagai pihak, seperti koperasi, pasar 

tradisional, dan supermarket. 
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4) Menyelenggarakan pelatihan dan penyuluhan tentang 

pertanian bagi anggota dan masyarakat umum. 

5) Melakukan demplot atau percontohan penerapan teknologi 

pertanian baru. 

b. Bidang Ekonomi 

1) Mengembangkan usaha ekonomi produktif bagi anggota, 

seperti usaha bersama, simpan pinjam, dan kerajinan tangan. 

2) Membuka peluang usaha baru bagi anggota, seperti membuka 

warung kelontong, catering, ataupun jasa. 

3) Melakukan pelatihan dan pembinaan tentang kewirausahaan 

bagi anggota. 

4) Melakukan pemasaran produk usaha anggota melalui berbagai 

platform online dan offline. 

c. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

1) Meningkatkan kesehatan dan gizi keluarga melalui edukasi 

dan penyuluhan tentang pola makan sehat dan sanitasi.. 

2) Melestarikan budaya lokal melalui kegiatan seni dan budaya. 

3) Membangun kepedulian sosial melalui kegiatan gotong royong 

dan aksi sosial. 

4) Meningkatkan peran wanita dalam pembangunan desa melalui 

pemberdayaan wanita. 

 

d. Bidang Pelestarian Lingkungan 

1) Menggunakan pupuk organik dan pestisida nabati untuk 

menjaga kelestarian tanah dan air. 

2) Menyelenggarakan kegiatan bersih-bersih lingkungan dan 

pengelolaan sampah. 

3) Melakukan edukasi dan penyuluhan tentang pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

4) Berpartisipasi dalam program-program pelestarian lingkungan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

Selain aktivitas-aktivitas di atas, KWT juga dapat 

menyelenggarakan berbagai kegiatan lain yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi anggotanya. KWT yang aktif dan kreatif dapat menjadi motor 
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penggerak pembangunan desa yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya 

saing. Terdapat beberapa manfaat atas aktivitas KWT, antara lain 
158

: 

a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan anggota. 

b. Meningkatkan produksi dan pendapatan anggota. 

c. Meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan keluarga anggota. 

d. Meningkatkan kualitas pendidikan anak. 

e. Melestarikan budaya lokal dan menjaga kelestarian lingkungan 

hidup. 

f. Meningkatkan peran wanita dalam pembangunan desa. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan 

dalam rangka penyusunan penelitian. Kegunaanya untuk mengetahui 

hasil yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan 

tentang judul penelitian ini. Adapun tabel penelitian relevan sebagai 

berikut :  

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 
 

No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 

Husodo 

dkk, 

2020
159

 

 

Kewirausa

haan dan 

Pemberday

aan KWT 

Desa 

Cinunuk 

Kabupaten 

Bandung 

 

Riset 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

(PPM) ini 

dilaksanakan 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

dengan 

khalayak 

sasaran 

adalah para 

pelaku 

UMKM 

Hasil yang dicapai 

adalah potensi KWT 

Desa Cinunuk akan 

mampu menjadi 

UMKM yang maju 

melalui dukungan 

peningkatan 

kewirausahaan 

seperti kelengkapan 

perizinan, uji 

farmakologi dan 

sertifikasi 

Penelitian ini 

menggunaka

n dua 

variabel 

yaitu 

kewirausaha

n dan 

pemberdayaa

n KWT 

sedangkan 

penelitian 

pada 

penelitian ini 

menggunaka

n variabel 

yang sama 

akan tetapi 

                                                             
158

 Ibid, h 378. 
159

 Husodo, Teguh, Et Al. Kewirausahaan Dan Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani-Kwt 

Desa Cinunuk Kabupaten Bandung. Kumawula: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2020, 

3.3: Hal 536. 
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No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

metode 

penelitan 

yang 

digunakan 

berbeda. 

2 

Ervandi 

dkk, 

2020
160

 

Peran 

Kelompok 

Wanita 

Tani 

Dalam 

Perekonom

ian 

Masyarakat 

Desa 

Neglasari 

Kabupaten 

Bogor 

Metode 

penelitian 

menggunaka

n observasi. 

Metode 

observasi 

secara 

langsung 

kepada 

masyarakat 

desa. 

Hasil menujukan 

bahwa peram 

pemberdayaan 

perempuan Desa 

Neglasari melalui 

KWT dapat 

menambah 

penghasilan dan 

pengetahuan bagi 

mereka.  Dengan 

Peningkatan 

pengetahuan serta 

wawasan bagi 

peserta KWT dan 

sistem pemasaran 

dapat memperkokoh 

ekonomi rumah 

tangga 

 

Pada 

penelitan ini 

berfokus 

pada peran 

pemberdayaa

n KWT bagi 

perkeonomia

n dengan 

pendekatan 

observasi. 

Sedakangkap 

pada 

penelitian ini 

menganalisis 

variabel 

Modal 

Sosial, 

Kewiraushaa

n terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

rumah 

tangga 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

bersifat 

asosiatif dan 

verivikatif. 

 

3 

Musalipa

h dkk, 

2022161 

Peran 

Penyuluh 

Pertanian 

 

Metode 

penelitian ini 

Hasil penelitian  

menunjukkan  bahwa  

peran  penyuluh  

Penelitian ini 

berfokus 

pada 

                                                             
160

 Evendi, Arviana Ahmad; Suryadharma, Prayoga. Peran Kelompok Wanita Tani Dalam 

Perekonomian Masyarakat Desa Neglasari Kabupaten Bogor. Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat 

(Pim), 2020, 2.2: Hal 253 
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No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Terhadap 

Tingkat 

Keberhasil

an 

KWTAz-

Zahrah 

(Studi 

Kasus Di 

Kelurahan 

Kapasa 

Raya Kec. 

Tamalanrea 

Kota 

Makassar) 

menggunaka

n penelitian 

kuantitatif 

dankualitatif  

pertanian  sebagai 

fasilitator    pada    

KWT    di Kota 

Makassar dengan 

index 76 % termasuk 

pada kategori 

berperan, sebagai 

motivator dengan 

index 85 % termasuk 

kategori  sangat  

berperan,  sebagai  

katalisator  dengan  

index  73  % 

termasuk  pada  

kategori  berperan;  

dan  sebagai  

edukator  dengan 

index  88  %  

termasuk  pada  

kategori  sangat 

berperan 

seberapa 

besar tingkan 

keberhasilan 

peran  

penyuluh 

sedangkan 

pada 

penelitan 

penelitian ini 

untuk 

mengetahui 

tingkat peran 

pemerintah 

dalam 

membangun 

pertumbuhan 

ekonomi 

melalui 

KWT yang 

ada di 

Tulang 

Bawang, 

Tulang 

Bawang 

Barat dan 

Mesuji 

4 

Sulaiman 

dkk, 

2019162 

Strategi 

Penguatan 

Modal 

Sosial 

Perempuan 

Tani dalam  

Pemanfaata

n Lahan 

Pekarangan 

Terbatas di 

Metode 

penelitian 

menggunaka

n metode 

survy 

Hasil menunjukan 

bahwa modal  sosial 

dan jaringan  

perempuan tani     

cenderung terbatas     

pada instansi 

pemerintah. Namun 

mampu memberikan 

efek dengan adanya 

modal sosial maka 

 

Pada 

penelitian ini 

tingkat 

keberhasilan 

atas modal 

sosial 

cendrung 

untuk itu 

pada 

                                                                                                                                                       
161 Musdalipah; Rachman, Asmah Kurniaty; Sulfiana, Sulfiana. Peran Penyuluh Pertanian 

Terhadap Tingkat Keberhasilan Kwt Az-Zahrah (Studi Kasus Di Kelurahan Kapasa Raya Kec. 

Tamalanrea Kota Makassar). Tarjih Agriculture System Journal, 2022, 2.1: Hal 108. Diakses pada 

hari Minggu, 4 Juni 2023. 
162 Sulaiman, Ageng Hasanah; Wahyuni, Ekawati Sri; Adiwibowo, Soeryo. Strategi Penguatan 

Modal Sosial Perempuan Tani Dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan Terbatas Di Kabupaten 

Bogor. Jurnal Penyuluhan, 2019, 15.2: Hal 240. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 
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No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Kabupaten 

Bogor 

akan terbentuk 

pendapatan rumah 

tangga. 

proposal ini 

akan penulis 

buktikan 

terkait modal 

sosial 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

rumah 

tangga 

berpengaruh 

besar atau 

hanya 

sebagian 

kecil  

 

5 

Niawati 

dkk, 

2022
163

 

Peran 

Modal 

Sosial 

Terhadap 

Eksistensi 

Kelompok 

Tani 

Dalam 

Program 

Perkaranga

n Pangan 

Lestari 

(P2l) (Studi 

Kasus Kwt 

Mon 

Crueng 

Gampong 

Meunasah 

Baro, 

Lamlhom 

Kecamatan 

Lhoknga, 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

survey 

dengan 

sampel 

berupa 

sensus. 

Hasil dari penelitian 

ini adalah eksistensi 

KWT Mon Crueng 

Berada pada kategori 

tinggi dengan 

persentase sebesar 

73,3%. Serta modal 

sosial berada pada 

kategori tinggi 

dengan persentase 

sebesar 78,3% . 

Pada 

penelitian ini 

mengukur 

tingkat 

keterpengaru

h modal 

sosial 

terhadap 

eksistensi 

KWT. 

Sedangkan 

pada 

proposal ini 

berkaitan 

dengamn 

modal sosial 

terhadap 

perumbuhan 

ekonomi 

rumah 

tangga 

dengan studi 

                                                             
163 Niawati, Gusti; Hamid, Ahmad Humam; Zikri, Irfan. Peran Modal Sosial Terhadap 

Eksistensi Kelompok Tani Dalam Program Perkarangan Pangan Lestari (P2l)(Studi Kasus Kwt 

Mon Crueng Gampong Meunasah Baro, Lamlhom Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar). Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pertanian, 2022, 7.4: Hal 555. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 
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No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Aceh 

Besar) 

di kabupaten 

Tulangbawa

ng, 

Tulangbawa

ng Barat dan 

Mesuji 

6 

 

Chintia 

Dkk, 

2020
164

 

 

 

 

Modal 

Sosial Dan 

Keberlanjut

an 

Kelembaga

an 

Dalam 

Program 

CSR PT 

Tirta 

Investama 

Di 

Kabupaten 

Cianjur 

Jawa Barat 

 

 

Penelitian  

ini  

menggunaka

n  

pendekatan  

kuantitatif  

didukung  

data  

kualitatif  

dengan  

metode  

sensus. 

Hasil  penelitian  

menunjukkan  

tingkat  jejaring  

sosial  yang  terdapat  

pada  HIPOCI  

berada  di  tingkat  

luas  dan  tingkat  

keberlanjutan  

kelembagaan   di   

tingkat   tinggi.   

Berdasarkan   hasil   

uji   secara   statistik   

menunjukkan   

bahwa   terdapat  

hubungan antara 

tingkat jejaring 

sosial dengan tingkat 

keberlanjutan 

kelembagaan. 

 

Pada 

penelitian ini 

menggunaka

n variabel 

yang sama 

yaitu modal 

sosial akan 

tetapi untuk 

variabel 

dependen 

berbeda. 

 

 

7 

Isnaeni 

dkk, 

2019
165

 

Adopsi 

teknologi 

vertikultur 

skala 

rumah 

tangga 

pada 

beberapa 

jenis 

sayuran di 

Desa 

Parakannya

Metode yang 

digunakan 

dalam 

pengabdian 

ini 

diantaranya 

adalah 

transfer 

teknologi,  

pelatihan,  

pendampinga

n,  

Hasil  pengabdian  

ini para peserta 

pengabdian 

melakukan budidaya 

secara vertikultur 

dan 

mengaplikasikannya   

di   rumah   masing-

masing   dan   

mengevaluasi   

tanggapan   para 

anggota terhadap 

 

Penelitian ini 

memanfaatka

n teknologi 

secara 

vertikultur 

pada 

tanaman 

sedangkan 

penelitian 

penulis lebih 

mengarah 

                                                             
164

 Chintia, and Fredian Tonny Nasdian. "Modal sosial dan keberlanjutan kelembagaan dalam 

program csr pt tirta investama di kabupaten cianjur jawa barat." Jurnal Sains Komunikasi dan 
Pengembangan Masyarakat [JSKPM] 1.1 (2017). Hal 17. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 

165
 Isnaeni, Selvy, and Roza Yunita. "Adopsi teknologi vertikultur skala rumah tangga pada 

beberapa jenis sayuran di Desa Parakannyasag, Tasikmalaya." Journal of Empowerment 

Community 1.1 (2019). Hal 27. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 
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No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

sag, 

Tasikmalay

a 

monitoring,  

dan  

evaluasi. 

ketertarikan 

budidaya vertikultur 

pemanfaatak  

teknologi 

secara 

umum.  

8 
Dedy dkk, 

2019
166

 

Pengaruh 

Promosi 

Berbasis 

Sosial 

Media 

Terhadap 

Penjualan 

Produksi 

Kelompok 

Wanita 

Tani 

(KWT) 

Ayu 

Tangkas Di 

Desa 

Megati 

Metode 

pengumpula

n  data 

dengan 

menggunaka

n teknik 

wawancara,   

observasi,   

dan   

dokumentasi. 

Hasil   penelitian   

menunjukkan   

bahwa sarana 

promosi melalui 

sosial media mampu 

meningkatkan 

penjualan produksi 

KWT Ayu  Tangkas  

sehingga  layak  

digunakan  sebagai  

media  pemasaran  

produk  hasil 

pertanian KWT Ayu 

Tangkas di Desa 

Megati. 

Pada 

penelitian ini 

memanfaatka

n teknologi 

berbasis 

media sosial 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

penulis 

menggunaka

n teknologi 

yang sifatnya 

umum mulai 

dari mesin, 

media 

penjualan 

dan media 

bertransaksi.  

9 
Fike, 

2022
167

 

 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Orientasi 

Pasar, dan 

Orientasi 

Kewirausa

haan 

Terhadap 

Kinerja 

Pemasaran 

UMKM 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil Penelitian 

menunjukan 

Orientasi 

Kewirausahaan 

KWT terhadap 

Kinerja Pemasaran 

UMKM Egg Roll W

aluh di Kecamatan 

Cepu, Kabupaten 

Blora. Pengaruh 

secara simultan dapat 

dilihat dengan 

membandingkan 

Penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

pada variabel 

dan 

kesamaan 

pada variabel 

kewirausaha

an.  

                                                             
166

 Setiawan, IM Dedy, et al. "Pengaruh Promosi Berbasis Sosial Media Terhadap Penjualan 

Produksi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ayu Tangkas Di Desa Megati." Jurnal Ilmu Sosial Dan 
Humaniora 8.2 (2019). Hal 277. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 

167
 Meidiva, Fike. "Pengaruh Literasi Keuangan, Orientasi Pasar, dan Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja Pemasaran UMKM Egg Roll Waluh di Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora." 

(2022). Hal 2. Diakses pada hari Sabtu, 29 Juni 2023. 
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No Penulis Judul 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Egg Roll 

Waluh di 

Kecamatan 

Cepu, 

Kabupaten 

Blora 

Fhitung  dan Ftabel 

10 

Bintang 

& Dewi, 

2020
168

 

Pengaruh 

Modal, 

Wirausaha, 

Pengalama

n Dan 

Teknologi 

Terhadap 

Produktivit

as 

Kelompok 

Wanita 

Tani Di 

Kecamatan 

Petang 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

pengaruh 

faktor 

produksi 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

pada 

Kelompok 

Wanita Tani 

(KWT) di 

Kecamatan 

Petang 

Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh signifikan 

kewirausahaan 

terhadap 

produktivitas tenaga 

kerja KWT, terdapat 

pengaruh signifikan 

teknologi terhadap 

produktivitas tenaga 

kerja KWT di 

kecamatan Petang.  

Penelitian ini 

menggunaka

n variabel 

yang sama 

yaitu 

wirausaha, 

teknologi 

akan tetapi 

berbeda pada 

penelitian 

tesis ini dari 

segi 

tambahan 

variabel 

modal 

soasial, 

peran 

pemerintah 

dan 

pertumbuhan 

ekonomi.  

 
 

G. Kerangka Pikir  

Kerangka berfikir atau kerangka konseptual adalah sebuah 

gambaran mengenai gejala yang berkaitan dengan variabel yang 

akan diteliti
169

, olah karena itu peneliti mengidentifikasikan lima 

variabel yaitu, (X1) Modal Sosial, (X2) Kewirausahaan, (X3) 

Teknologi, (X4) Pemerintah dan (Y) Pertumbuhan Ekonomi. Jika 

                                                             
168

 Bintang, Dita, and Ni Putu Martini Dewi. "Pengaruh Modal, Wirausaha, Pengalaman Dan 

Teknologi Terhadap Produktivitas Kelompok Wanita Tani Di Kecamatan Petang (2020).". Diakses 

pada hari Sabtu, 29 Juni 2023 
169

 Elidawty Purba and others, Metode Penelitian Ekonomi, 2021. Hal 71. Diakses pada hari 

Minggu, 4 Juni 2023. 
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digambarkan paradigma teori dapat disajikan dengan gambar berikut 

ini :  

Gambar 2.1. Paradigma Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paradigma teori yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut ini : 

1. Modal Sosial (X1) 

Modal sosial merujuk pada jaringan sosial, norma, dan nilai-nilai 

yang ada dalam suatu masyarakat. Penelitian ini mengasumsikan 

bahwa adanya modal sosial yang kuat akan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga. Modal sosial dapat mencakup 

dukungan dan kolaborasi antarwirausahawan, kepercayaan dan 

kerjasama dalam masyarakat, serta akses ke informasi dan sumber 

daya melalui jaringan sosial. 

2. Kewirausahaan (X2) 

Kewirausahaan dianggap sebagai faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga. Kewirausahaan mencakup inisiatif untuk 

memulai usaha baru, mengembangkan ide kreatif, mengambil risiko, 

dan menciptakan nilai tambah dalam produksi barang dan jasa. 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa tingkat kewirausahaan yang 

tinggi akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi rumah 

tangga. 

 

 

Modal Sosial (XI) 

Pertumbuhan Ekonomi  (Y) 

Kewirausahaan (X2) 

Teknologi (X3) 

Peran Pemerintah (X4) 
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3. Teknologi (X3) 

Perkembangan teknologi dapat memiliki dampak pada pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga. Penelitian ini mengasumsikan bahwa adopsi 

dan pemanfaatan teknologi yang baik akan meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan kualitas dalam produksi barang dan jasa. 

Teknologi dapat mencakup perkembangan dalam bidang 

komunikasi, informasi, infrastruktur, serta teknologi produksi dan 

manajemen. 

4. Pemerintah (X4) 

Peran pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pertumbuhan ekonomi rumah tangga juga dipertimbangkan. 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa kebijakan pemerintah yang 

mendukung, seperti kebijakan fiskal dan moneter yang stabil, 

perlindungan hukum yang kuat, serta regulasi yang kondusif, dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi rumah tangga. 

5. Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Pertumbuhan ekonomi rumah tangga diukur sebagai variabel 

respons atau outcome. Pertumbuhan ekonomi rumah tangga dapat 

diindikasikan oleh peningkatan PDB rumah tangga, pendapatan 

rumah tangga, atau indikator lain yang relevan.  

Dengan paradigma teori ini, peneliti dapat menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel tersebut dan menganalisis pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi rumah tangga.  

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah peryataan dugaan (conjectural) tentang hubungan 

antara dua variabel atau lebih, hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang telah dirumuskan berdasarkan bentuk kalimat 

pernyataan.
170 Jawaban dikatakan sementara dikarena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang bersifat relevan dan belum 

berdasarkan fakta-fakta melalui empirisme yang diperoleh dari 

pengumpulan data.  

Pada umumnya hipotesis penulisan dirumuskan apabila metode atau 

pendekatan penulisanya mengunakan penulisan kuantitatif. Adapun 

dengan asumsi hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  

                                                             
170

 Purba and others.Hal 76. Diakses pada hari Minggu, 4 Juni 2023. 
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H1: Modal sosial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga.  

Hipotesis ini menyiratkan bahwa adanya modal sosial yang kuat, seperti 

jaringan sosial yang solid dan kolaborasi antar wirausahawan, akan 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi rumah 

tangga. Misalnya, adanya dukungan dan kolaborasi dalam komunitas 

dapat memperluas akses ke sumber daya dan informasi yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan kesempatan ekonomi. Hal ini di dukung 

penelitian  Sulaiman dkk, 2019  menunjukan bahwa modal  sosial dan 

jaringan  perempuan  tani     cenderung     terbatas     pada     instansi     

pemerintah. Namun mampu memberikan efek dengan adanya modal sosial 

maka akan terbentuk pendapatan rumah tangga. 

H2: Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga. 

 Hipotesis ini mengindikasikan bahwa tingkat kewirausahaan yang tinggi 

dalam rumah tangga akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

Kewirausahaan dapat mencakup inisiatif untuk memulai usaha baru, 

mengembangkan ide kreatif, dan menciptakan nilai tambah dalam 

produksi barang dan jasa. Keberanian untuk mengambil risiko dan 

semangat kewirausahaan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi rumah 

tangga. Hal ini di dukung oleh Husodo dkk, 2020  menunjukan bahwa 

potensi KWT Desa Cinunuk akan mampu menjadi UMKM yang maju 

melalui dukungan peningkatan kewirausahaan yang berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. 

H3: Teknologi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

rumah tangga.  

Hipotesis ini menyatakan bahwa kemajuan teknologi dan adopsi teknologi 

yang baik akan memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi 

rumah tangga. Perkembangan teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

produksi, inovasi, dan daya saing rumah tangga dalam pasar yang lebih 

luas. Teknologi yang lebih baik dapat memperbaiki proses produksi, 

meningkatkan kualitas produk, dan membuka peluang baru dalam 

pemasaran dan distribusi. Hal ini di dukung oleh Ervandi, 2020 

menunjukan bahwa peram pemberdayaan perempuan Desa Neglasari 

melalui KWT dapat menambah penghasilan dan pengetahuan bagi 

mereka.  Dengan Peningkatan pengetahuan serta wawasan bagi peserta 

KWT dan sistem pemasaran dapat memperkokoh ekonomi rumah tangga. 
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H4: Peran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi rumah tangga.  

Hipotesis ini mengemukakan bahwa kebijakan pemerintah yang 

mendukung dan kondusif akan memiliki efek positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi rumah tangga. Kebijakan yang tepat, seperti 

kebijakan fiskal dan moneter yang stabil, perlindungan hukum yang kuat, 

serta regulasi yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi, dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi rumah tangga untuk 

berinvestasi, berusaha, dan berkembang secara ekonomi. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian Musalipah dkk, 2022 menunjukkan  bahwa  peran  

penyuluh  pertanian  sebagai fasilitator    pada    KWT    di Kota Makassar 

dengan index 76 % termasuk pada kategori berperan, sebagai motivator 

dengan index 85 % termasuk kategori  sangat  berperan,  sebagai  

katalisator  dengan  index  73  % termasuk  pada  kategori  berperan;  dan  

sebagai  edukator  dengan index  88  %  termasuk  pada  kategori  sangat 

berperan. 
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